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KATA PENGANTAR 

Buku SEMBILAN PULUH TAHUN BALAI PENELITIAN VETERINER (1908 — 1998) bertujuan 
untuk mengkaji clang dan mengenang kembali keberadaan Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) di 
dalam pembangunan Indonesia yang berlangsung sejak didirikan pada tahun 1908 sampai sekarang. 
Buku ini diterbitkan dalam rangka menyambut hari jadi Balitvet ke-90 tahun serta menghadapi 
millennium ke-3 yang penuh dengan berbagai tantangan dan kesempatan. 

Buku ini membahas perkembangan balai secara kronologis sesuai dengan perjalanan 
sejarahnya dan data-data yang tersedia baik berdasarkan sumber tertulis (publikasi) maupun lisan. 
Data mencakup tiga kurun waktu yang terdiri dari masa sebelum kemerdekaan (masa kolonial 
Belanda dan Jepang); masa kemerdekaan (1945 — 1969); dan masa pembangunan (1970 -
sekarang). Pembahasan didukung Pula dengan perkiraan tantangan—tantangan dan kesempatan-
kesempatan yang akan dihadapi pada abad ke-21 mendatang. 

Selain itu, kegiatan penelitian dan kerjasama di lingkup Balitvet akan dibahas sesuai data dan 
informasi yang diperoleh. Tujuan akhir dari buku ini adalah membahas perkembangan balai secara 
komprehensif dan melengkapi dokumen sejarah balai yang pernah diterbitkan sebelumnya. 
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PENDAHULUAN 

Balai Penelitian Veteriner, disingkat dengan Balitvet, adalah Unit Pelaksana Teknis yang ber-
3cla di dalam lingkup Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian)- 
Departemen Pertanian, dan secara langsung dikoordinasikan oleh Pusat Penelitian dan Pengem-
)angan Peternakan (Puslitbang Peternakan). Balai Penelitian Veteriner merupakan lembaga penelitian 
J  n tu k bidang veteriner tertua di Indonesia. Sejak didirikannya pada bulan Juni 1908, secara terus-
--ienerus Balitvet mengemban Mandat Nasional untuk melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
embaga penelitian bidang penyakit hewan, kesehatan hewan dan veteriner. Balai ini juga ditunjuk 
3e bagai Laboratorium Referensi Nasional untuk bidang veteriner. 

amtrar 1. Sekelompok sapi lokal yang rentan terhadap berbagai penyakit. 

Sejarah balai umumnya mengikuti perjalanan sejarah nasional yang terdiri dari tiga masa uta-
-a yaitu sebelum kemerdekaan, masa kemerdekaan dan masa pembangunan nasional. Sepanjang 
)erjalanan sejarahnya, Balttvet telah menyandang 9 nama yang berbeda yakni : 
• Veeartsenijkundig Laboratorium (V.L.) 1908 
• Veeartsenijkundig Instituut (V.I.) 1927 
• Balai Penyidikan Penyakit Hewan (BPPH) 1942 
• Veeartsenijkundig Instituut NICA 1947 
• Lembaga Penyakit Hewan (LPH) 1950 
• Lembaga Pusat Penyakit Hewan (LPPH) 1955 
• Lembaga Penelitian Penyakit Hewan (LPPH) 1962 
• Balai Penelitian Penyakit Hewan (Bakitwan) 1980 
• Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) 1984 - sekarang 
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Diawali dengan pendirian balai pada masa kolonial Belanda pada bulan Juni 1908 dengan 
nama Veeartsenijkundig Laboratorium (V.L.), pada tahun dan tempat yang sama di Jalan Cimanggu 
Kecil, dibuka sebuah sekolah dan pelatihan bagi calon Dokter Hewan dengan nama Veearisen#kuncig 
School. Sekolah ini merupakan cikal bakal Fakultas Kedokteran Hewan — Institut Pertanian Bogor. 
Pimpinan kedua lembaga ini dirangkap oleh Prof Dr. L. de Blieck antara tahun 1908 —1915. 

Sampai dengan tahun 1927, balai hanya memiliki 4 bagian yang diketola oleh 3 orang Dokter 
Hewan dan seorang ahli ilmu hewan (zoology. Pada tahun 1927, balai melakukan pemekaran dengan 
menambah satu bagian baru untuk penyelidikan penyakit unggas. Kemudian balai mengalami pergan-
tian nama menjadi Veeartsenijkundig lnstituut (V.1) yang sangat terkenal itu, khususnya bagi petugas 
Pos dimana surat-surat dan luar negeri yang ditujukan ke balai tanpa menulis alamat lengkap dapat 
sampai seperti biasanya. Pada tahun 1928, balai dan Sekolah Dokter Hewan diputuskan untuk dipi-
sahkan karena tidak sesuai lagi dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tugas Balai. Akhirnya, 
pada bulan Juni 1928, Sekolah Dokter Hewan dipindahkan ke gedung baru di Jalan Taman Kencana, 
Bogor hingga sampai sekarang menjadi Fakultas Kedokteran Hewan — Institut Pertanian Bogor. 

Selanjutnya sejak masa pendudukan Jepang hingga sampai saat ini, balai telah mengalami 7 
kali pergantian nama. Dimulai dengan Balai Penyidikan Penyakit Hewan (BPPH) pada tahun 1942 
menjadi Lembaga Penyakit Hewan (LPH) pada tahun 1950 yang disusul dengan Lembaga Pusat 
Penyakit Hewan (LPPH) pada tahun 1955. Pada tahun 1960-an, nama balai diubah kembali menjadi 
Lembaga Penelitian Penyakit Hewan (LPPH). Sampai dengan tahun 1974, balai berada di bawah 
naungan Direktorat Jenderal Peternakan dan tetap mempertahankan namanya sebagai LPPH. Namun 
berdirinya Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan Litbang Pertanian) pada tahun 
1974, balai dipindah-alihkan untuk masuk ke dalam jajaran Badan Litbang Pertanian dan telah menga-
lami 2 kali berganti nama yaitu Balai Penelitian Penyakit Hewan (Bakitwan) pada tahun 1980 menjadi 
Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) pada tahun 1984. Sejak tahun itu Balitvet tidak pernah lagi 
mengalami perubahan nama sampai sekarang ini. 

Urgensi pendirian balai adalah untuk menghadapi wabah penyakit pes (rinderpest) pada sapi 
dan kerbau pada masa kolonial Belanda. Penyakit ini berkecamuk selama 25 tahun pada abed ke-19 
dan telah menimbulkan kematian ternak yang cukup tinggi. Di bawah pengelolaan direktur pertama-
nya, balai langsung dipaksakan untuk berperan aktif dengan dana dan sumber daya manusia yang 
tersedia pada seat itu dalam identifikasi dan penanggulangan penyakit hewan di Indonesia balk pe-
nyakit endemik maupun eksotik, terutama penyakit-penyakit yang bersifat kontagius dan memiliki 
dampak terhadap kepentingan ekonomi masyarakat petani. 

Selama berada di bawah naungan Direktorat Jenderal Peternakan, balai mempunyai tugas 
pokok ganda yaitu : 

1. Mempelajari dan meneliti penyakit-penyakit hewan panting yang berkaitan dengan kesejah-
teraan masyarakat. 

2. Membuat dan memproduksi bahan-bahan biologik seperti sera, vaksin dan bahan diagnos-
tikum untuk pemberantasan dan pencegahan penyakit hewan. 

Tugas pokok ganda tersebut terus berlangsung sampai dikeluarkannya Keputusan Presiden 
RI. No. 44 dan 45 pada tahun 1974 mengenai Reorganisasi di Lingkup Departemen Pertanian. Berda-
sarkan Kepres tersebut make dibentuk suatu jaringan penelitian di bidang pertanian yang dikoordina-
sikan secara nasional. Oleh karena itu, Departemen Pertanian membentuk suatu Badan untuk mange-
Iola kegiatan penelitian bidang pertanian yang disebut dengan Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pertanian atau disingkat dengan Badan Litbang Pertanian. Balitvet yang semula berada di dalam ja-
jaran Direktorat Jendral Petemakan kemudian dipindah-alihkan masuk ke dalam jajaran Badan Lit-
bang Pertanian. Seiring dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 261/Kpts/Org/12/1980 tanggal 
2 Desember 1980, make tugas balai untuk memproduksi bahan-bahan biologik dfflapus dan penye-
Ienggaraannya dialihkan ke Pusat Veterinaria Farma (Pusvetma), Ditjen Peternakan yang berkeduduk-
an di Wonocolo, Surabaya. Dengan demikian tugas balai secara umum adalah menyelenggarakan 
penelitian veteriner dengan segala aspeknya untuk menunjang den memacu pembangunan petemak-
an serta pelestarian sumber daya alam di Indonesia. 

Sepanjang sejarahnya selama 90 tahun, Balitvet telah berperan aktif dalam pembangunan 
nasional khususnya pembangunan pertanian. Peran aktif Balitvet tersebut umumnya dalam bentuk 
pemberantasan, pengendalian dan pengawasan penyakit hewan; penyediaan ilmu pengetahuan dan 
teknologi (IPTEK) veteriner; konservasi dan optimalisasi sumber daya alam lokal; serta penyediaan 
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data epidemiologi penyakit dan kesehatan hewan. Balitvet secara aktif ikut pada pemberantasan 
Penyakit Mulut dan Kuku (PMK), Rinderpest, Rabies, Anthrax, Septicaemia Epizootica (SE) dan Bru-
cellosis serta pengendalian dan pengawasan penyakit-penyakit endemik maupun eksotik seperti hog 
cholera dan Japanese encephalitis (JE). Balitvet, pada pihak lain telah berhasil mengembangkan 
beberapa jenis vaksin dan teknologi diagnosis seperti vaksin ND, Gumboro, SE, Clostridium, koliba-
silosis; antigen trypanosoma, mycoplasma, pasteurella, salmonella dan tuberkulin PPD bovin; serta 
teknologi diagnosis ELISA dan PCR untuk beberapa penyakit. Sementara itu beberapa data epidemio-
logi penyakit hewan maupun residu dan kontaminasi pada produk ternaktelah tersedia untuk pengen-
dalian dan pengawasan kesehatan hewan di Indonesia. Untuk meningkatkan pemanfaatan dan 
konservasi sumber daya alam lokal, Balitvet mendirikan suatu unit koleksi Biakan Balitvet (Balitvet 
Culture Collection/ BCC) yang menyimpan dan mengidentifikasikan berbagai mikroba untuk keperluan 
kegiatan veteriner. Berbagai sumber daya alam lokal lainnya seperti tanaman obat diupayakan untuk 
dikembangkan sebagai alternatif pengobatan penyakit hewan. 

Sebagai lembaga penelitian, program penelitian merupakan tiang utama di dalam melaksana-
kan tugas dan fungsi Balai. Program dan operasional penelitian mengalami peningkatan secara cepat 
selama satu dasawarsa belakangan ini dan semakin terarah sesuai dengan fungsi, visi dan misi balai 
yang ditetapkan di dalam Rencana Strategis Balitvet. Penelitian umumnya Iebih diarahkan kepada 
pemecahan masalah, peningkatan produksi dan konservasi sumber daya alam untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat petani. 

Untuk meningkatkan kualitas penelitian, maka setiap usulan kegiatan penelitian harus melalui 
tahapan proses pengajuan usulan penelitian, Balitvet membentuk suatu komisi yaitu Komisi Penelitian 
Balitvet (KPB) yang bertugas dalam seleksi, perbaikan dan evaluasi kegiatan/usulan kegiatan peneli-
tian. Komisi Penelitian Balitvet pada dasarnya merupakan kelanjutan dari Scientific Advisory and 
Coordinating Committee (SACC) yang dibentuk sewaktu proyek bantuan kerjasama ATA 36, ATA219 
dan ATA 244 dan Australia dan Inggris. SACC merupakan komisi penasehat pelaksanaan kegiatan 
penelitian yang didasari dengan tinjauan cermat, laporan berkala dan evaluasi perkembangan masing-
masing program penelitian. KPB dalam hal ini merupakan komisi penasehat bagi Kepala Balai untuk 
kegiatan penelitian. 

Dalam kurun waktu 15 tahun ini (1984-1999), Balitvet berhasil mengembangkan berbagai 
IPTEK veteriner dari hasil-hasil kegiatan penelitian. Hasil IPTEK veteriner tersebut berupa produk 
vaksin/bahan biologik, teknologi diagnosis dan data informasi epidemiologi penyakit, residu maupun 
koleksi plasma nutfah veteriner. Seluruh hasil penelitian tersebut telah/akan diterapkan di lapangan 
dan diharapkan mampu mengatasi berbagai masalah yang dihadapi oleh petani. 

Agar hasil penelitian dapat diadopsi dan diterapkan oleh pengguna maka Balitvet menyeleng-
garakan kegiatan diseminasi hasil penelitian secara terpadu baik melalui seminar, temu teknis, pener-
bitan publikasi ilmiah, prosiding dan brosur serta pameran. Jumlah publikasi dan partisipasi di dalam 
seminar terus meningkat setiap tahunnya balk pada skala nasional maupun internasional. Dampak 
hasil-hasil penelitian Balitvet tersebut sangat positif bagi pembangunan nasional, antara lain untuk : 

• Penyediaan data informasi bagi penentu kebijakan 
• Penyediaan data ilmiah di dalam pengendalian penyakit 
• Alih teknologi 
• Peningkatan produksi 
• Pelestarian dan optimalisasi sumber daya alam lokal 
• Pemecahan masalah lapangan 
• Peningkatan nilai tambah dan daya saing pasar 
• Peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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SEJARAH BALM 

Pada pertengahan tahun 1998, Balai Penelitian Veteriner (Balitvet) telah berusia 90 tahun 
yang merupakan masa yang cukup panjang di dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai 
salah satu lembaga penelitian bidang veteriner tertua di Indonesia. Oleh karena itu, patut kiranya 
Balitvet mengenang kembali perjalanan sejarahnya baik kemajuan, tantangan dan kegagalan-
kegagalan yang dihadapi selama melaksanakan fungsi dan tugasnya. Begitu pula halnya dengan 
berbagai kegiatan, kemampuan dana, hasil karya, kontribusi dan peran aktif balai di dalam pemba-
ngunan nasional selama ini. 

Sepanjang sejarah, Balitvet hanya tiga kali memperingati 
hari jadinya secara meriah yaitu pada peringatan ulang tahun ke-25 
pada tanggal 23 Maret 1933; ulang tahun ke-50 pada tanggal 26 
Juli 1958; dan ulang tahun ke-80 pada tanggal 10 Oktober 1989. 
Pada usia yang ke-90 tahun ini tidak diperingati secara besar-
besaran seperti sebelumnya, tetapi menyelenggarakan seminar 
ilmiah. 

Dalam rangka memperingati hari jadi ke-90 tahun ini, di-
upayakan untuk melengkapi dan memperbaharui dokumen sejarah 
balai yang telah diterbitkan sebelumnya. Sekalipun demikian edisi 
kali ini masih tetap diarahkan kepada perkembangan balai sejak 
didirikan sebagai Veeartsenijkundig lnstituut pada tahun 1908 sam-
pai akhirnya menjadi Balai Penelitian Veteriner seperti saat ini. 
Perjalanan sejarah balai akan dikelompokkan menjadi tiga fase 
utama yaitu: (1) Masa Kolonialisme (1908 — 1945); (2) Masa 
Kemerdekaan (1945 —1969); dan (3) Masa Pembangunan Nasional 
(1970 — sekarang). Edisi ini akan membahas pula visi, misi, fungsi 
dan mandat balai serta program-program penelitian di masa 
mendatang khususnya di dalam menghadapi millennium-3. 

Gambar 2. Plakat Dr. de Does 
pemrakarsa pendirian Balitvet 
pada tahun 1907 .  

MASA KOLON1ALISME (1908 — 1945) 

1. MASA KOLONIAL BELANDA (1908 —1942) 

Sejarah balai diawali dengan berdirinya suatu lembaga penelitian bidang veteriner oleh 
pemerintahan kolonial Belanda yaitu Veeartsenijkundig Laboratorium, disingkat dengan V.L di jalan 
Cimanggu Kecil, Bogor pada bulan Juni 1908. Sejak dihapuskannya kongsi pengeruk kekayaan bumi 
Indonesia "Verenigde Oost Indische Compagnie" atau V.O.0 pada tahun 1800, maka dalam abad 
ke-19 pemerintah kolonial Belanda tidak henti-hentinya dihadapkan pada aneka ragam permasalahan 
baik bidang politik maupun sosial budaya. Pada bidang politik, Belanda dihadapi oleh perlawanan-
perlawanan rakyat dan para raja dari berbagai daerah, antara lain Perang Diponerogo (1825 —1830), 
Ekspedisi Bone (1825 — 1859); Ekspedisi Bali (1846 — 1849); Perang Aceh (1872 — 1898) ; Ekspedisi 
Lombok (1994) dan lain sebagainya. Sementara itu, di bidang sosial-ekonomi, kemampuan para ahli 
Belanda dengan bekal pendidikan Eropa ternyata tidak selalu mampu mengatasi dan memecahkan 
segala kendala dan masalah yang timbul dalam kondisi dan situasi alam tropis Indonesia. 

Secara beruntun kegagalan demi kegagalan tercermin dalam berbagai sektor kehidupan 
masyarakat Indonesia. Pada sektor pertanian, umpamanya, dengan diterapkannya pengaturan oleh 
pegawai kolonial Belanda yang hanya berbekal pendidikan Barat saja mengakibatkan kegagalan 
panen padi. Demikian pula pengetahuan para ahlinya dalam menghadapi penyakit hewan di daerah 
tropis ternyata tidak mencuku pi seperti dalam mengatasi wabah penyakit pes yang meletup selama 25 
tahun pada akhir abad ke-19. Angka mortalitas di beberapa daerah menggambarkan kedahsyatan 
penyakit ini dalam memusnahkan ternak pada saat itu. Antara tahun 1883-1885 terdapat kematian 
ternak sebanyak 16.883 ekor di sekitar Padang dan di Pulau Jawa. Selama satu tahun saja dari bulan 
Maret 1889 sampai April 1890 tercatat sebanyak 22.607 ekor sapi dan kerbau mati yang di antaranya 
15.019 ekor ternak berada di daerah Banten. Upaya pemerintah kolonial dalam memberantas wabah 
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Gambar 3. Gedung utama Veeartsenijkundig Laboraforium 
(VL) yang selesai dibangun pada tahun 1908.  

penyakit pes pada ternak di daerah Banten tersebut dilaksanakan secara ketat dengan membangun 
pagar pemisah antara wilayah sehat dengan yang tertular serta diikuti dengan pembunuhan masal 
melalui penembakan langsung terhadap ternak penderita serta menyediakan prerni bagi penem-
baknya. 

Kasus demi kasus yang terjadi pada abad ke-19 tersebut menyadari pemerintah jajahan 
Belanda bahwa untuk menanggulangi kesulitan di dalam berbagai kehidupan masyarakat setempat, 
maka rakyat Indonesia perlu diikUt sertakan di dalam mengatasi problema-problema yang dihadapi. 
Usaha untuk mencerdaskan tenaga bumf putera dengan meningkatkan dan mengembangkan 
pendidikan dan pengajaran untuk berbagai disiplin ilmu pengetahuan perlu dilakukan, antara lain untuk 
memenuhi kebutuhan tenaga kehewanan lokal yang dirasakan kekurangan ketika berkecamuknya 
penyakit sampar ternak pada tahun 1865, maka dibukalah sebuah kursus kedokteran hewan di 
Surabaya. Namun kursus tersebut tidak bertahan lama sehingga ditutup kembali. 

Salah satu peristiwa penting di dalam 
pengembangan pertanian yang berkaitan 
dengan kehewanan adalah perubahan 
"Instelling voor de wetenshappelijke bestu-
dering der tropische ziekten" (Jawatan untuk 
pengkajian ilmiah mengenai penyakit tropic) 
yang telah berdiri sejak tahun 1888 di Batavia 
(Jakarta) menjadi "Geneeskundig Labora-
torium" (Laboratorium Kesehatan). Pada 
laboratorium inilah para dokter militer yang 
baru tiba di Indonesia harus mengikuti kursus 
ilmu penyakittropis. Dari laboratorium ini pula 
dipelajari dan diteliti penyakit-penyakit hewan 
yang dirintis oleh Dokter Hewan J.K.F. De 
Does selama 10 tahun berturut-turut (1897-
1907). 

Peristiwa lain yang cukup menggem-
birakan adalah dibentuknya departemen 

baru, "Departement van Landbouw, Nijverheid an Handel' (Departemen Pertanian, Kerajinan dan 
Perdagangan) di bawah pimpinan Professor Melchior Treub. Dengan berdirinya departemen ini pada 
tahun 1905, maka penelitian penyakit hewan perlu dilaksanakan. Oleh karena itu, beberapa tahun 
kemudian diperoleh keputusan pemerintah untuk membangun laboratorium di lokasi terasing (SK. 
Deme rinta h Belanda, tanggal 1 Februari 1097 No. 25) dengan biaya 48.000,- Gulden Belanda. 
Berdasarkan keputusan tersebut, pada awalnya direncanakan penyelesaian pembangunan 
a boratorium pada tanggal 1 Nopember 1907, tetapi karena berbagai hambatan waktu 

penyelesaiannya ditunda sampai pertengahan tahun 1908. Sehubungan diperlukannya lokasi yang 
terisolir untuk pembangunan laboratorium ini, maka dipilih sebidang tanah di lokasi Kebun Tanaman 
Perkebunan (Cuttuurtuin) di Cimanggu, Bogor. Awalnya lokasi ini memang terisolir dari pemukiman 
oencluduk, tetapi pada saat ini telah berada di pusat perkotaan sesuai dengan perkembangan wilayah. 

Pendirian laboratorium khusus yang kemudian dinamakan "Veeartsenijkundig Laboratorium" 
adalah berkat jasa dua orang ilmuwan yaitu Prof. M. Treub sebagai pencetusnya dan Dokter Hewan 
J K.F. De Does seorang tokoh ilmuwan yang disegani. Setelah beliau meninggal dunia, maka 

a badikan dengan sebuah plakat atau patung dada yang sampai sekarang masih menghias ruang 
Museum Balitvet. Beliaulah yang untuk pertama kali merintis penelitian bidang penyakit hewan di 
Indonesia. Beliau pula yang secara gigih menyatakan bahwa sangat perlu menetapkan penelitian 

etbagai penyakit ternak yang berjangkit di negeri ini, antara lain penyakit sampar ternak. Berkat 
bemikiran yang sangat berfaedah tersebut, maka cita-cita untuk memisahkan tugas penyidikan 
yeteriner dari "Medische Diensr atau Dinas Kesehatan Masyarakat terwujudkan. 
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Gambar 4. Aktivitas peneliti pada masa awal 
berdirinya Balitvet. 

Pada tahun-tahun permulaan, kegiatan laboratorium lebih dititik-beratkan pada laboratorium 
untuk segera merencanakan pemberantasan penyakit melalui imunisasi. Pada saat itu pendekatan 
imunisasi merupakan dasar bagi usaha pengamanan ternak dan peternakan yang rasional. Di 
samping itu, banyak penyakit yang memba-
hayakan kesehatan ternak Indonesia yang 
tindakan pencegahan dan pemberantasan-
nya tidak hanya merupakan kebutuhan 
mutlak bagi kesejahteraan ternak, melain-
kan beberapa di antaranya dapat menulari 
manusia sehingga tugas para dokter hewan 
sering pula meliputi kesehatan masyarakat. 
Tindakan pemberantasan penyakit dengan 
menggunakan berbagai macaw antisera 
dan vaksin tidak hanya dapat menyelamat-
kan ternak, tetapi penyuntikan profilaktik 
dapat mencegah berjangkitnya penyakit 
tertentu sehingga mampu menahan timbul-
nya wabah. Oleh karena itu, laboratorium 
ditugaskan untuk mempelajari berbagai 
metoda pembuatan bahan suntikan (sera 
dan vaksin) di samping upaya peningkatan 
produksi dan mutu ternak. 

Sementara itu, gagasan untuk mengikut-sertakan tenaga Indonesia di dalam memberikan pe-
ngertian kepada masyarakat tentang pengaturan pemerintah jajahan dalam pengennbangan peternak-
an, maka telah dipahami bahwa pembangunan laboratorium sebagai pusat penyelidikan ilmiah perlu 
disertai dengan penyediaan pendidikan veteriner kepada putera-putera Indonesia. Gagasan ini diha-
rapkan agar putera Indonesia selanjutnya dapat mendukung dan membantu pelaksanaan pemberan-
tasan penyakit hewan sampai ke pelosok-pelosok wilayah Indonesia. Untuk maksud tersebut maka 
Kepala Veeartsenijkundig Laboratorium (V.L.) di samping tugas utamanya, dibebani pula untuk me-
mimpin kursus dokter hewan bumiputera yang didirikan pada tahun 1907. Sekolah tersebut kemudian 
disatukan dengan laboratorium di bawah satu direksi yang akhirnya terbentuk suatu "Kembar Siam" 
antara laboratorium dan sekolah yang menghuni satu kompleks bangunan dan berkembang subur. 
Meskipun berbeda sifat dalam tugas pekerjaannya masing-masing, yang satu untuk penyelidikan dan 
yang Iainnya untuk pendidikan akan tetapi karena memiliki azas yang sama yakni veteriner, maka 
kedua lembaga ini bekerjasama secara erat dan saling membimbing. 

Sekolah yang semula dikenal sebagai 
"Inlandsche Veeartsenschoof' dalam tahun 1914 
berganti nama menjadi "Nederland Indishe 
Veeartsenschoor (NIVS). Sampai tahun 1928, 
kedua lembaga ini, laboratorium dan sekolah tetap 
bersatu di dalam suatu lokasi yang sama, meskipun 
sejak tahun 1920 direksinya telah dipisahkan. Akan 
cetapi karena tugas pekerjaan laboratorium yang 
selalu meningkat dan membutuhkan perluasan 
fasilitas, sementara kedua lembaga tersebut sama-
sama berkembang pesat sehingga menghambat 
pekerjaan masing-masing, maka diputuskan untuk 
memisahkan "Kembar Siam" tersebut. Pada bulan 
Juni 1928, Sekolah Dokter Hewan pindah tempat 

Gambar 5. Aktivitas inlandsche Veeartsenschool (Se- untuk menempati lokasi dan gedung yang barn di 
kolah Dokter Hewan) pada tahun 1920 	Taman Kencana, Bogor tempat berdirinya Fakultas 

Kedokteran Hewan — Institut Pertanian Bogor. 
Sebagaimana diketahui bahwa banyak jenis penyakit hewan dijumpai di Indonesia telah lama 

menghambat perkembangan ternak. Pada saat itu, perlawanan terhadap penyakit hewan menular 
hanya terbatas pada tindakan kepolisian yang tidak hanya menyulitkan perekonomian rakyat, tetapi 
bahkan dapat menjatuhkan martabat Jawatan Kehewanan. Dalam hal ini, pembangunan laboratorium 

6 



Gambar 6. Prasasti Sekolah Dokter Hewan yang 

didirikan pada tahun 1907. 

mengintroduksikan era yang baru sama sekali dalam pelayanan jasanya. Hanya dalam beberapa 
tahun saja berkat ketekunan pimpinannya yaitu Prof. Dr. L. De Blieck, maka oleh laboratorium ini 
diperkenalkan cara-cara pemberantasan penyakit melalui imunisasi dengan menggunakan berbagai 
jenis vaksin dan antisera. Berkat keaktifan laboratorium pada periode berikutnya terutama tialam 
mendiagnosa dan menanggulangi berbagai penyakit yang tidak hanya penyakit hewan yang sering 
mewabah di Indonesia, tetapi juga penyakit-penyakit eksotik yang terbawa masuk dari negara lain. 
Oleh karena itu penguasa laboratorium saat itu 
pernah dicatat sebagai suatu "Vitaal Bedrijf " 
(Jawatan Vital) yang senantiasa harus slap sedia 
untuk bertindak apabila ternak rakyat terancam 
kemusnahan oleh wabah penyakit hewan menu-
lar. Maka dari itu dalam sejarah laboratorium, 
lembaga ini lidak pernah ditutup seharipun juga, 
meskipun gentingnya situasi Indonesia seperti 
terjadinya kapitulasi Belanda, kapitulasi Jepang, 
zaman revolusi dan sebagainya. Pada masa kritis 
demikian, pelaksanaan tugas dan kewajibannya 
tidak hanya terbatas pada pekerjaan-pekerjaan 
rutin saja, tetapi juga penelitian yang tidak pernah 
terlupakan. 

Pada tahun 1927 sejalan dengan mening-
katnya beban tugas salts karya-karya V.L., maka 
laboratorium ini ditingkatkan menjadi balai dengan nama "Veeartsenijkundig Institute (V.I.) dalam 
keorganisasian Departemen Pertanian. Peristiwa penting lain yang perlu mendapat perhatian adalah 
pada tahun 1928 - 1929, balai telah diperluas sehingga pada tanggal 5 Juli 1929 diresmikan menjadi 
Institut dalam bentuk dan corak baru untuk menampung peningkatan pekerjaan untuk tahun-tahun 
berikutnya. 

2. MASA PENDUDUKAN JEPANG (1942 - 1945) 

'Dengan serbuan bala tentara Jepang pada tanggal 1 Maret 1942 di Bandung dan Cirebon, maka 
pada tanggal 6 Maret 1942 mereka telah sampai di Bogor. Balai turut memasuki zaman pendudukan 
Jepang dan nama " Veeartsenijkunding Instituut" segera diindonesiakan menjadi Balai Penyidikan 
Penyakit Hewan (BPPH), yang kemudian diubah menjadi Lembaga Penyakit Hewan (LPH). Karena 
Jianggap lebih cocok dengan martabatnya sebagai pusat penyelidikan ilmiah tentang penyakit hewan 
yang terdapat di seluruh Indonesia, nama tersebut diperindah lagi menjadi Lembaga Pusat Penyakit 

.3a mbar 7. Prasast peninggalan Jepang (dilihat dari muka dan belakang) untuk menghormat hewan percobaar 
wnnriirllear, I Intl 	leanitnr, nanalitian A 

-e,van (LPPH)". Demikianlah kata-kata yang diucapkan oleh Direktur pertama bangsa Indonesia, yaitu 
--iarhum Prof. Drh. R. Djaenoedin, dalam pidatonya pada perayaan ulang tahun LPPH yang ke-50 

_ -Pa tahun 1958. 
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Gambar 8. Angkutan ternak melalui laut/udara karena jalan darat 
dikuasai oleh gerilyawan Indonesia pada tahun 1946 

	

- 	_ _ 	...aza - g di Indonesia tidak banyak diketahui aktivitas lembaga ini. 

Tch 	- 	a -  a:a_ 	:an unan masa rtu be lum/tidak dapat ditemukan, sehingga beberapa 
aag tercatat di dalam pidato Prof. Drh. R. Djaenoedin pada tahun 1958 itu. 

- 	. a•_a. 	 :Jkup banyak pada saat itu, karena lembaga ini harus menampung Dinas 
- e - e.. a a - 	..epang sebanyak satu Butai, kira-kira sama banyak dengan satu batalyon, di 

a -  — a7, seorang Mayor bernama Kanzawa. 
:e• e-,aan lembaga pada saat itu cukup banyak, sehingga perlu perluasan lapangan 
	,,nan atau penggembalaan. Untuk keperluan tersebut, sebidang tanah kebun percobaan milik 

3 	3esar Penyelidikan Pertanian yang letaknya bersebelahan seluas kira-kira 1 hektar diserahkan 
lembaga ini dan di atasnya didirikan pula sebuah gedung laboratorium yang cukup besar 

ntuk laboratorium Patologi dan Parasitologi. Pada lahan ini pula telah dibangun sebuah gudang besar 
dan 3 buah kandang hewan besar yang mampu menampung sebanyak 77 ekor ternak untuk 
percobaan. Sebuah peninggalan Jepang lainnya adalah sebuah batu prasasti sebagai peringatan atau 
penghormatan kepada semua hewan percobaan yang telah dikorbankan demi kesehatan ternak pada 
umumnya. Demikian kira-kira makna tulisan dalam huruf Kanji pada batu prasasti tersebut menurut 
keterangan seorang tamu Jepang yang pernah berkunjung ke Balitvet. Orang Jepang yang tercatat 
pernah sebagai pimpinan balai selama masa pendudukan Jepang adalah Mayor Kanzawa, Sawada, 
Kanematsu dan Prof. Tsuge. Prof. Tsuge menurut cerita Para wredatama telah melakukan bunuh diri 
(harakiri) di kamar kerjanya di laboratorium Serologi menjelang akhir Perang Dunia II pada tahun 
1945. 

MASA KEMERDEKAAN (1945 — 1969) 

1. MASA REVOLUSI FISIK (1945 —1949) 

Setelah kapitulasi Jepang dan keberhasilan Indonesia merebut kemerdekaannya, maka 
Pemerintah Republik Indonesia melalui Menteri Kemakmuran pada bulan Desember 1945 meng-
angkat/menunjuk Drh. R. Djaenoedin seorang anggota staf balai sebagai Direktur Balai Penyelidikan 
Penyakit Hewan (BPPH) — Bogor. Drh. R. Djaenoedin adalah orang Indonesia pertama yang mem-
peroleh kehormatan dan kepercayaan sebagai pimpinan balai ini. Untuk mengahadapi kemungkinan 
diambil-alihnya balai oleh Belanda karena menggawatnya agresi Belanda pada Clash 1, Kepala Pusat 
Jawatan Kehewanan yang pada saat itu dijabat oleh Drh. Soetisno Djoened Poesponegoro dan Direk-
tur BPPH pada akhir bulan Desember 1945 dengan persetujuan Menteri Kemakmuran, Ir. Darmawan 
Mangoen Koesoemo merencanakan untuk mendirikan laboratorium cabang di daerah pedalaman. 

Maka pada akhir bulan Januari 
1946 dibukalah/diresmikan labora-
torium cabang tersebut di sebuah 
kota kecil di Jawa Tengah yaitu di 
Klaten dengan biaya sebesar Rp. 
200.000,-. Untuk sementara waktu, 
laboratorium cabang ini menempati 
gedung Laboratorium Percobaan 
Tembakau bersama-sama dengan 
Laboratorium Kesehatan "Lembaga 
Pasteur". Seluruh personalia, per-
alatan dan bahan-bahan labora-
torium didatangkan seperlunya dari 
BPPH- Bogor. Sebagai pimpinan 
laboratorium cabang ditunjuk Dr. 
R.P. Oetojo yang dibantu oleh 3 
orang Dokter Hewan serta 
beberapa orang tenaga teknis. 
Ketiga Dokter Hewan tersebut 

adalah Drh. R. Soetikno, Drh. Roemirat dan Drh. R. Abdulkadir, sedangkan tenaga teknis yang 
dipindahkan dari Bogor adalah Mistar Suryaatmaja. 
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Belanda secara terus-menerus melakukan serangan terhadap Indonesia untuk kembali 
menduduki Republik ini, sehingga laboratorium cabang di Klaten terpaksa dipindahkan kembali ke 
lokasi lain yaitu bekas rumah adrninistrateur perusahaan tembakau Ngupit pada suatu tempat 6 km di 
sebelah utara kota Klaten. Demikian pula selama perang kemerdekaan masih berlangsung, Belanda 
berusaha memperbaiki peternakan-peternakan sapi dan unggas di daerah-daerah yang diduduki oleh 
Netherland Indies Civil Administration (NICA). Sebagai contohnya, pada awal tahun 1946 sampai 
1948, Belanda mengimpor sapi jenis Yersey dan babi jenis Large White, Saddle Back, Tamworth dan 
Backshire serta unggas jenis White Leghorn dari Australia dan Eropa (Nederland). Pengangkutan 
ternak-ternak ini dari Jakarta ke Bandung yaitu ke perusahaan ternak perah dan babi menggunakan 
jalur udara (pesawat terbang) karena jalan darat tidak aman pada saat itu. Veeartsenijkundig Instituut 
ditugasi untuk mengawasi kesehatan ternak dengan mengerahkan tenaga-tenaga yang 
berpengalaman. Namun demikian, besar kemungkinan pada saat mengimpor ternak-ternak ini 
terbawa masuk beberapa penyakit ternak ke wilayah Indonesia yang sampai sekarang masih terasa 
kehadirannya. Masuknya penyakit-penyakit ini disebabkan karena ternak impor tersebut tanpa melalui 
prosedur karantina tetapi Iangsung diangkut ke tempat tujuan di daerah pedalaman. Oleh karena itu 
pada tahun 1946 terjadi kecaman kepada pimpinan dan pengambil kebijakan atas importasi ternak 
tersebut melalui surat kabar. Ungkapan kritik yang disampaikan secara tajam dalam bahasa Belanda 
dengan kata-kata sebagai berikut: hoe komen ze in hemelsnaam aan zo'n direkteur, om het bednif to 
hiden (N.I.BI.V. Dierg., L.V. 1948). Artinya kira-kira adalah: demi Tuhan, bagaimana mereka dapat 
menunjuk seseorang direktur seperti itu untuk memimpin perusahaatgawatan ini. 

Perlu pula diketahui bahwa dalam masa pendudukan Jepang dan masa perang kemerdekaan, 
ternak yang diimpor pada masa sebelum perang, praktis telah habis karena dipotong oleh tentara 
Jepang dan sisanya dimusnahkan. Pada masa perang kemerdekaan ini terbina pula kerjasama yang 
erat antara BPPH dan Sekolah Dokter Hewan yang pada waktu itu diketuai oleh Dr. J.F. Muhede. 
Sekolah Dokter Hewan ini kemudian ditingkatkan kedudukannya oleh Pemerintah menjadi Perguruan 
Tinggi Kedokteran Hewan (PTKH) pada tanggal 20 September 1946 dengan surat Keputusan No. 
1280/a.Per. Sebagai Guru Besar Luar Biasa yang pertama pada perguruan tinggi ini diangkat Drh. R. 
Djaenoedin yang bersamaan waktunya menjabat sebagai Direktur BPPH. 

Pada tanggal 27 Juli 1947, Belanda melalui pemerintahan militernya (NICA) menyita BPPH 
dan sebagai direkturnya diangkat Dr. E. de Boer. Drh. R. Djaenoedin yang tidak bersedia bekerjasama 
dengan pihak Belanda, digeser dari kedudukannya sebagai Direktur BPPH dan kemudian ditempatkan 
kembali sebagai Kepala BPPH setelah tercapainya persetujuan pengembalian kedaulatan kepada 
Pemerintah Republik Indonesia Serikat (RIS). Dengan purihnya kembali Pemerintah Republik 
Indonesia dan atas persetujuan Perdana Menteri RI, Drh. R. Djaenoedin secara resmi dikukuhkan 
kembali sebagai Direktur BPPH pada tanggal 1 April 1950 dengan SK. Menteri Kemakmuran No. 
1132/UP/. tanggal 25 Maret 1950. Sementara itu, Dr. E. de Boer dipekerjakan sebagai penasehat 
sampai tanggal 10 Desember 1950. 

Meskipun dalam suasana perang, balai mampu melaksanakan berbagai kegiatan penelitian 
selama tahun 1947 s/d 1950. Sedikitnya 60 artikel ilmiah mengenai berbagai penyakit hewan telah 
dipublikasikan balk oleh peneliti Belanda maupun Indonesia. 

2. MASA SEBELUM PEMBANGUNAN NASIONAL (1949 —1969) 

Pembangunan Nasional diimplementasikan dalam bentuk tahapan yang setiap tahap terdiri 
dari 5 tahun dikenal sebagai Pembangunan Lima Tahun (PELITA). Pembangunan Lima Tahun dimulai 
pada tahun 1969. Berkembangnya ilmu pengetahuan dan semakin terspesialisasinya tugas balai 
untuk bidang kesehatan hewan atau veteriner, maka balai mengalami beberapa kali pergantian nama 
dan susunan keorganisasiannya antara tahun 1950 — 1955. Dimulai dengan Lembaga Penyakit 
Hewan (LPH) pada tahun 1950 dan Lembaga Pusat Penyakit Hewan (LPPH) pada tahun 1955. 
Kemudian pada tahun 1962 diganti menjadi Lembaga Penelitian Penyakit Hewan (LPPH). Seiring 
dengan perubahan nama, struktur organisasi lembaga ini terdiri dari: 
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Bagian A : untuk penyelidikan umum bahan-bahan penyakit hewan yang bersifat akut; 

1. Bagian B : untuk melakukan diagnosa serologic dan penyelidikan umum terhadap penyakit 
hewan menular menahun; 

2. Bagian C : untuk membuat dan mengawasi antisera, bahan-bahan suntikan serta 
mempelajari metoda pemberantasan yang berkaitan dengan bahan-bahan biologik 
tersebut; 

3. Bagian D : untuk penyakit-penyakit viral; 

4. Bagian E : untuk patologi (balk anatomi maupun histologi), enterobacteriaceae dan 
penyakit rickettsia; 

5. Bagian F : untuk penyakit parasiter dan darah; dan 

6. Bagian G : untuk penyelidikan kimiawi. 

Pada akhir tahun 1955, keorganisasian balai mengalami perubahan lagi agar secara teknis 
sejalan dengan tugasnya. Dengan nama Lembaga Pusat Penyakit Hewan (LPPH), Lembaga ini terdiri 
atas: Lembaga Penyakit Menular Akut; Serologi dan Penyakit Menular Menahun; Sera dan Vaksin; 
Virus; Bakteriologi; Patologi dan Parasitologi; serta Mikologi. 

Disamping itu, LPPH telah dilengkapi dengan sebuah perpustakaan yang memiliki koleksi 
literatur yang cukup sebagai rujukan ilmu veteriner di Indonesia. Sejak pembentukan lembaga ini, 
kepada LPPH dibebankan dua bentuk tugas yang pada kebanyakan negara lain, kedua tugas yang 
Was ini diserahkan kepada beberapa lembaga secara terpisah. Antara lain: 

1. Menyelidiki penyakit hewan terutama yang berkaitan erat dengan kemakmuran 
masya ra kat; 

2. Membuat dan menyediakan obat-obatan hewan seperti serum kebal, vaksin, 
diagnostikum, obat-obat kimia (profilaktikum dan kurativum) dan disamping itu diberikan 
pula wewenang untuk melakukan pemeriksaan-pemeriksaan yang bersifat rahasia dan 
kehakiman. 

Sejak pengukuhan kembali Drh. R. Djaenoedin sebagai Direktur Balai pada tanggal 1 April 
1950 melalui SK. Menteri Kemakmuran No. 1132/UP/P tertanggal 25 Maret 1950, LPPH mengalami 
kemajuan yang pesat. Kerjasama dengan luar negeri mulai dirintis di mana balai mulai mendapatkan 
perhatian dari Food and Agricultural Organization (FAO) untuk kemungkinan memperoleh bantuan 
Marshall Plan (Rencana Marshall), tetapi pelaksanaannya belum tercapai. Sementara itu tenaga-
tenaga Indonesia mulai dikirim ke luar negeri untuk menambah pengetahuannya melalui berbagai 
badan bantuan asing. Seperti Prof. Dr. M. Mansyoer tugas belajar ke Belanda (1950); Dr. R. P. Oetojo 
melalui British Council (1950); Prof. M. Roza ke Eropa selama 4 bulan (1953); R. Soetedjo ke Inggris 
melalui Colombo Plan (1956); dan M. Soeroso, B.Sc, ke Canada melalui Colombo Plan (1959). 
Sebaliknya beberapa tenaga asing diperbantukan ke Balai, antara lain Ny. C.M.C. Greeter seorang 
ahli perpustakaan Belanda pada tahun 1952 untuk mengembangkan perpustakaan Balai, dan Dr. 
Hans Kofod dari Denmark diperbantukan pada Lembaga Serologi dan Penyakit Menular Menahun 
pada tahun 1956. 

Disamping itu perlu diketahui bahwa bagi pegawai yang cakap diberi penghargaan yang 
sepadan. H. Sutalasmana seorang ahli teknik diberi penghargaan sesuai pasal 12 PGP 1952 atas 
kemampuannya memasang (montase) dan menjalankan mesin-mesin pengering-beku atau freeze 
dryer serta pembuatan peralatan optik dan elektronik tanpa bantuan tenaga ahli asing. Demikian pula 
kesulitan di dalam menyerap teknologi baru dari luar negeri di mana balai telah berupaya untuk 
mendapatkan metode baru di dalam membuat vaksin SE (Septicaemia Epizootica) sejak tahun 1953. 
Vaksin SE tersebut telah dirintis oleh Prof. R.V.S. Bain dari Sydney dan telah dicoba dengan hasil 
yang memuaskan oleh FAO di Burma pada tahun 1953 dan di Thailand pada tahun 1954. Teknologi 
baru pembuatan vaksin SE ini baru dapat diperoleh pada tahun 1968 setelah pemerintah 
menggalakkan usaha-usaha pencarian bantuan (aid hunting) dan balai berhasil menarik perhatian 
Prof. R.V.S. Bain untuk berkunjung ke balai di Bogor. 
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Menjelang akhir tahun 1956, pemerintah mengizinkan untuk mulai membangun sebuah 
gedung baru, sebagai tambahan dari Lembaga Virologi. Gedung baru ini cukup memadai untuk 
menampung peralatan dan mesin-mesin besar untuk mengering-bekukan vaksin antara lain vaksin ND 
dan vaksin Rabies. Selanjutnya gedung tersebut diresmikan penggunaannya pada saat memperingati 
50 tahun berdirinya Lembaga Pusat Penyakit Hewan pada tanggal 26 JO 1958. Pemerintah telah Pula 
berusaha untuk meningkatkan kesejahteraan pegawainya pada tahun-tahun sebelum PELITA dengan 
dikeluarkannya PP. No. 10 Jo. No.25/1957 mengenai pengadaan tunjangan keahlian bagi petugas 
profesional. Untuk melebarkan sayapnya, lembaga ini mendirikan cabang di Ujung Pandang, Sulawesi 
Selatan dengan tujuan menangani masalah penyakit ternak yang berjangkit di Bagman Timur 
Indonesia. Cabang lembaga tersebut kemudian diresmikan oleh Menteri Koordinator Pertanian Bapak 
Sajarwo SH pada tanggal 27 Mel 1965. Personalia dan perlengkapan laboratoriumnya didatangkan 
dari Bogor, namun demikian perkembangan cabang ini tidak berjalan lancar seperti yang diharapkan 
karena berbagai hambatan. Staf Lembaga yang diperbantukan di sana akhirnya kembali ke Bogor 
pada awal bulan Juni 1965 dan seluruh peralatan dan bahan-bahan laboratorium tidak dibawa kembali 
ke Bogor. Selanjutnya pengelolaan bangunannya diserahkan kepada Dinas Peternakan Propinsi 
Sulawesi Selatan oleh Direktorat Jenderal Peternakan untuk dimanfaatkan sampai sekarang. 

Berdasarkan Surat keputusan Presiden RI No.296/M tahun 1959 tertanggal 8 Oktober 1959, 
Direktur LPPH. Drh. R. Djaenoedin diberhentikan dengan hormat karena telah mencapai masa 
pensiun. Namun demikian, beliau tetap bersedia menyumbangkan tenaga dan pikirannya selama satu 
tahun kemudian. Sebagai penggantinya ditunjuk Dr. R.P. Oetojo sebagai Pejabat Direktur Balai 
terhitung mulai tanggal 1 Oktober 1959 dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian tanggal 8 Oktober 
1959 No. 4588/UPSK/7188/D. Kemudian dengan SK. Presiden tanggal 25 Agustus 1960 No. 510/M, 
beliau secara definitif ditetapkan sebagai direktur terhitung mulai tanggal 1 April 1960 

Pada tahun 1960-an merupakan masa pancaroba bagi LPPH. Inflasi di bidang moneter tidak 
menguntungkan bagi kegiatan penelitian. Keadaan keuangan negara begitu memburuknya antara 
tahun 1961 — 1962. Sehingga harga berbagai bahan meningkat sampai 400 °A. Pada tahun-tahun 
berikutnya keadaan semakin parah dengan rongrongan PKI terhadap Pemerintah sehingga terjadi 
situasi yang disebut dengan hiperinflasi. Anggaran yang disediakan untuk LPPH hanya cukup untuk 
pembayaran gaji pegawai saja sehingga untuk pembelian hewan percobaan seperti marmot tidak 
tersedia. 

Situasi politik yang semakin buruk dan gawat ini mencapai puncaknya pada tanggal 30 
September 1965 dengan pemberontakan PKI terhadap Pemerintah yang sah. Situasi politik ternyata 
jugs mempengaruhi dunia penelitian. Serikat buruh turut bersuara dan didorong ke arah kin oleh 
pengurusnya. Serikat Buruh Kehewanan (SBK) beberapa hari sebelum pemberontakan PKI, oleh 
pengurus pusatnya dinyatakan masuk ke dalam jajaran SOBSI, suatu perserikatan buruh di bawah 
naungan PKI. Keadaan ini menimbulkan kesulitan yang berkepanjangan bagi anggotanya yang tidak 
mengetahui bahwa perserikatan ini telah masuk sebagai bagian dari PKI yang pada awalnya 
merupakan organisasi sosial. Pertentangan antara perserikatan buruh tersebut mengakibatkan 
dipindahkannya Dr. R.P. Oetojo ke Departemen di Jakarta dengan SK Menteri Pertanian tanggal 1 
Oktober 1965, No. SK/78/MP/1965. Untuk mengisi lowongan jabatan Direktur maka ditunjuk Drh. I 
G.N. Girindra, salah seorang staf pada Bagman Penyakit Menular Menahun oleh Dirjen Kehewanan 
yang penetapannya selaku pejabat sementara Direktur LPPH baru diterbitkan pada tanggal 26 Maret 
1966 dengan No. 480/UP/SK/640.D/66. Akan tetapi serah terima Jabatan Direktur LPPH telah 
dilaksanakan sejak tanggal 12 Oktober 1965. 
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Aktivitas laboratorium serologi. 	Aktivitas laboratorium 	 Aktivitas laboratorium 
bakteriologi. 	 patologi. 

Kandang hewan percobaan 	Hewan penghasil serum kebal 	Hasil kegiatan serologi 
(kuda) penghasil serum kebal. 	(kerba u) 

Garnbar 9. Aktivitas balai selama masa sebelum pembangunan nasional (1949-1969). 

Situasi politik semakin rawan setelah Gerakan 30 September 1965 Pemerintah pada saat itu 
seakan-akan masih dikuasai oleh anasir-anasir kin yang akhirnya menimbulkan aksi-aksi spontan 
mahasiswa dan pelajar. Keadaan keuangan negara yang semakin memburuk maka pemerintah 
mencoba memperbaikinya dengan mengeluarkan PenPres No. 27/1965 pada tanggal 13 Desember 
1965. Penetapan moneter yang mulai berlaku pada tanggal 13 Desember 1965 jam 20:00 bahwa 
seribu rupiah lama dapat ditukarkan dengan Rp. 1,- uang baru. Namun teori yang mendasari 
penetapan ini tidak sejalan dengan prakteknya di lapangan, maka masyarakat menjadi panik dengan 
memborong barang yang terbatas. Harga bahan pokok seperti beras semula Rp.2000,- per liter 
meningkat sampai Rp. 5.000,- dan telur dari Rp 300,- menjadi Rp. 500,- per butir. Ongkos bis kota 
yang semula hanya Rp. 200,- uang lama menjadi Rp.1,- uang baru atau setara dengan Rp. 1000,-
uang lama. Kenaikan harga ini menimbulkan protes mahasiswa yang mulai turun ke jalanan. 
Penggantian uang dalam kondisi politik yang kritis ini hanya akan mempercepat jatuhnya pemerintah 
saat itu dan tiga bulan kemudian lahirlah Supersemar. 

Keadaan yang sangat gawat ini kemudian menimpa pula lembaga--lembaga penelitian di 
Bogor. Pada tanggal 21 April 1966 beberapa lembaga tertentu diserbu dan dikuasai oleh mahasiswa 
dan Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesia (KAMI) dan mempersilahkan para pimpinan lembaga yang 
dicurigai untuk tinggai di rumah. Aksi ini kemudian diperkuat dengan dikeluarkannya Surat Keputusan 
Menteri Pertanian yang membebas-tugaskan beberapa pimpinan lembaga-lembaga penelitian di 
Bogor terhitung tanggal 26 April 1966 atas saran dari Tim Pengamanan Lembaga Penelitian yang 
diketuai oleh Letkol A.W. Swastamarjatma. Akhirnya, terhitung mulai tanggal yang sama yaitu 26 April 
1966 ditunjuklah Drh. Jan Nari sebagai pejabat pengelola atau caretaker dad LPPH. Tugas caretaker 
ini berlangsung sampai tanggal 1 Juli 1966 pada saat Drh. Jan Nan ditetapkan sebagai Pd. Direktur 
dan selanjutnya mulai tanggal 1 Oktober 1966 dikukuhkan menjadi Direktur LPPH. 

Orde Baru memberikan angin segar di seluruh negara. Pemerintah mengajak segenap rakyat 
untuk bekerja gist di dalam membangun negara yang telah terlantar sekian lama. Pemerintah mulai 
membenahi aparat-aparatnya di segala bidang yang tercermin dengan mulai stabilnya situasi 
keamanan negara. Departemen Pertanian di bawah pimpinan Menteri Sutjipto SH Juga tidak 
ketinggalan dengan mengeluarkan surat keputusan No. SK/36/3/1967 tanggal 29 Maret 1967 untuk 
mengangkat sejumlah pejabat di lingkup Direktorat Jenderal Kehewanan. Untuk LPPH yang pada 
waktu itu berada di bawah Ditjen Kehewanan, pejabat-pejabat yang ditetapkan adalah 
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1. Drh. R. Kuryana, sebagai Asisten Direktur. 
2. Soejoed, B.Sc, sebagai Sekretaris Lembaga 
3. Drh. A. Syamsudin, sebagai Kepala Bagian Pembuatan Vaksin dan Antisera. 
4. Drh. Suprodjo Hardjoutomo, sebagai Kepala Bagian Bakteriologi. 
5. Soeroso, B.Sc, sebagai Kepala Bagian Serologi dan Diagnostika. 
6. Drh. Sutijono Partoutomo, sebagai Kepala Bagian Parasitologi. 
7. Drh. Sukardi Hastiono, sebagai Kepala Bagian Mikologi dan Antibiotika. 

Menjelang dilaksanakannya Repelita I pada tahun 1969, antara tahun 1966 — 1969 
merupakan masa yang beret bagi Pemerintah Orde Baru. Pemerintah terpaksa mengadakan 
konsolidasi di segala bidang. Pegawai negeri harus mengikuti screening test untuk menyaring dan 
memisahkan oknum yang masih berjiwa Orde Lama (Orla). LPPH-pun mengalami masa tersebut yang 
hampir sebagian besar pegawainya dianggap termasuk anggota SBK karena ulah beberapa orang 
pengurusnya memasukkan SBK ke dalam naungan SOBSI yang berada di bawah PKI. Jika peraturan 
ini diterapkan secara menyeluruh maka dua pertiga dari jumlah pegawai LPPH harus dirumahkan. 
Kondisi ini dapat mengakibatkan kelumpuhan LPPH. Sebagaimana diketahui, kondisi ekonomi yang 
sulit pada masa itu, Koperasi Pegawai Negeri (KPN) turut menderita, sehingga banyak pegawai 
khususnya pegawai golongan rendah terpancing masuk kedalam SBK karena mengharapkan jatah 
pembagian bahan-bahan pokok keperluan hidup. Untunglah keadaan yang sulit ini dapat diselesaikan 
dengan diperolehnya pemutihan dari Laksusda Jawa Barat setelah melalui screening yang melelahkan 
dan mendebarkan tersebut yang memerlukan waktu lebih dari satu tahun. Hanya anggota-anggota 
pengurus SBK raja yang diberhentikan dengan tidak hormat. 

Meskipun keadaan ekonomi negara belum cerah, tahun 1967 merupakan tahun yang patut 
t.,:anggakan oleh LPPH, karena pada tanggal 12 Oktober 1967 LPPH mendapat kunjungan yang 

cbcatat dalam sejarahnya yaitu Bapak Soeharto perlu berkunjung ke beberapa lembaga 
arredian di Bogor dan LPPH di antaranya mendapat kunjungan kehormatan tersebut. Soeharto pada 
scat itu masih berkedudukan sebagai pejabat Presiden yang secara jelas menaruh perhatian yang 
Desar terhadap pembangunan sektor peternakan. 
Desa n-pesa n nya yang ditulis di dalam buku tamu lembaga sangat membesarkan hati. Hal ini merupakan 
dorongan bagi LPPH untuk "berbenah din" dalam menyongsong hari depan dengan semangat yang segar 

MASA PEMBANGUNAN NASIONAL (1969 - SEKARANG) 

Program Pembangunan Nasional dibagi menjadi dua bagman yaitu Program Pembangunan 
-angka Pendek (satrap 5 tahun) dan Program Pembangunan Jangka Panjang (setiap 25 tahun). 
Program pembangunan jangka pendek merupakan tahapan pembangunan jangka 5 tahun yang lebih 
dicenal dengan Pembanguan Lima Tahun (PELITA). Sampai saat ini Indonesia telah melaluisebanyak 
6 PELITA yaitu PELITA I (1969-1973), PELITA 11 (1974-1978), PELITA III (1979-1983), PELITA IV 
(1984-1982), PELITA V (1989-1993), dan PELITA VI (1994-1998). Dalam hal ini Balitvet telah 
berperan aktif pada setiap PELITA melalui sumbangan hasil-hasil peneliban veteriner dan penyediaan 
*nu pengetahuan dan teknologi veteriner. 

1. PEMBANGUNAN LIMA TAHUN I (1969-1973) 

Untuk menyesuaikan diri dengan derail pembangunan, maka susunan organisasi LPPH 
dipe-barui dengan ketetapan Direktorat Jenderal Peternakan No.09/Kpts/Org/DJP/73 tanggal 20 
iirJah 1973, dengan komposisi sebagai berikut: Bagian Sekretariat/Tata Usaha; Bakteriologi clan 
Penyakit Unggas; Parasitologi; Mikologi; Diagnostik dan Serologi; Patologi; dan Produksi Bahan 
/dog ik 

Dalam mempersiapkan diri untuk penyusunan Rencana Pembanguan Lima Tahun (Repelita) 
pang perta ma, pemerintah menggalakkan usaha aid hunting dari mancanegara. Melalui korespondensi 

li ("diplomasi pribadi") antara Direktur LPPH, Drh. J. Nari dengan Prof R.V.S. Bain dari Sydney 
rsrty Australia yang merupakan seorang pakar vaksin SE dan FAO, dengan persetujuan Menteri 
tan RI maka berhasil diperoleh "grant" atau hibah alat-alat laboratorium dan bahan Baku untuk 

buat vaksin SE metoda Bain seharga lebih dari US $ 23.500 pada tahun 1968. 
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Gambar 10. Tulisan tangan Mayjen 
Soeharto (Presiden RI ke-2) saat berkun 
Jung ke Balitvet pada tahun 1967. 

Gambar 11. Kunjungan Presiden RI ke-2 ke Balitvet 
pada tahun 1967 

Lembaga Penelitian Penyakit Hewan sejak didirikan pada abad ke-19 mempunyai tugas 
ganda yaitu (1) menyelenggarakan penelitian berbagai macam penyakit hewan dan (2) memproduksi 
beberapa bahan biologik dan obat-obatan hewan. Lembaga ini tetap berada di bawah koordinasi dan 
di dalam jajaran Direktorat Jenderal Peternakan sampai akhir Pelita I. 

!. PEMBANGUNAN LIMA TAHUN II (1974 - 1978) 

Sampai dengan tahun 1974, LPPH berada di dalam 
jajaran Direktorat Jenderal Peternakan sebagai Unit Pelaksana 
Teknis dan memiliki tugas ganda untuk kegiatan penelitian dan 
kegiatan produksi. Berdasarkan Keputusan Presiden (Kepres) 
RI. No.44 dan No.45 tanggal 26 Agustus 1974 perihal pokok-
pokok organisasi Departemen, maka pada tahun 1975 
dilaksanakan reorganisasi di seluruh Iingkup Departemen 
Pertanian. Pada bulan Juli 1975 dibentuk suatu Badan baru 
yaitu Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (Badan 
Litbang Pertanian) yang ditetapkan dengan SK Menteri 
Pertanian No.190/Kpts/Org/5/75 pada bulan Mei 1975. Badan 
ini bertugas untuk mengelola seluruh kegiatan penelitian dan 
pengembangan sektor pertanian. Oleh karena itu, pada tahun 
1975 LPPH yang semula berada di dalam jajaran Direktorat 
Jenderal Peternakan dipindah alihkan untuk masuk ke dalam 
jajaran Badan Litbang Pertanian. Secara bertahap tugas LPPH 
untuk memproduksi bahan biologik dan obat hewan 
dipindahkan kepada Pusat Veterinaria Farma, Surabaya yang 
berada di dalam lingkup Direktorat Jenderal Peternakan. 
Sebaliknya kegiatan penelitian virologi yang semula merupakan 
wewenang Lembaga Virologi Kehewanan (LVK), Surabaya 
diambii alih kembali menjadi tanggung jawab LPPH. 

Untuk tugas-tugas kegiatan penelitian virologi tersebut, 
maka pada tahun 1977 didirikan sebuah gedung laboratorium baru khusus untuk penelitian penyakit 
viral dengan anggaran APBN. Pembanguan gedung laboratorium baru ini sejalan dengan rencana 
induk pembangunan jangka panjang LPPH. Gedung laboratorium ini menggantikan gedung virologi 
lama yang dibangun pada tahun 1956, sehubungan konstruksi gedung lama tidak sesuai lagi untuk 
kegiatan penelitian penyakit viral. Kemudian gedung lama digunakan untuk laboratorium Patologi, 
Toksikologi dan Perpustakaan. 

Selama Pelita II ini, mulai dirintis 
kerjasama dengan luar negeri. Pada tahun 
1980, LPPH berhasil memperoleh kerjasama 
luar negeri dengan pihak Australia dan Inggris 
di bawah naungan proyek kerjasama ATA 39, 
ATA 219 dan ATA 244. Proyek kerjasama 
tersebut umumnya merupakan kerjasama 
pembangunan keiembagaan (institutional 
development project) dan pengembangan 
sumber daya manusia (human resources 
development project), seperti pengembangan 
sarana dan prasarana penelitian serta 
pendidikan dan pelatihan. Proyek kerjasama 
tersebut meliputi beberapa fase, yang mana 
fase I berlangsung selama 5 tahun antara 
tahun 1980 s/d 1985 di bawah koordinasi 
James Cook University, Australia. 
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G.mbar 12. Dimulainya kerjasama leer negeri meialui kun-
jungan Duta besar Australia, Mr. Woolcot ke 
Baliivet pada tahun 1975 

3. PEMBARIGUNAId LIMA TAFIUN III (1979-1983) 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian No.861/Kpts/Org./12/1980 tanggal 2 December 1980, 
sekali lagi Hama LPPH berubah kembali menjadi Balai penelitian Penyakit Hewan (Bakitwan). 
Selanjutnya pada awal Pelita III, Dr. Purnomo Ronohardjo ditunjuk dan diangkat menjadi Kepala Balai 
.;ntuk menggantikan Drh. J. Nari berdacarkan SK Menteri Pertanian No.116/Kpts/OP/2/1981.brh. J. 
'vari, sementara itu ditunjuk den diangkat menjadi Kepala Pusat Penelitien den Pengembangan 
Peternakan (PusIitbang Peternakan}. 

Balai penelitian Penyakit Hewan mempunyai kedudukan sebagai Unit Pelaksana Teknis 
UPT) bidang penelitian penyakit hewan di lingkup Baden Litbang Pertanian, Departemen Perkanian. 

Tugas harian balai secara langsung 
dikoordinasikan, oleh PusIitbang Peternakan. 
Susunan organisasi balai secara umum terdiri 
etas kelompok Jabatan Struktural dan 
Kelompok peneliti yang mewadahi Jabatan 
Struktural antara fain: Kepala Balai; Bagian 
Tate Usaha (Kepegawaian, limum den 
Keuangan); Seksi Samna penelitian 
(Subseksi Laboratorium, Subseksi Lapangan 
Percobaan, Subseksi Bengkel Peralatan); 
Seksi Informasi dan Perpustakaan 
(Subseksi Informasi dan Pelaporan, Subseksi 
Perpustakaan}; dan Kelompok F'enelitiiKelti 
(Kelti Bakteriologi den Mikologi; Virologi; 
Parasitologi; Patologi dan Toksikologi; serta 
Riketsia dan Khlamidia). 

Sejck diselenggarakan kerjasama ATA 219 (Australia) di Balitvet pada awal 198t?, make teiah 
:anyak peneliti dan tenaga teknisi Balitvet dikirim untuk mengikuti program pendidikan dan latihan balk 
a deism negeri maupun leer negeri. pendidikan jangka panjang seperti program doktoral dan master 
..-r;umnya diikuti Dish peneliti pada berbagai perguruan tinggi di Australia yang antara lain James Cook 
~^+iversity, Queensland University, Sydney University, Melbourne University den Monash University 
maupun di Indonesia seperti Institut Pertanian Bogor den Universitas Gajah Mada. Sementara itu, 
peiatihan jangka pendek umumnya diikuti Dish tenaga teknis di camping sebagian kecil Dish peneliti 
seperti kursus teknik patologi, teknik elektron mikroskop, fotografi, teknik diagnostik laboratorium dan 
perpustakaan. Disamping itu, proyek ATA 219 ini jugs memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 
ibrt berpartisipasi di deism kegiatan seminar internasional di mancanegara. 

Nanajeman penelitian mengalami perkembangan yang menggembirakan dengan dibentuknya 
/fomite Penasehat dan Koordinasi Ilmiah atau Scientific Advisory and Coordinating Cammftte disingkat 
+rengan SACC pada tanggal 16 April 1982. Komite ini dikstuai oieh Kepala Balai dan sHggDfanya 
fkrriiri dari KoordinatDr Disiplin, pars pakar Australia den Inggris carte beberapa orang peneliti senior 

ditunjuk Dish Kepala Balai. Baik penelitian multi disiplin yang berskala besar, maupun program 
elitian penyakit hewan yang hanya bertujuan tunggal, mendapat perhatian yang mendalam dari 

CC, baik sebelum program penelitian itu dilaksanakan maupun seisms penelitian tersebut 
ngsung. SACC telah menetapkan untuk mengatur kembali semua program penelitian yang 
ukan di Balai, sesuai dengan kemajuan zaman modern ini, khususnya kemajuan di bidang ilmu 
etahuan dan teknologi (IPTEK) yaitu menuju program penelitian terpadu. 

pada tahun pertama berlakunya ketstaPaH SACC ini, sebanyak 12 prograrro penelitian telah 
jui untuk dilaksanakan. Laporan kemajuan program penelitian hares disampaikan secara 
la, meialui suatu seminar untuk dibahas den dinilai. Hasil atau kesimpulan dari penelitian-

n faraPsH yang dilaksanakan di balai akan disebarluaskan kepada kelompok atau golongan 
rakat yang membutuhkannya seperti pengambil kebijakan, laboratorium daerah atsu balai 
ikan Penyakit Hewan den Dines Peternakan serfs disebarluaskan ke irastitusi penelitian di leer 
SACC akan mangussheksH agar program-program penelitian tercebut berguna bagi tujuan 

deism membantu meningkatkan Pengembangan Peternakan di Indonesia. 
Untuk mempererat kerjasama antara Balitvet dengan Direktorat Jenderal Peternakan, 

nya Direktorat Bina Kesehatan Hewan, pada tahun 1986 dibentuk suatu komisi National 
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Gambar 13. Kegiatan kerjasama luar negeri ATA 294 Australia. 

Reference Coordinating Commute (NRCC) yang dibiayai oleh Proyek Kerjasama Balitvet~lCU (ATA 
219). Nama NRCC tersebut kemudian diindonesiakan sebagai Komisi Koordinasi Peneli#an dan 
Pengendalian Penyakit Hewan Nasional (K2P3HN). Susunan keanggotaannya terdiri dari Ketua. Wakil 
Ketua , Sekretaris, Anggota dan Anggota Luar Biasa , yang masing-masingnya terdiri dan Kepala 
Puslitbang Peternakan, Direktur Kesehatan Hewan, Kepala Balifiiet, seluruh Kepala BPPH dan 
pimpinan proyek berbantuan negara sahabatterkaitdalam kesehatan hewan Berta beberapa anggota 
lain yang dianggap perlu. Tujuan komisi ini adalah mengsinkronisasikan kegiatan penelrean dan 
pengendalian penyakit hewan, mengadakan komunikasi timbal batik, mendudukan BaliNet sebagai 
Laboratorium Referensi Penyakit Hewan Nasional dan menyelesaikan berbagai masatah yang 
berkaitan dengan kesehatan hewan di Indonesia. Kemudian, keanggotaan komisi ini ditamba^ cengan 
Kepala Pusat Veterinaria Farma dan Kepala Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Obat ~iewan 
(BPMSOH). Komisi ini mengadakan pertemuan dua kali setiap tahun dengan tempat psrlemuaH 
secara bergantan. Bile dianggap perlu, sub komisipun akan dibentuk untuk msnysIeseitan masalah-
masalah spesifik. Dalam hat tertentu, proyek berbantuan negara sahabat selain proyek ATA 219, 
membantu dalam pendanaan komisi ini, seperti ODA, JICA dan CIDA. 

4. PEMBANGUNAN LIMA TAHUN N (1984 -1988) 

Menjelang akhir tahun 1984, untuk sekian kalinya berdasarkan SK. Menter ~e ~- a- No. 
6/3/Kpts/OT.210/8/1984 tertanggal 16 Agustus 1984 Hama balai berganti kemba —:-,-= 3alai 
Penelitian Veteriner (Balitvet). Meskipun demikian, organisasi dan fungsinya mash temp same, 
kecuali lebih memprioritaskan kepada kegiatan penelitian veteriner dibandingkan keg a-a- ~;agnostik 
rutin. 

Tugas penelitian balai dibagi dalam beberapa disiplin ilmu yang ma= - ;--as.ngnya 
dikoordinasikan oleh seorang Koordinator dan terdiri etas Bakteriologi, Virologi, Pares-= ~~g ~4"~~cologi 
dan Patologi-Toksikologi. Pada tahun 1985 didirikan Laboratorium Referensi Diagnos=• ~ a•e^a balei 
ditunjuk sebagai Laboratorium Referensi Nasional untuk bidang veteriner. Laboratc - _— =~eferensi 
Diagnostik merupakan unit pelayanan masyarakat yang berfungsi untuk mendiag~=sa oenyakit-
penyakithewan atau melakukan konfirmasi diagnosis penyakit hewan yang tidak ma— _ _ _ ~~ agnosa 
oleh Laboratorium Diagnostik Veteriner di berbagai daerah maupun wilayah. Sehuc_ - ;_ - ~engan 
fungsi balai berperan juga sebagai Laboratorium Referensi Nasional, make balai ~--=-_ -•~- Unit 
Koleksi Kultur Biakan Balitvet atau Balitvet Culture Collection (BCC) untuk rre -: - _ ~ s dan 
mendokumentasikan biakan jaringan mikroba veteriner untuk kawasan Indonesia. Be•=aye jenis 
koleksi mikroorganisme veteriner telah terkoleksi dan terdokumentasi secara balk pada _-- 3CC ini 
dan dapat dimanfaatkan oleh berbagai pihak yang berkecimpung di dalam kegiatan vex= - -L - 

Pada tahun ' _ ~ _ ~ a~akan 
suatu restrukturisas~ - = a ~ ngkup 
6et'Kuet mengenai s-=_-a - ~+siplin. 
Perubahan tersebut ^- e _ .. _ Disiplin 
Mikologi yang digabun;~a- o ~nasuk-
kan menjadi Disiplin Baitten~; ag~Miko-
logi dan pembentukan d~pin baru 
yaitu Disiplin Reketsia,'lClamid~a. Selan-
jutnya satu Disiplin baru I~nnya yaitu 
Disiplin Epidemiologi dbentuk untuk 
mempelajari epidemiolog+ berbagai 
penyakit hewan yang berdapat di 
Indonesia dan untuk mempelajari 
dampak ekonomi Bari penyakit tiersebut 
terhadap psngembaHgaH peternakan 
dan hasil-hasil produksinya. Disiplin 
Epidemiologi kemudian mendapat 

bantuan dari ODA (Inggris) yang rnenugaskan seorang pakar yaitu Dr. Simon Kenyon untvk 
membantu mengenvbangkan Disiplin ini sebagai rssidsntsxperfriale dan Disiplin inijuga mengemban 
tugas untuk mengkoordinasikan fungsi diagnose Balitvet. 
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Gambar 14. Prasasti kerjasama luar negeri RI-Australia 
melalui proyek ATA 244 di Balitvet. 

Pada tahun 1988, Disiplin Patologi-Toksikologi dipisahkan menjadi Disiplin tersendiri,masing-
masingnya Disiplin Patologi dan Disiplin Toksikologi. Sejak saat itu, Balitvet memiliki 7 Disiplin ilmiah 
yaitu: Bakteriologi/Mikologi, Riketsia/Klamidia, Parasitologi, Virologi, Patologi, Toksikologi, dan 
Epidemiologi. 

Selain itu, Balitvet didukung pula oleh beberapa unit penunjang struktural yang tuempunyai 
kedudukan eselon V, yaitu: Subbagian Tata Usaha; Seksi Informasi dan Perpustakaan dan Seksi 
Sarana Penelitian. Selanjutnya untuk mempertuas jaringan kegiatan penelitian veteriner yang lebih 
mengarah kepada pendekatan masalah yang spesifik lokasi, maka Balitvet mendirikan suatu Sub 
Balitvet di Banjarbaru, Kalimantan Selatan untuk mempelajari berbagai jenis penyakit hewan di lahan 
rawa. Pendirian Sub Balitvet ini diresmikan berdasarkan SK. Menteri Pertanian 
No.613/Kpts/OT.210/8/1984, tanggal 16 Agustus 1984 dan sebagai Kepala Sub Balitvet pertama 
ditunjuk/diangkat Drh. Tarmudji, MS. Sub Balitvet didirikan atas bantuan AppliedAgncultural Research 
Programme (AARP) yang merupakan kerjasama antara Badan Litbang Pertanian dengan USAID 
(Ameri ka) 

Sementara itu, Jabatan Fungsional mulai dikembangkan khusus untuk pegawai yang terlibat 
secara langsung maupun tidak di dalam kegiatan penelitian seperti peneliti, teknisi, pustakawan dan 
pranats komputer. Berbeda dengan Jabatan struktural yang jumlah staf dan kepangkatannya dibatasi 
oleh struktur organisasi, namun tidak demikian halnya dengan jabataan fungsional di mans seorang 
peneliti dapat mencapai kepangkatan tertinggi dalam sistem pegawai negeri. Lain daripada itu, 
kenaikan pangkat luar biasa dapat dilakukan setiap dua tahun anal jenjang jabatan dalam fungsional 
telah dicapainya dan persyaratan sebagai pegawai negeri dapat dipenuhinya. Penerapan sistem ini 
dimaksudkan untuk memberi motivasi kepada pars peneliti, agar dapat bekerja dengan balk, tenang, 
tekun, bersungguh-sungguh dan menghasilkan jasa penelitian yang berdaya guns dan tepatguna bagi 
pembangunan. Menurut standar nasional jabatan fungsional peneliti dibedakan antara Asisten, Ajun, 
Peneliti dan Ahli Peneliti. Untuk Asisten, Ajun dan peneliti masing-masingnya masih dibedakan lebih 
lanjut menjadi Muda dan Madya. Sedangkan untuk Ahli Peneliti masih dipisahkan antara Muda, Madya 
dan Utama. Tergantung kepada kemampuan setiap peneliti untuk berkarya, maka peneliti berhak 
memperoleh golongan Ill/A (Asisten Peneliti Muda) sampai dengan IV/E (Ahli Peneliti Utama). 

Untuk menentukan jabatan fungsi- 
onal peneliti dilakukan berdasarkan sistem 
kredit. Sebelum hasil kegiatan ilmiah diberi 
nilai kredit tertentu yang berkisar antara 1 -
s/d 150, tergantung pads bobot hasil 
karyanya. Angka kredit untuk mencapai 
tingkat Ahli Peneliti Utama harus mencapai 
minimal sebesar 1.000, dan bagi Asisten 
Peneliti Muda minimal sebesar 100. Nilai 
pendidikan Sarjana hanya sebesar 75, 
sehingga bagi seorang Sarjana yang baru 
bekerja di lembaga penelitian tidak secara 
otomatis diberi jabatan fungsional Asisten 
Peneliti Muda tetapi harus menambah nilai 
kreditnya hingga mencapai 100 metalui hasit 
karya ilmiahnya. Namun demikian, bagi 
Sarjana tersebut telah diberi golongan III/A 
sesuai peraturan kepegawaian yang 
berlaku, tetapi haknya untuk memperoleh tunjangan penelitian masih harus ditunda sampai jabatan 
fungsional penelitinya dicapai terlebih dahulu. 

5. PEMBANGUNAN LIMA TAHUN V (1989-1993) 

Struktur organisasi balai masih tetap mengikuti pola struktur organisasi seperti tahun 
sebelumnya. Pada saat ini kegiatan penelitian didukung oleh 8 kelompok peneliti yang masing-
masingnya terdiri dari: Kelti Virologi; Bakteriologi; Parasitologi; PatoIogi; Toksikologi; Epidemiologi; dan 
Bioteknologi. 
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Dua disiplin terdahulu yaitu Disiplin Riketsia/Khlamida dan Disiplin BakteriolQgilMikologi 
dilebur menjadi satu yaitu Kelti Bakteriologi. Sementara itu Disiplin Bakteriologi/Mikologi dipisahkan 
masing-masingnya berdiri sendiri menjadi Kelti Bakteriologi dan Kelti Mikologi. Seiringan dengan 
kemajuan IPTEK pada seat ini yang meWgarah kepada rekayasa teknologi dan biQIQgi moleku1er, 
maka Balitvet mendirikan satu Kelti Baru yaitu Kelti Bioteknologi untuk mengejar berbagai 
ketertinggalan IPTEK. Sesuai dengan program pembangunan di Indonesia di mane pembangunan 
peternakan, lebih diarahkan untuk meningkatkan produksi, pendapatan dan kesejahteraan masyarakat 
serta pembangunan wilayah maka program penelitian Balitvet mengacu kepada tige sistim 
pendekatan yaitu pendekatan disiplin keilrauan, komoditas ternak dan pendekatan masalah. 

Beberapa peneliti yang dikirim untuk tugas belajar di berbagai perguruan tinggi baik di luar 
negeri maupun dalam negeri telah kembali ke balai dengan membawa serta berbagai pengalaman, 
keahlian, dan pendidikan untuk siap terlibat di dalam berbagai kegiatan penelitian. Disamping itu pule 
sebagian besar teknisi dan peneliti telah mendapat kesempatann untuk mengiku#i pelatihan singkatdi 
dalam dan luar negeri untuk berbagai teknik laboratorium veteriner. Dengan demikian sampai seat ini 
Balitvet dilengkapi dengan 1 orang peneliti dengan tingkat Doktoral (S3}; 25 orang peneliti Master 
(S2); 29 orang peneliti sarjana (S1); den 3 orang peneliti Sarjana Muda (SO), di camping 70 orang 
teknisi yang telah berpengalaman di bidangnya masing-masing. 

Secara keseluruhan jumlah karyawan Balitvet telah mencapai sebanyak 320 orang yang 
terbagi menjadi 230 orang pegawai negeri sipil dan 90 orang pegawai honorer. Beberapa di antaranya 
masih menjalani atau menyelesaikan tugas belajar di luar negeri. Oleh karena itu, Balitvet diharapkan 
memiliki kemampuan yang cukup memadai di dalam melaksanakan kegiatan penelitian secara efektif 
den efisien di mesa mendatang. 

Kegiatan penelitian cenderung meningkat setiap tahunnya sesuai dengan permasalahan 
kesehatan hewan di lapangan. Pada tahun anggaran 1993/1994, Balitvet melaksanakan 25 judul 
RPTP (Rencana penelitian Tingkat Peneliti) yang meliputi 42 kegiatan penelitian. Penelitian tersebut 
bervariasi mulai dari epidemiologj penyakit, teknologi veteriner sampai kepada bioteknologi veteriner. 
Berbagai hasil penelitian telah dicapai selama pembangunan Jangka Panjang I, antara lain vaksin 
ETEC untuk babi, vaksin clostridium untuk sapi potong, vaksin ND aktif dan inaktif isolat lokaf, vaksin 
Gumboro isolat lokal dan beberapa antigen untuk keperluan cljagnQStikkura seperti antigen 
Mycoptasma, antigen brucella, antigen berwarna Salmonella, antigen Trypanosome, Fasciola den 
antigen Pasteuretla. Teknologi diagnosis jugs telah dikembangkan secara baik seperti teknik ELISA, 
PCR, MHCT, HI Test, Card agglutination test, Rose Bengal den SAT brucellosis, PPD- tuberkulin, 
teknik vaksin LPS den FAT. Begitu pule tenik pengendalian penyakit telah dikembangkan pole 
pendekatan Baru seperti strategi pengendalian penyakit surra den penyakit fasciolosis, penggunaan 
air kelapa sebagai pelarut vakkin ND den pemanfaatan obat tradisional untuk kesehatan ternak. 
Seluruh teknologi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan untuk mengatasi kendala pembangunan 
peternakan. 

6. PEMBANGUNAN LIMA TAHUN VI (1994 -1998) 

Menghadapi PJP tahap II ini, Balitvet dituntut untuk lebih berperan aktif dalam memecahkan 
berbagai masalah clan kendala pembangunan peternakan terutama kesehatan hewan di Indonesia. 
Seiringan dengan perkembaegan zamav, berbagai program penelitian raeWgeIaraj perubahan. Tekhik 
baru seperti rekayasa genetika, genetic resistant, biologi mo1ekuIer,teknik-teknikkonvensional, kontrol 
biologi clan pemanfaatan sumber daya slam lokal menjadi perhatian di dalam kegiatan penelitian di 
Balitvet. Pendekatan-pendekatan penelitian tersebut pada dasarnya telah mulai dirintis seperti 
pembentukan hewan resistant terhadap fasciolosis clan ND, pemanfaatan dan pengembangan 
berbagai tanaman obat tradisional untuk kesehatan ternak, kontrol biologi penyakit fasciolosis dan 
haemonchiasis dan lain sebagainya. 

Pada awal PJP II ini, Baden Litbang Pertanian melakukan restrukturisasi keorganisasian di 
lingkupnya, termasuk Balitvet berdasarkaa SK. Menteri Pertanian No. 796/Kpts/OT. 210/ 1994. 
Implementasi SK Menteri Pertanlan ini dilakukan pada tahun 1995 untuk Seluruh UPT yang berada di 
dalam koQrdjnesi Baden Litbang Pertanian, sehingga struktur keoranisasian 6eIjfuet terdiri dari: 
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1. Kepala Balai 

2. Sub Bagian Tata Usaha 
A. Urusan Kepegawaian 
B. Urusan KsueHgsH 

3. Seksi Rencana Kerja 
A. Sub Seksi Informasi 
B. Sub Seksi Kerjasama 

4. Seksi Pelayanan Teknis 
A. Sub Seksi Sarana Lapangan 
B. Sub Seksi Laboratorium 

Kegieten peneiitian diselenggarakan o1ah Kelompok Peneliti (Kepi) yang pads seat ini Balifvet 
memlliki 6 Kelti yaitu: Kelti Bakteriologi; Viru1ogi; Petssltologl; Patoiogl-Epidemiologi; 7okslkologi; den 
Mlkulogi. Dua Kelti sebelomnys yaitu Keiti BiotskWu1ogi den Kelti Epidemiologi masing-masingnya 
secara berurutan dilebur ke deism Kelti Bakteriofogi den Kelti Patolog's sejak tahun 1996. Peneliti yang 
berada pads kelti tersebut masih tetap melaksanakan kegiatan peneiitian sesuai dengaH disiplin limo 
masing-masing seperti pads tahun-tahun sebelomnya meskipun Kelti tersebuttelah dilebur ke deism 
Kelti isiHnye. 

Untuk kelancaran togas den fungsi baiai make Balitvet didirkung pule oleh 5 bush instalasi 
sejak tshoH 1995 yeitu: Instalasi Perpustakaan; Pengolahgn Data; Bengkel den Perglatan; 
Laboratorium; den Lapangan Percobaan. Masing-masing instalasi dipimpin oieh seorang kepafa yang 
bertanggung jawab langsung kepada Kepaia Balai. 

BaGtvet jugs menyelengarakan kegiatan pelayanan masyarakat untuk bidang veteriner den 
kesehatan hewan yang diselenggarakan oleh Unit Diagnostik den Unit Koleksi Biakan Balitvet (BCC). 
Sementara itu keiompok fungsional diatur berdasarkan kepada SK. Kepala Baden Litbang Pertanian 
No. Kp.420.79.1994 yang terdiri dari pejabat fungsional peneliti, litkayasa, pustakawan, arsiparis den 
pranata komputer. Umumnya peneliti den teknisi litkayasa berada pads kelti untuk melaksanakan 
kegiatan peneiitian. Tetapi terdapat sebagian teknisi litkayasa yang berada pads instalasi untuk 
meaunjaHg kegiatan peneiitian. Stilebihnt'a pustakawan den pranata komputer berada di deism 
instalasi terkait den arsiparis pads keiompok struktural. 

Pads seat ini, seluruh laboratorium atau Kelti telah dilengkapi dengan berbagai peralatan balk 
konvensional maupun moderen seperti PCR, ELISA reader, HPLC, GC, spektrofotometer den lain 
sebagainya yang dapat menunjang kelancaran kegiatan peneiitian. Balifrrat senantiasa Pula 
memperbaiki, memperbaharui den memasang peraiatan-peralatan barn sesuai dengan kebutuhan den 
kemajuan IPTEK. Perpustakaan eebagal somber referensi telah dilengkapi dengan pera[atan-
peralatan Baru, khususnya media elektronik untuk meningkatkan kemampuan studi pustaka di lingkup 
Balai. 

Qntuk menghadapi berbagai perubahan di mesa msndateng balk perubahan llngkongen 
strategic, arch pambangonan deh kemajuan IPTEK secara nasianal den global, 6siitvet telah 
mslekokan berbagai langkah reorientasi tsrhsdsp misi, visi, tujuan den program-programnya yang 
tevfuang dldslam Rencana Sfvefegis Balitvet 1997 - 2005. Rencana Sttefsgis diformu1asikan untuk 
mesa 10 tahun dengan tujuan msmbstikaH acuan den arahan di deism merumuskan rencana den 
program peneiitian, pengembangan kelembagaan, pengembangan sombevdet'e den kegiatan baiai 
agar mampu melaksanakan togas din fungsinya seefektif mungkin sesuai dengan Skala prioritasyang 
telah detetapkan. Oleh karena itu seluruh kegiatan baiai akan lebih fevevsh sesuai dengan misi, visi, 
mandat den skala prioritasnya untuk setiap 10 tahun. 

Dana peneiitian merupakan tonggak terpenting deism penyelenggaraan kegiatan peneiitian 
yang mane Umumnya dana peneiitian tersebut lebih banyak ditunjang oleh sWggataH pemeriWtah. 
Tetapi anggaran pemerinteh untuk peneiitian cenderung menurun setiap tahunnya karena rencana 
pemerinteh yang hanya akan menyediakan dana peneiitian sebesar 20 °,b dari jumlah total peHelitian. 
Oleh karena itu, Balitvet harus mempersiapkan diri untuk mampu mencari somber dana peneiitian 
alternatif khususnya meialui kerjasama peneiitian di mass mendatang. Sebaliknya dana peneiitian dari 
pemerinteh akan dialokasikan untuk program peneiitian yang bersifat kompetitif den prioritas seperti 
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Riset Unggulan Terpadu (RUT), Riset Ungguian Kemitraan (RUK) daWRUT-1WternasioWsl (RUTp yang 
telah digelar sejak beberapa tahun lalu. Sebenarnya Balitvet telah merintis kerjasama penelitian 
dengan pihak luar negeri maupun dalam negeri sejak berakhirnya proyek kerjasama ATA 219 pads 
tahun 1991. Dalam beberapa tahun ini Balitvet menjalin kerjasama dengaW A.C!AR (Australia), ODA 
(Inggris), RUT (Indonesia), EAIA (Eropa), FAO, ARMP, dan AQIS (Australia) yang berjangka waktu 
sedikitnya 3 tahun, antara lain untuk penelitian: Fasciolosis; Gene#ic resistant; Haemonchiasis; 
Mycotoxins; Septicaemia Epizootica; Malignant Catarrhal Fever; Trypanosomiasis; Myasis. 

Keberadaan kerjasama ODA. (inggris) dengan 13alitvet mengenai Post Project on Animal 
Health di dsIam pangemhangan telah membetikan motivasi bagi peWailfi untuk berperaW aktlf di dalam 
mengajukan proposal penelitian kepada berbagai sumber dana sepetti RUT, ACIAR, ODA dan FAO. 
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VISI DAN MIST 

Merrasuki millennium ke-3, pembangunan pertanian akan menghadapi berbagai tantangan 
yang sekaligus merupakan peluang untuk lebih berkembsng. Tsntangan utama tersebut meliputi 
pemenuhan kecukupan pangan, persaingan pasar bebas internasional, peningkatan kesejahteraan 
masyarakat, peningkatan produktivitas dan efisiensi, optimasi sumberdaya slam lokal dan pelestarian 
lingkungan. Orientasi pembangunan pertanian akan mengalami pergeseran dan penyesuaian selaras 
dengan perkembangan dan hasil-hasil pembangunan, kemajuan IPTEK dan perubahan lingkungan 
strategis yang terjadi di dalam maupun di lust negeri. Oleh karena itu pembangunan pertanian 
diarahkan melalui pendekatan sgtihisHis yang didukung dengan langkah-langkah operasional dafam 
bidang penelitian dan teknologi untuk pembangunan pertanian dil apangan. 

Perubahan-perubahan lingkungan stra#egis ini menghendaki penyesuaian, reorientasi dan 
strategi pembangunan bare di segala bidang penelitian dan pengembangan yang berperan sebagai 
ujung tombak pembangunan Berta memberikan masukan bagi pelaksanaan program dan pernecahan 
masalah pembangunan di apang. Dengan demikian, penelitian dan pengembangan harusdidasarkan 
pada visi dan misi yang lebih oportunistik dan antisipatif sesuai dengan tantangan pembangunan dan 
perubahan lingkungan strategis yang ads. 

A. VISI DAN MISI 

Menghadapi perubahan-perubahan lingkungan strategis pada abad ke-21 mendatang, visi 
pembangunan pertanian ditetapkan untuk mewujudkan pertanian tangguh yang modern dan efisien. 
Pembangunan pertanian hares mampu menguasai dan memanfaatkan teknologi tinggi, padat modal 
dan menciptakan nilai tambah yang mampu bersaing dengan sektor lain. Teknologi maju yang 
dimanfaatkan hares secara teknis dapat ditetapkan, secara ekonomis menguntungkan dan secara 
sosial budaya dapat diterima serta ramah lingkungan. 

selaras dengan perubahan lingkungan strategis tersebut, Balitvet senantiasa melakukan 
reorientasi kebijaksanaan program penelitiannnya untuk mengantisipasi berbagai perubahan. Pads 
penghujung abad ke-20 ini, Bslitvet telah melakukan reorientasi kebijaksanaan penelitian bidang 
vetetinsrdeHgaH diterbitkannya "Rencana strategis Balitvet 1997-2005"yang membahasvisi dan misi 
Balai, prioritas program penelitian dan program pengembangan Berta kegiatan balm untuk jangka 
waktu 10 tahun mendatang 

Mengacu kepada misi pembangunan pertanian, maka Visi Balitvet adalah: 
Menjadi lembaga penelitian yang rnenyelenggarakan kegiatan penelitian di 
bidang veteriner untuk rnsndekung perbaikah produktivitas ternak dan 
kesehatan masyarakat veteriner, melalui ksarrshsH pangan anal ternak dan 
pengendalian penyakit zoonotik; dan rrsHyediskah pefayanan diagnostik 
veteriner karena lembaga ini ditunjuk sebagai Laboratorium Rujukan 
Nasional. Akhirhya mampu menyumbang kesejahteraan hidup bangsa 
Indonesia. 

BetdaBsrksn perubahan lingkungan strategis, tantangan-tantangan dan ksssmpstsn yang 
akan dihadapi setama 10 tahuh mendatang, maka Balitvet Jituntut untuk rnehgerrbaH Misi di dalam 
hat: 

1. Menghasilkan berbagai teknologi pembuatan bahan bfiologik dengan memanfaatksn 
plasma nutFah berupa isolat (mikrootganisms) lokal. 

2. Menghasilkan komponen paket teknologi yang dapat digunakan untuk pengendalian 
penyakit-penyakit penting pada ternak. 

3. Menghasilkan teknologi pembuatan plasma nutfah bahan hayati (tanaman obat) sebagai 
s1tetnstif untuk pengendalian penyakit pada ternak. 

4. Menghasilkan tekndlogi diagnosis berbagai penyakit hewan dan teknik deteksi dini 
berbagai reside obat dan bahan kimia, serta cemsran mikroba patogen pada produk asst 
ternak. 

5. sebagai Laboratorium Rujukan Nasional untuk koHfirmssi diagnosis berbagai penyakit 
hewan. 

6. Memberikan pelat'anae diagnostik veteriner terhadap berbagai penyakit hewan baik untuk 
swasta maupun pemerintah. 
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B. MANDAT' DAN FUNGSI 

Sejak berdirinya pada tahun 13Q8, baiai selalu memegang Mandat Nasional di deism kegiatan 
penelitian veteriiser dan kesehatan hewan. Meskipun Mandat Nasional tersebut mengalami perubahan 
keeil, bardeastksn SK Menteri Pertanian No.796/ Kpfs/0Y.210/12/1994 teHtsng orgeWlsasi dan tats 
kerja baiai penelitian di lingkup Baden Litbang Pertanian, pada dasarnya Mandat Balitvet adalah 
meHye1eWggetakaH/tuelaksanakan kegiatan penelitian penyakit hewan dan berperan sabagai 
Laboratorium Rujukan Nasional untuk bidang veteriiser di Indonesia. 

Untuk melaksanakan tugas pokok dan Mandat Nasional tersebut make Balitvet 
menyelenggarakan fungsinya sebagai berikut: 

1. penelitian veteriiser di bidang virologi, bakteriologi, parasitologi, patologi, toksikologi, 
mikologi, epidemioiogi dan bioteknologi untuk pengembangan produksi den lingkungan. 

2. penelitian farmakologi dan teknik penyehatan hewan 
3. paWelItlsH aksp1Drasi, auaivasi, pe1estarian den pemsnfaatan plasma nutfah hewan. 
4. Rujukan nasionai deism diagnostik penyakit hewan 
5. peleyaHsn teknik, kerjasama den penyebar luasan hasil penelitian. 
6. Fungsi peHyeIanggaraaH tats usaha baiai. 
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Kegiatan penelitian patologi pada masa awal 
sejamh BaIitvet. 

Kegiatan penelitian serologi pada masa awal sejamh 
BaIitvet. 

Kegiatan penelitian serologi pada awal 
kemerdekaan R1. 

Kegiatan penelitian serologi pada awal kemerdekaan 
RI. 

Kegiatan penelitian parasitoiogi pada masa 	 Kegiatan penelitian virologi pada masa 
pembangunan. 	 pembangunan. 

Gambar 15. Kegiatan penelitian veteriner dari masa I<e masa di Balai Penelitian Veteriner. 
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STKUFCTUR QRGANtSASI 

Sejak didirikannya Badan Litbang Pertanian di lingkup Departemen Pertanian pada tahun 
1974, melalui Keputusan Presiden RI No.44 dan 45 tahun 1974 telah dilakukan beberapa reorganisasi 
di lingkup Badan Litbang Pertanian. Demikian pula halnya dengan Balitvet yang semula berada di 
bawah naungan Direktorat Jendral PeternakaW, pada tahun 1974 tersebut masuk ke dalam jajaran 
Badan Litbang Pertanian. Sejalan dengan peraturan Menteri Pertanian No.861/Kpts/Org/132/1980 
tertanggal 2 Desember 1980, tugas balai mengalami perubahan yang mana tugas untuk memproduksi 
bahan-bahan biologik tidak lagi menjadi tanggung jawab dan wewenang Balai, tetapi penyelenggaraan 
produksinya dialihkan kepada Pusat Veterinaria Farma (Pusvetma) yang berada di bawah Direktorat 
Jendral Peternakan. Sehingga tugas dan kewajiban umum Balitvet adalah mengadakan penelitian 
veteriner dengan segala aspeknya untuk menunjang pembangunan peternakan dan pelestarian 
sumberdaya alum di Indonesia. 

Kemudian pada tahun 1994 struktur organisasi balai lingkup Badan Litbang Pertanian kembali 
mengalami perubahan, khususnya setelah didirikannya Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 
di seluruh propinsi di Indonesia, Sub Balitvet Banjarbaru Kalimantan Selatan yang semula berada di 
lingkup Balitvet kemudian masuk kedalam jajaran BPTP. 

36erdasarkan Surat Keputusan Menteri Pertanian No.796/Kpts/OT 210/12/94 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Balai Penelitian di ingkup Badan Litbang Pertanian, maka Balai Penelitian 
Veteriner (Balitvet) adalah unit pelaksana teknis (UPT) Badan Litbang Pertanian yang berada di 
bawah dan tanggung jawab langsung oleh Kepala Pusat Penelitian dun Pengembangan Peternakan 
dun secara administratif operasionat dikoordinasikan oteh Kepala Kantor Wilayah Departemen 
Pertanian dun dipimpin oleh seorang Kepala. 

Berdasarkan SK Menteri Pertanian tersebut, Balitvet didukung oleh beberapa Sub 
Bagian/Seksi (Gambar 1), antara lain: 

its Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas untuk melakukan urusan kepegawaian, keuangan 
dun rumah tangga balai yang menyelenggarakan fungsinya dalam hal urusan kepegawaian, 
urusan rumah tangga, dan urusan keuangan. Subbagian Tata Usaha memiliki 2 urusan yaitu 
Urusan Rumah Tangga dun Kepegawaian serta Urusan Keuangan. 

2. Seksi. Pelayanan Teknik mempunyai tugas melakukan pengolahan sarana laboratorium dun 
sarana lapangan yang menyelenggarakan fungsinya dalam hal pengolahan sarana laboratorium 
dun pengolahan sarana lapangan. Seksi ini memiliki 2 subseksi yaitu Subseksi Sarana 
Laboratorium dan Subseksi Sarana Lapangan. 

3. Seksi Rencana Kerja bertugas melakukan penyiapan bahan rencana kerja, kerjasama dun 
informasi penelitian. Untuk melakukan tugas tersebut, seksi ini menyelenggarakan fungsi dalam 
penyiapan bahan rumusan kerjasama penelitian; penyiapan bahan rumusan rencana kerja 
penelitian; dun penyiapan bahan rumusan informasi dun penyebaran hasil penelitian. Seksi ini 
memiliki 2 subseksi yakni Subseksi Kerjasama dun Subseksi Informasi. 

4. Kelompok peneliti dun Jabatan Fungsional lain merupakan pemangku Jabatan Fungsional 
' penelitian dun fungsionaI lain yang diatur berdasarkan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku. Kelompok peneliti mempunyai tugas melakukan penelitian penyakit hewan, yang pada 
saat ini Balitvet memiliki 6 kelompok peneliti (Kelti) yaitu Kelti Bakteriologi, Kelti Virologi, Kelti 
Parasitologi, Kelti Patologi, Kelti Toksikologi, Kelti Mikologi 

5. Disamping itu di daiam melaksanakan tugasnya, Balitvet mempunyai 5 Instalasi yaitu: 
Perpustakaan (di Bogor); Laboratorium (di Bogor); Lapangan Percobaan (di Cimanglid dun 
Kiaralawang ); Bengkel Peralatan (di Bogor); dun Laboratorium Pengolahan Data (di Bogor). 

6. Untuk melaksanakan pelayanan masyarakat, Balitvet jugs memiliki 2 buah Unit yaitu: Unit 
Pelayanan Diagnostik; dun Unit Koleksi Biakan Jaringan Balitvet. 
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Garnbar 16. Struktur Organisasi Balai Penelitian Veteriner 
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Gambar 17. Lokasi Balitvet yang diambil melalui foto udara pada tahun 1933. 

Gambar 18. Maket bangunan Balitvet pada tahun 1988. 
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FAS1E1TAS PENEEITIAN 

Balai Penelitian Veteriner meWempatl 3 lokasi yang berbeda yang secara keseIuruhan meliputl 
luas 29.400 m2 (±30 hektar). Ketiga lokasi tersebut berada di Jalan R.E. Martadinata 30, Bogorseluas 
t 5.000 m2; Desa Cimanglid Kabupaten Bogor seluas 124.010 m2; dan Desa Kiaralawang Kabupaten 
Bogor seluas 94.585 m2. Ketiga lahan yang dimiliki Balitvet ini telah memiliki sertifikatyang sah secara 
perundang-undangan tanah negara. 

Perkantoran Balitvet berada di Jalan R.E. Martadinata 30, Bogor dimana kegiatan penelitian 
dan kegiatan balai pada umumnya dlse1eWggarakeH pada lokasi ini. Dari lugs ± 5000 m2 ini digunakan 
untuk keperluan gedung perkantoran, laboratorium, kandang hewan percobaan, bengkel, 
perpustakaan, gudang dan lain sebagainya. Sebagian diantaranya digunakan untuk penamahan dinas 
yang pada seat ini telah berubah status menjadi golongan III. Sementara itu lahan yang berada di 
Desa Cimanglid digunakan untuk kebun rumput, kandang hewan percobaan, dan perumahan dinas, 
sedangkan di Desa Kiaralawang dimanfaatkan untuk kebun rumput daIam rangka memenuhi hijauan 
pakan ternak di dalam kegiatan penelitian. 

Sebagaimana telsh disampaikan pada bagian terdahulu bahwa urgensi pendirian 
Veeartsen~kundig Lsboratorium (VL) yang selesai pada tahun 1908 adalah untuk mengatasi wabah 
penyakit pes pada sapi yang telah menimbulkan kematian puluhan ribu sapi dan kerbau pada masa 
itu. Oleh karena itu sebuah bangunan berukuran ± 35 x 10 mz sebagai laboratorium dan beberapa 
kandang hewan percobaan dibangun di Cimanggu Kecil No.1 Bogor. Bangunan tersebut sampai 
sekarang masih digunakan sebagai bagian depan laboratorium Bakteriologi. Meskipun tidak cukup 
besar, bangunan ini masih dapat menampung kegiatan sekolah Dokter Hewan (Veeartsen Schoon 
sampai dengan tahun 1928. Ukuran bangunan laboratorium pada seat itu dapat dibandingkan setara 
dengan laboratorium tipe C yang tersebar di berbagai daerah pada seat sekarang atau paling tinggi 
setara dengan laboratorium tipe B. Bagian depan laboratorium pada seat ini telah dialihkan ke JI. R.E. 
Martadinata 30. 

seiriWgan dengan tugas VL terns berkembang maka bangunan yang tersedfa dirasakan 
kurang memadai lagi untuk menampung kegiatan-kegiatan laboratorium pada seat itu. Oleh karena itu 
bangunan laboratorium liperluss hingga mencapai Ukuran 70 x 30 m2 dengan menxnibah bangunan 
sayap secara simetris. Pada tahun 1928, Ines bangunan mencapai 1000 m2 dengan penambahan 
beberapa bangunan dan kandang hewan percobaan IelnHya. Sesuai dengan tngas dan fuHgslnya 
maka laboratorium ini berganti Hama menjadi Veeertsenijkundig IHstltuut (VI) atau Institut Veteriner. 
PeHembahsW bangunan baru masih liparinkeW UHtuk bagian penyakit nngges khusnsnya sete1eh 
kejadian penyakit Tetelo 1psenlouogel pest) yang sangat terkenal itu yang ditemukan oleh VI pada 
tahun 1926. Namun raHcans penambahan bangunan baru tidak tetIsksena karena krisis akoHvmi 
duWle yang mane Hindia Belanda (Hama tanah jsjaheH Belanda wntuk Indonesia) lilaWde rnsIaisedan 
kemnliaH diikutl dengan maIatusWya Perang Dunia II. 

Mesa pendudukan Jepang seIama tiga tahun matnpskan masa perang. Oleh karena itu 
sa1utUh days den dana digunakan Untuk mencapai cite-cite Jepang di lalam memeHengkan 
papeteWgan Asia Timur Raya meIswen Amerika den sekUtUnya. Dsnipak pendudukan Jepang di 
Indonesia ternyata betpangarUh pule terhadap Balai, karena nntuk maWjemlH kesehatan kuda yang 
digunakan oteh sstU bafalyon lnfantri taWtara Jepang dibangun setu laboratorium seluas 420 m2 dan 3 
bangsal panjang untuk kandang hewan seluas 1.80Q m2. 

Pada masa parjueHgeW fisik uptuk merebut kemetlakaan antara tehun 1945 — 1949, 
pemerintah RI yang baru lahir disibukkan dengan per1awsnan terhadap Belanda yang lWgin merebut 
kambeIl bakes jejahaHWya. Pada masa ini, balai disibukkan pule umuk menyelamatken diri untwk 
memindahkan be1si ke daerah pedalaman (Klaten) agar jauh Bari ancaman Belanda, sambil 
melaksanakan tugas intinya. 

Periode sebeIum Pelita masih diwernal dengan kondisi politik yang belum stabil. 
Pembangunan nasional belum depat lilaksanakan dengan balk, nemun demikian, urgensi penelitian 
penyakit hewan masih mendapat parhetlan khusus dengan penambahan bangunan bertingkat seluas 
3.420 mz yang didirfkan pada tahun 1956 oleh pemerintah untuk mambetlken fcrsilitas kegiatan 
virologi, perpustakaan den tempat pertemuan (aula}. Bangunan ini didirikan ditepi jalan arteri 
(Bubulak) yang sekarang menjadi jalan utama JI. R.E. Martadinata. 
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Disamping itu fasilitas psrumehaW bagf pegawai eemsklH dirssakan par1u ontuk mendapatkan 
pathatian khusus. Beberapa perumahan sederhwne yang semi parmanen dibangun di llalam 
pakeraHgan halal Untuk menampung rtsl peneliti. perumahan untuk taknIsi den pegawai peHonjeng 
1eiWHya belum dapat disediakae, sshingga beberapa bangunan kandang hewan yang didirikan pada 
zaman pendudukan Jepang yang riianggap tillak diperinken pada seat ifu, dizDmbak den direnovasi 
menjadi berienq tempat tinggal sementara pegawai. Sejek seat itu tats bangunan bs1ai tsrlibat tillak 
terstuc karma bsrcampur dengan perumahan pegawai, bahkan beberapa perumahan pegawai 
maHempet pada bangunan parkanfQreH. 

Sehubungan dengan kesehafan hewan matupakaW faktor panting den sating menjadi keHdala 
dgfam pembangunan peternakan WasiDHa1, make cabang LPPH didirikan di Makasar pada tahuH 1965 
untuk mengatasi masalah penyakit hewan di kawasan timur Indonesia yang sangat pQtaWslat sebagai 
somber temak nasional. l\1amon eatsfah cabang LPPH tersebut diresmikan otab Menteri pertanian 
pada #shun 1965, cabang tersebut tillak berfungsi sebagaimana msetiWya den kemudian llilapeksn. 

Setelah ksHllieI pQ1itik membaik den stabil, pamariWteh mufai meWyason Rencgna 
pembangunan Lima Tafiun (REpELIT,) yang lllmutel pada tsboW 1969. secara bsrtahap 
pembangunan di segala bidang motel direncanakan secara matang untuk jangka waktu lima tahun, 
termasuk di dalamnya pembangunan ps#ameksH den penelitian penyakit hewan. Dimutainya Pelita ini 
ternyata motel terasa dampal<nya pada pertengahan Pelita ii pada seat LPPH digabungkan ke dalam 
suatu wallah hero yang khusus menangani seluruh kegiatan penelitian di bidang pertanian yakni 
BadaH Litbang pertanian pada tahun 1974. 

Fasilitas penelitian unfiuk Baden Litbang pertanian pada seat ini mendapatkan priorstas untuk 
dikembangkan, t~rm~suk di dalamnya fasilitas rintuk LPPH. Oleh kersna itu Rencgna Induk (R4aster 
Plan) tats bangunan disiapkan untuk menampung segaia pembangunan Balai. Dalam Rencgna Induk 
ini termasuk mendmpatkan saturate laboratorium ke dalam kelompok yang same den saturate kandang 
hewan percobaan ke dalam kelompok yang lain serfs membangun gedung administrasi yang Baru 
ksrsWa sebagian dari ruang administrasi masih berada di dalam Ieboratocium Bekfsriologi. 
Penghapusan semua bangunan tempat tinggal jugs termasuk yang direncanakan cif dalam Rencgna 
Induk. Target penyelesaian Rencgna Induk t~ta bangunan halal adalah pada tahun 1990 den berkat 
pengartian dari pemegeng kebijakan serta didQrDng oleh urgsHsi antuk menampung alat-slat 
laboratorium baru yang didatahgkan dari negate sahabat, pemecoeH jumiah den kaalitas peneliti; den 
desakan penfigunajasa penelitian, make Rencgna Induktersebutdapatdiseiesaikan padatahun 1988 
ateu 10 t~hu~ setelah Rencans Induk disiapkari pertams keli. 

Dafam Rencgna Induk ini jugs diiakukan reHoussI seluruh laboratorium yang #slab berusia 
1eHjat tetapi masih dimanfaatkan, eWtars lain: laboratorium Bakteriologi den \lirclogi lama yang 
didirikan pada #shun 1956. LaboratDrium fsrskteir di etas diubah kagunaannya menjadi laboratorium 
petD1Dgi, ToksikolDgi den EpidemiDlDgi. 

Beberapa gedung laboratorium baru masing-maslHgWya adalah laboratorium ~sirDlQgi sefuas 
950 m2 Ba1ereh padatahun 1979; MIkQfQgi sefuas 1.280 m2 selesai padatahun 1982; den ParasitofDgi 
sefuas 1.200 m2 selesai pada #shun 1988. sementara ltu gedung lama laboratorium Fsrasitologi 
dimanfaatkan sebagai gedung Seksi lnformasi den Palayaaan Hasil penelitian. Setelah selesai 
pembangunan gedung laboratorium tersebut make padatahun 1988, loss laboratorium keseluruhan di 
13eGfvst menlWgkat menjadi 10.908. mz. 

sementara itu pembangunan kandang hewan percobaan jugs diselesaikan secara bertahap 
ynjtu kandang hewan paccObaen IsbDratorium sefuas 690 mz selesai pada tehaW 1979; kandang 
hewan ruminansia kecil sefuas 275 m2 pada tahun i 986; kandang hewan ruminansia baser sefuas 368 
m2 padatahun 1986 den kandang hewan unqrJss sefuas 257 m' pada #shun 1986. Hampir seluruh 
kandang hewan baser yang lama dihspuykan den direagvasi uWfok bangunan laboratorium. 

Disamping pembangunan gedung laboratorium den kandang hewan percobaan tersebut, 
landscaping (aklet tats ruang) bafai jugs riirancanp. 6efiIto Pula dengan kaemanan balai dengan 
mendirikau pager perkantoran den pemindahan jalan umum keluar hslaman bafai untuk menghindari 
pemanfaatan jalan perkantoran bafai sebagai ja1sn umum den jalan rays ke perkampungan yang 
hscsda di halekang tQkarl Balai. 

Selain fasilitas gedung laboratorium, perafatan laboratorium Bering pule menjadi keHdala di 
dgfam mefaksanokan togas den fanqBlHys. Untuk mengateri masalah ini, Balltvet mscHIiiki Bobreksi 
Teknis malipatI Bengkel den Riat-Ala# Laboratoriurn yang secara khusus mengadakan perbaikan den 
pengOntrolan alafi laboratorum tersebut. Gedung teknik kemudian dibangun sefuas 400 m2 pada tahvn 
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1988. Gedung Baru ini menggantikan gedung lama yang teiah kurang memadai lagi uWtuk 
menampung berbagai tugas yang semakin meningkat. 

Sementara ifu, perumahan bagi pegawai BsIifuet mulai dibenahi dan diatur sesuai dengan 
kemgmpuan yang tersedia. Perumshan semi permanen dan bedeng karyawan yang berada di dalam 
areal perkantoran dihapuskan/dimusnahkan, sehingga Balitvet pads tahun 1988 tidak lagi bercampur 
baur dengan perumahan dings. Untuk menampung seluruh staf peneliti Balai, maka sejak tahun 1976 
sampai 1987 dibangun beberapa perumahan dings dengan tips 120, 70 dan 56 di daerah Tajur dan 
Cimanglid. sehingga sampai saat ini hampir seluruh peneliti dan pejabat struktural telah memperoleh 
perumahan yang layak huni. Di lain pihak pegawai yang etenempati bedeng-bedeng tersebut 
dipiWdahktin ke kDmp1ek perumahan permanen tips 70 dan 45 diluar lokasi perkantoran bg1ai yang 
dibangun antara tahuW 1984 dan 1986. 

Mengingat 6gIituef etsngsetbaW Mandat Nasional uWtuk kegiatan penelitian veteriner dan 
penyebaran ternak diberbagai lokasi transmjgrasi terus dipacu untuk diksethsngkan, maka pendirian 
Gsbang 6s1jfvef di Banjarbaru, Kalimantan Selatan dilakukan untuk meWunjang pengembangan 
kawasan peternakan tersebut. Fasilitas penelitian berupa gedung laboratorium, kandang hewan 
percobaan, gedung administrasl dan perumahan dings seluruhnya selesai pads tshuW 1987. Lugs 
bsnguWsn Sub 6gljfuef Banjarbaru secara kessluruhan seluas 2.230 m2 (diluar perumahan) berdiri di 
atas tanah seluas ± 7 hektar. 

Untuk menjaetin ks1usrgn kegiatan penelitian yang bermutu baik maka pengembangan dan 
psrswgfsn peralatan laboratorium merupakan psrsyargfgn utama bagi Baltii. flalitvetsecara kDnsisfen 
dan bertahap se1gIo melakukan pengembangan dan melengkapi peralatan laboratorium sesuai 
zsetaWnyg serta memeljhvra dan msrgwafjnys secara sekssma agar bsrfongsi baik. Beberapa 
peralatan optik yang telah berusla Iebih dari 75 tahun masih tersimpan baik di dalam etusium 6g1iEvvt 
yang sewakfu-wxktu dgpst dimanfaatkan unfuk djpseterksW kepada masysrgksf. 

Untuk melengkapi peralatan labotarium tersebut, Balitvet menjalin kerjasama dengan 
beberapa negara sahabat sebagai penyumbang dana pads tahun 1984 eteIaIoi proyek ATA 219 dan 
ATA 244. Melalui kedua proyek tersebut beberapa disiplin ilmu seperti Virologi, Toksikologi dan 
Epldemiologi teleh dilengkapi dengan peralatan baru yang sesuai dengan kehutuhnn kegiatan 
penelitian sehingga disiplin ini telah memi1iki kemgmpuan yang sejajar dengan disiplin lain yang telah 
dikembangkan terlebih dsbu1u seperti Bakteriologi, Parasitologi dun Patologi. Peralatan laboratorium 
pads ketiga disiplin terakhir ini tetap pule mentlspat perhatian uWtuk terus dilengkapi dengan peralatan 
baru. Dengan demikian kondisi peralatan laboratorium yang dimiliki oleh Balitvet pads saaf ifu 
mungkin merupakan laboratorium yang termaju di bidang penelitian veteriner di Indonesia sesuai 
dengan fungsinya sebagai laboratorium Referensi Nasional dun dapat mengadakan glib teknologi 
kepada laboratorium lain di oar Bafitvet disamping menghasilkan jasa penelitian yang baru, berdaya 
guns dan tepat guns. 

Selain daripada ifu, Balitvet jugs melakukan penelitian lapangan yang disesusikan dengan 
wilayah pets penyakit hewan di Indonesia uWtuk memperoleh data primer yang otentik setiap seat. 
Hasil penelitian laboratorium sering pule memerlukan uji cobs lapangan, seperti uji cobs vaksin dan 
vaksinasi, obat dan pengobatan penyakit serta pemantauan basil pengendalian penyakit hewan yang 
dilakukan diberbagai daerah terjangkit. Beberapa basil penelitian yang dilakukan di lapangan adalah 
uji cobs vaksin SE di Sulawesi Selatan, vaksin ND di berbagai tempat seperti Riau, Kalimantan 
Selatan, Jawa Tengah dun Jawa Timor; penelitian anthraks di Jawa Barat dan Jawa Tengah, 
pengobatan surra di Pulau Jawa, pengobatan kaskado di Sulawesi Selatan; pengobatan penyakit 
parasitik saluran pvnGerWgaW dan vaksinasi PMK di pulau Jawa. Fasilitas laboratorium yang tersebar 
di berbagai daerah yang berada di bawah jejaran Djtjvn PelvrWakgn seperti laboratorium tips A, B dan 
C dapat Pula diguhakan oleh Balitvet sevuaktu me1aksanaken penelitian lapangan. Kerjassets antara 
Baliteet dengan laboratorium daerah tersebut sghxgt bermanfast tlaIaet proses alih teknologi secara 
langsung antara peneliti dun pvtuxas lapangan. 

Sementara ifu fasilitas penelitian yang tsrsvtlja di 6alitvet pecggunaannya tidnk tvrbgtss 
hanya untuk peneliti saja, tetapi dagat Pula dimanfaatkan ofeh peneliti lain seIain 6g1jfvet etsupon staf 
psWxajar dari psrxurosn tinggi di Indonesia untuk metuperdatam disiplin ilmu yang ditekuninya. 
Beberapa kegiatan kerjasama penelitian antara Bs1ifvst dengan negara sahabat seperti ASEAN, 
Australia dun negara Iainnya sering puIa memanfaat fasilitas penelitian tersebut. 
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Perpustakaan merupakan sarana pendukung terpenting di deism kegiatan peHslifian untuk 
menyediakan referensi ilmiah bagi peneliti atau pelaku penelitian. Perpustakaan Balitvet didirikan 
sslringan dengan peHdirian halal ini pertama kallnys pads fahory 1908, sehingga perpustakaan 
memiliki koleksi cetakan bidang veteriner tertua yang diterbitkan pads tahun 1797 (Veterinary Ark. 
Secara konsisten dan bertahap Perpustakaan Balitvet terns dikembangkan dengan bahan berbagai 
jenis koleksi buku, majalah dan jurnal ilmiah sehingga Perpustakaan ini telah memiliki pwluhan ribu 
koleksi publikasi vsteriner atau merupakan perpustakaan terlengkap bidang veteriner di Indenesia. 
Untuk meningketkan pslsyarvsn masyarakat, make Perpustakaan jugs dilengkapi dengan berbagai 
.peralatan elektronik seperti komputer, CD-ROM dan ketaiog islnrvya. Lain daripada itu halal jugs 
menerbitkan berbagai jenis publlikasi seperti Jurnal ilmiah, prosiding seminar, brosur; peturvjuktsknis, 
newsletter, laporan tahunan/annual report dish sebagai sarana komunikasi ilmiah di Indonesia. 

A. Sarana penelitian 

Selama satu dasaw°arse belakangan ini Balitvet secara aktif mengembangkan sarana 
pervelitlennya resuai dengan kemejnsn perksmbaHgan llmu pengetahnan dan tekrvQiQgi pads shad ke-
20. Pads seat ini berbagai jenis peralatan laboratorium bare telah dlpasasg di berbagai kelompok 
peneliti yang diikuti pule dengan rsnovasl den perhalkaH peraiatan-peralatan lama yang marih lwysk 
psksi. Dengsry dsmlklen Balitvet pads dasarnya telah slap meiaksanakary kegiatan-kegiten penelitian 
yang ssmekiH perat kemajuannya pads abed ke-21 msndstang. Sarana penelitian yang tersedia pads 
seat ini terdiri aehsgsl berikut: 

1. Tanah 
Luas tanah ksssiornhsn adalah 294.000 m` (± 30 Na) yang tersebar di tlge lokesi yeknl (1) Di 

Jglan R.E. Mertadinara No. 30 Bogor seluas 75.385 mz, (2} Di Cimanglid seluas 124.010 m2, 
dlgoHakeH ontuk kebun rumput, kandsng hewsn psrcobaan, perumahar. dines den lain-lain, (3) Di 
Kiaralawang seluas 94.605 m2 untuk kebun rumput (Tabel 1}. 

2. Gedung laboratorium 

Tabel 1. PemaHfaefan lahan kebun rumput Cimanglid dan KiaraiswaHg pads tahun 1998 

Jervis pemanfaatan 	Cimanglid (m2) 	Kiaralawang (m2) 	Total (m2) 

Lahan produktif 	 38.780 	 83.550 	 122.330 
Lahan tidak produktif 	53.630 	 6.495 	 60.125 
BengoHsn-bangunan 
Perumshsry 	 15.050 	 0 	 15.050 
PsrksrvtQrsn 	 5.910 	 0 	 5.910 
Kandeng 	 1.910 	 0 	 1.910 
Gardu Listrik 	 340 	 0 	 340 
KUD 	 2.120 	 0 	 2.120 
Pos Ronda 	 0 	 220 	 22G 
Rembesan 	 1.15C 	 0 	 1.150 

	

5.120 	 4320 	 9.440 

Total 	 124.010 	 94.585 	 218.695 

Luas ighan laboratorium di Balitvet adalah 11.336 m`, yang terdixi dsri 6 laboratorium: 
CahQratQriom Patoiogi den ToksikQlogi = 4.704 m` (41 °~), Virolo~i = 950 m2 (8°,6), Mikologi = 600 m? 
(5°y°), Parasitologi =-1.400 mZ (12°~6) den Bakteriologi = 3.682 m` (32°~). 

3. Perelefan laboratorium 

Secara spesifik peralatan laboratorium tersedia sebanyak 56 jenis dengan jumlah keseluruhan 
sebanyak 470 unit. Peralatan ini tersebar pads laboratorium Patologi sebanyak 53 unit (11°~), 
ToksikQlogi 41 unit (9°~6), Virologi 96 unit (20°,6}, Mikologi 21 unit (4°~}, Parasitologi 64 unit (14°,b}dan 
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Bakteriologi 195 unit (41°~). Sekitar 80-90°~ pengadaan peralatan laboratorium ini berasal dari 
Preoyek ATA 219 (Austalia) dan ODA (Inggris) pada tahun 1980 s/d 1990. Umur peralatan rata-rata 
telah mencapai 10-15 tahun sehingga kondisinya diperkirakan antara 60 — 75°,6, walaupun demikian 
masih bisa dipergunakan tetapi beberapa peralatan memerlukan perbaikan segera (15%). 

4. Kandang Hewan Percobaan 

Jumlah kandang hewan percobaan seluruhnya adalah 17 unit dengan luas sekitar 3.013 m2. 

Kandang terdiri dari 2 unit kandang hewan besar seluas 720 m2 (24°~) di Cimanglid dan lainnya 
berlokasi di jalan R.E. Martadinata 30 Bogor terdiri dari 2 unit kandang hewan besar ukuran 525 m2 
(17°~G); 1 unit kandang hewan sedang ukuran 275 m2 (6°~); 1 unit kandang unggas ukuran 176 m2 

(6%); 8 unit kandang boks insect proof ukuran 202 m2 (7°,6) dan 1 unit kandang hewan breeding 

ukuran 690 m2 (23°,~). 

5. Pakan Hewan Percobaan 

Pakan hewan percobaan terdiri dari konsentrat, pellet, pakan layer, broiler starter, dan broiler 
finisher. Konsentrat merupakan pakan penguat untuk sapi, kerbau, domba, dan kambing, sedangkan 
pellet digunakan untuk tikus dan kelinci. Kecuali rumput, pakan hewan ini dibeli secara komersial 
sesuai dengan kebutuhan penelitian yang sedang berlangsung. 

Totai lahan kebun rumput adalah 218.695 m2 yang terdiri dari 37.250 m2 di Cimanglid dan 

76.650 m2 di Kiaralawang. Lahan yang kurang produktif digunakan untuk bangunan rumah dinar, 
kandang, jalan kebun, dan lain-lain. Total produksi rumput tahun anggaran 1998/1999 adalah 
1.692.900 kg, hasil dari kebun Cimanglid 533.100 kg dan Kiaralawang 1.159.800 kg. Total produksi 
per bulan adalah 141.075 kg, produksi per hari 4.702 kg sedangkan produksi per meter 2,4 kg. 

Gambar 19. Beberapa peralatan lama yang masih tersimpan baik di Museum Balitvet. 
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B. Bengkel Peralatan 

Bengkel peralatan terdfiri dari 5 unit yafitu: Bengkel besi, Kayu, Listrik, Mesin pendingin, dan 
Elektronik/instrument. Peralatan Bengkel sebanyak 40 jenis dengan jumlah keseluruhan 70 unit, usia 
peralatan antara 10 — 15 tahun dengan kondisi antara 60 — 80 °~ tetapfi maslih blsa Bipergunakan. 
Genset yang tersedia sebanyak 2 unit dengan kapasfitas masing-masing 275 kVA untuk 
meWgaHtisipasi gangguan listtfik dari PLN. 

C. IWstalasi Perpustakcran 

Pelayanan jasa perpustakaan terus dctiHgkatkaW melalui pemasangan media elektronik seperti 
komputer untuk pengolahan data, CD ROM untuk penelusuran informasi, serta pelayanan akses ke 
perpustakaan melalui jaringarr komputer Intranet di lingkup Balitvet. Jaringan ini menvungkinkan jasa 
perpustakaan dapat diakses dan diperoleh secara lebih cepat, efisien dan efektif, yang sementara ini 
Baru dapat BcnvaHfaatkan oleh para penelcti di 1abotatotium-1abotatotium/Ke1tfi di Bcrlitvet. 

Koleksi Perpustakaan umumnya terdfiri dari buku, majalah, jurnal ilmiah yang masing-
masingnya telah mencapai 11.630 eksemplar buku dan 1075 judul majalah dan Jurnal Ilmiah. 

Gambar 20. Ruangan perpustakaan beserta koleksi bukunya. 
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Gambar 21. Kandang isoiasi untuk hewan 
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Kandang kuda. Kandang kambing dan domba. 

Kandang sapi. 	
Gudang rumput hewan percobaan. 

Gambar 22. Beberapa sarana kandang hewan percobaan pada masa awal sejarah Balitvet. 
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SUMBER DAYA MANUSiA 

Somber daya manusia merupakan komponen utama di dalam penyelenggaraan kegiatan 
penelitian di Balai penelitian disamping somber daya 1niWWqn seperti fasilitas, peralatan dan keuangaH. 
Secara umurr karyewap Balitvet dikelompQknH etas pstgewai negeri eipil (PNS) dan pegawai 
honoraria. pegawai Negeri Sipil adalah pegawai yang telah lulus Bari pstsYetetaH dan diangkat secara 
resmi menjadi pegawai negeri berdasarkan perundangan-oHdnngan dan peraturan-peraturan 
kepegawaian Republik Indonesia. pegawai honoraria adalah pegawai yang belum diangkat secara 
resmi menjadi pegawai negeri tetap masih dalam mesa percobaan untuk diajukan sebagai pegawai 
negeri. Lebih lanjut PNS tersebut dikelompokkan menjadi 2 keiompok sesuai dengan jabatan yang 
rfipaHqkunqa yaitu pegawai struktural dan pegawai fungsional. 

pegawai struktural adalah pegawai negeri sipil yang merrenqku jabatan struktural dan tidak 
terlibat di rfalgro kegiatan penelitian. Urvurvnqn pegawai struktural merupakan tenaga pe1eksana 
kegiatan administtatif dan merupakan pendukung kegiatan penelitian. pegawai fungsional adalah 
pegawai negeri sipil yang secara langsung maupun tidak langsung terlibat di dalam kegiatan 
penelitian. Jabatan fungsional ini dikelompokkan menjadi jabatan fungsional peneliti dan jabatan 
fungsional non peneliti yang terdiri Bari penefti, teknisi fitkayasa, pranata komputer, pustakawaH darn 
arsiparis. peneliti dan teknisi fitkayasa adalah kelompok yang secara langsung tersebut di rfe1nm 
kegiatan penelitian. 

Seluruh pegawai negeri Sipii cabih lanjut dibagi berdasarkan go1QHgen dan ruenganuya sesuai 
dengan peraturan dan perundangan kepegawaian Republik Indonesia yaitu dart GQ1QnqaW I/A s/d IV/E. 
Sementara itu jabatan fungsional dibagi Pula di samping fungsionalnya Bari Asisten peneliti Muda s/d 
Ahli peneliti Utama. Demikian pule halnya dengan jabatan fungsional non peneliti yang dikelompokkan 
sesuai dengan perreHohen angka kredit strataHya seperti pads jabatan fungsional peneliti. 

Sejak didirikannya pada tahoH 1908, Balitvet telah mengalami 19 kali penggantian 
pimpiWaHnys dengan jangka waktu yang berbeda —beds, sntara lain: 

1. Prof Dr. L. de Blick 	 1908-1915 
2. J.C.F. Sohns 	 1915-1919 
3. Dr. H.J. Smith 	 1919-1920 
4. Dr. C. Bubberman 	 1921-1935 
5. Prof. Dr. F.L. Huber 	 1935-1940 
6. Prof. Dr. F.C. Kraneveld 	 1940-1942 
7. Mayor Kanzawa 	 - 
8. Sawada 	 1942-1945 
9. Kanematsu 	 - 
10. Prof. Tsuge 	 - 
11. Dr. E. de Boer 	 1945-1950 
12. Prof. Drh. R. DjnsnorfiW 	1950-1959 
13. Dr. R.P.. Oetojo 	 1959-1965 
14. Drh. i.G.N. Girindra 	 1965-1966 
15. Drh. Jan Nari 	 1966-1981 
16. Dr. purnQmo KoWohardjo 	1981-1989 
17. Dr. Ngepkep tinting 	 1989-1992 

' 	18. Dr. Sjamsul Bahri 	 1992-1999 
19. Dr. batmcWto 	 1999- sakarnWg 
Antara tahun 1908 s/d 1910, Baiai hanya dikelola oleh 2 orang saja, yaitu seorang Dctsktur 

den seorang-  sarjana pembantu yang dalam Bahasa BeisHdanya disebut sebagai opzichter 
amannuensis. kervorfinn antara tahun 1910 s/ 1929 tenaga profesionalnya meningkat menjadi 5 
orang, tidak tatrvenuk tenaga sarjana pembantu (esisten) berkebangsaan Indonesia yang bstjumlah 
sebanyak 4 orang. Kondisi kepegawaian Balai seperti ini betlaWgsong taros sehinga meletusnya 
Perang Dunia II den disusul oleh zemen kemerdekaan Republik Indonesia pada tahun 1945. 

Setelah Kemerdekaan RI sampai tahun 1960, tenaga profesional Balai meningkat menjadi 13 
orang yang dibantu oleh sekitar 300 orang pegawai penunjang tetap dan Jumlah ini menurun kembali 
pada tahun 1970-aH menjadi 11 orang tenaga profesional dengan 221 orang pegawa's penunjang. 
Jumlah tenaga profesional tersebut secara bertahap mulai bertambah meskipun perlahan selama 
Pelita II den 111 antara tahun 1974 s/d 1984. Jumlah sarjana yang bekerja di Balai meningkat Bari 11 
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orang pads tahura 1972 menjadi 42 orang pads tahura 1984. i iga puit.rh orang disHtaraHya adalah 
Dokter Hewan (Dch) dan sisanya berla#ar beIskgng Biologi, Kimia dan Dakter Umum. 

Pads seat Balitvet becnels 8g tahura pads tahuH 1988, jumlah pegswei yang bekerja di Hs1Itvet 
tercatat sebanyak 323 orang pegawai yang terdiri dari 324 orang pegawai organik dan 89 orang 
pegawai honorer. pegawai honorer secara bacfskiap akan diangkat sebagai pegawai organik 
tergantung pads kessmpataW yang tersedia. Dari 234 pegawai organiktersehutterdapatdiantaranya 
14 orang bekerja pads Sub Balitvet, Banjerhsru KalIrnatgn Selatan dan 9 orang pads English 
Language Center yang pads caat itu masih dike1oIa oieh Hs1ifvst. saiebihnya sebanyak 211 orang 
pegawai organik bekerja pads HsIItusf dengan kDrnpDsisi 59 orang peneliti, 66 orang teknisi dan 86 
orang pegawai sfrukfnral. 

Dari 59 orang peneliti, 44 orang diantaranya sedang msrauratut pendidikan peace sarjana bsik 
di dalam negeri maupun Iuar negeri. sebanyak 27 orang sedang mengikuti program pasca sarjana di 
Australia dan Inggris yang terdiri dari 18 orang untuk program Ph.D. dan 9 orang program Master. 
Sementara itu 17 orang lain menuntut pendidikan pasca sarjana di dalam negeri dan 5 orang 
diantaranya untuk program Doktoral. 

Selain dgclpstls itu, beberapa teknisi dan tenaga skill ktinaus telah mengikuti program 
pendidikan diploma nongelar di Insfltuf Pertanian Bagor dan Australia untuk meningkatkan 
kemampuan pegawai dalam bidang-bidang tertentu. Meskipun tlIsgdsrI bahwa pelatihan jangka 
panjang me1aIui program S2 yang dilanjutkan katlHgkgt 53 memerlukan waktu yang lama mIraimsI2-3 
tahura, program pelatihan tersebut tetap ditempuh Hntuk meningkatkan kgpaaltsa daH kapabilitss 
sumberdaya msnusia di Bslitvet untuk nielaksanakan kegiatan penelitian. Apsbila tidak, BsIlfuet akan 
ketinggalan di dalam kegiatan ilmiah int~rnasional yang terns berkembang pesat, kkioanaraya di dalam 
mengatasi masaiah dan kendala penyakit hewan di Indonesia. cancans tersebut akan selaiu ditempuh 
dan dipacu sampai sebagian besar peneliti dan teknisi mendapat kesempatan tambahan ilmu dan 
peWgetahuan sesuai dengan bldaragHya tergantung dan kemampuan peneliti dan teknisi tersebut, 
Balitvet mengharapkan setidak-tidaknya mampu meningkatkan pegawainya sebanyak 35°~6; 45°~; dan 
2Q°,6 untuk rnasing-masing tingkat pendidikan S3; S2; dan S1. Sementara itu ilmuwan yang 
diharapkan dapat ditampung sebanyak 1 CO orang pads mesa mendatang. 

Pads tahura 1988 peneliti yang sedang menyaIasaiksW pendidikannya sebanyak 44 orang atau 
74,6°~ dari pana1tl yang tersedia di BaGtvet. KDndisi ini dapat menimbulkan masaiah tersendiri di 
deism melaksanakan togas dan fungsi Halal. Uleh sebab itu, peneliti yang tidak mengikuti pelatihan 
jangka panjang hares bekerja ekstra keras. Suatu keberuntungan bagi Balitvet karma pads saatyang 
bersamaan terdapat beberapa tenaga skapsfriat yang bekerja d'o Balitvet deism rangka kerjasama dari 
proyek berban#uan Iuar negeri, meskipun tenaga ekapatclgt ini tidak dalam kapseIfgs penuh dapat 
meringankaW togas—togas Halal. 

Sebagaimana disampaikan di etas, as1sin pelatihan jangka panjang Balai jugs msngirirn 
beberapa psggwslnya nrafuk rnenimba ilmu praktis dan apssifik berupa pelatihan jangka pendek ke 
berbagai lembaga penelitian di Iuar negeri maupun dglam negeri apabila dianggap perlu. pengiriman 
pegawai ke Iuar negeri untuk pelatihan singkat dilakukan seieksi bidang pelatihan yang disesuaikan 
bidang pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan Balai. Ilmu yang dipalajari adalah ilmu terapan 
maju yang belum dikuasai dan bermanfaat untuk kegiatan pamhaHguraaH. Dengan demikian 
diharapkan bidang-bidang tersebut dapat segera diterapkan setelsti paaecta kembali. Namun demikian 
pengiriman untuk pelatihan jangka pendek ini sgragat tergantung kepada Wagers sponsor yang 
sebagian besar Banyak dilakukari di Australia rnangiragaf Balitvetsedang melaksanakar, proyek A~"A 
219 yang disponsori oleh pamerintah Australia. 

Manucut data yang dapat dikucopulkan, eets1aki ksmerdekeeH Republik Indonesia dIgkoi oieh 
Hs1snda, sampai tahura 1988 tercatat sebanyak 35 peneliti dan 19 teknisi telah mengikuti pendidikan 
jangka pendek di Iuar negeri, masIng-rnseiRgHys terdiri dari S orang seBsInm Pelita di gelar, S orang 
pads Pelita I, 6 orang pads Pelita III dan 19 orang pada Pelita IV. Jumlah pengiriman peserta latihan 
ke Iuar negeri mencerminkan pengaruh keadaan iaboratorium bahasa Inggris yang sangat positif, 
karma sebanyak 18 orang peneliti dan 16 orang teknisi terlaksana dalam jangka waktu 6 tahura enters 
tahura 1982 sld 1588 yaitu setelah laboratorium bahasa Inggris aktif dilsksanakan. Balitvet 
memperDleh ksunfioWgaH yang positip dari komponer: proyek bsWtusn dengan Australia melalui proyek 
ATA 219 berupa meningkatnaa kemampuan berbahasa Inggris pegawai. Sejak tahura 1982 sampai 
1988 pegawai yang telah mendapatksH kesempatan pelatihan bahasa pads iaboratorium ini tercatat 
sebanyak 38 orang peneliti dan 76 orang teknisi serta beberapa orang lainnya dari pegawai sfruktural. 
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Gambar 25. Staf LPPH pada tahun 1975. 

Garrtbar 26. Staf Balitvet pada tahun 1988. 
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Disamping itu pelatihan bahasa ini diperluas untuk memberikan kesempatan kepada Balai lain di luar 
Ba1ituet melalui kerja sama dengan British Counsil. 

Dari 234 orang pegawai organik tersebut tercatat sebanyak 59 orang (25°~) berpendidikan 
sarjana yang Bari padanya telah msWyelesaikaW pendidikan S3 (6 orang) dan S2 (19 orang); 101 
orang (43°~) berpendidikan SLTA dan sisanya sebanyak 34°~ berpendidikan lainnya. Diantara 59 
orang peneliti terdapat 45 orang Dokter Hewan, 2 orang Dokter Umum, 5 orang Sarjana Biologi, 3 
orang Sarjana Kedokteran Hewan, 1 orang Sarjana Farmasi dan 1 orang Sarjana Sosial Ekonomi 
Pertanian. Lain daripada itu 44 orang (77°~) peneliti yang sedang/telah mengikuti pendidikan meliputi 
33 orang (73°~) dokter hewan; 4 orang (80°~) sarjana biologi; 2 orang (67°~) sarjana kedokteran 
hewan; 1 orang (100°~6) sarjana Farmasi dan 1 orang (100°~) sarjana sosial ekonomi pertanian. 
Sementara itu SO urnumnya berasal dari Akademi Analis Kimia (6 orang) kecuali seorang dari 
Akademi Biologi. Selanjutnya beberapa pegawai dengan latar belakang pendidikan SLTA dengan 
kesadaran sendiri meningkatkan pendidfikannya untuk memperoleh kesarjanaan biologi pada 
beberapa perguruan tinggi. 

Pada tahun 1988 ini belum semua 
peneliti memangku jabatan fungsional 
karena jabatan fungsional tersebut tidak 
diyeroleh secara otomatis oleh peneliti. 
Untuk mendapatkan jabatan fungsional ini 
seorang peneliti harus memiliki karya ilmiah 
terlebih daliulu yang dapat diberi angka 
kredit yang dinilai olsh komisi penilai 
jabatan fungsional peneliti (P2JP). Hanya 
28 orang (47°~) peneliti yang tercatat 
memangku jabatan fungsional pada saat ini 
dan 5 orang (17,5°~) di antaranya telah 
mencapai Ahli Penelfitfi. Rendahnyajumlah 
peneliti yang memangku jabatan fungsional 
disebabkan karena belum sempat 

mengusulkan penilaian jabatan fungsional tersebut dan sebagian besar peneliti sedang mengikuti 
pendidikan jangka panjang. 

Kelnmpok peneliti didukung oleh 59 orang peneliti diantaranya 2 orang honoraria dan 66 
orang. teknisi ditambah 15 orang honoraria. Disiplin Bakterio1ogi merupakan disiplin yang paling 
banyak menyerap tenaga kerja yaitu sebanyak 32 orang yang tsrdiri dari 12 orang peneliti dan 20 
orang teknisi,. ksmudian djikuti olsh Viro1ogi sebanyak 22 orang (9 dan 13); Parasfitologi sebanyak 20 
orang (10 dan 10); Bakteriologi/Mikologi sebanyak 19 orang. (6 dan 13); Patologi sebanyak 14 orang (7 
dan 7); Toksikologi sebanyak 13 orang (8 dan 5) dan Epidemiologi sebanyak 8 orang (5 dan 3). 

Jabatan 	struktural 
yang terdapat di BaGtvet 
jumlahnya sangat terbatas. 
Jabatan ini hanya mampu 
menampung sebanyak 11 
orang pegawai organik untuk 
dapat diangkat yang tsrdiri 
dari 1 orang Kepala Balai; 
seorang Kepala Seksi; dan 7 
orang Kepala Subseksi. 
Sementara itu tugas dan 
fungsi jabatan ini sangat 
spesifik untuk mrenunjang 
kelancaran tugas dan fungsi 
Balai di dalam kegiatan 
penelitian. 	Kepangkatan 
pejabat struktural dibatasi 
berdasarkan SK Menteri 
Pertanian. Agar kepangkatan/ 



goiongan psjabsttersabuttidaktarhembat, make beberapa pejabatstruktural merangkap puBa sebagai 

penetiti. Jumlah pegawai organik yang bekerja pads bagian struktural pada tahun 1988 tercatat 
sebanyak 86 orang pegawai organik ditambah dengan 63 orang pegawai honoraria. Pegawai tersebut 
tersebar pada beberapa seksi yaitu Tata Usaha, Sarana Penelitian dan Informasi yang masing- 

masingnya terdiri etas 46; 92; dan 11 orang. 

_._ 

Gambar 23. 
SRoza dan R Djaenoed n;(Dudu~k:.Prof. FSL. H berg, Dra. C. BubeNman~DrnF.C. 

Kraneveld dan Dr. B.J. Kreijgsman). 
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Gambar 24. Pegawai VI pads tahun 1934. 

Sepuluh tahun kemudfan pads saat Balitvet berusia 90 tahun pada tahun 1998, jun~rlah 
pegawai sedikit meningkat menjadi 326 orang yang terdiri dari 233 pegawai organik dan 93 orang 
pegawai honoraria. Jumlah pegawai organik maupun pegawai seccra kass1urohan tidak maHgalami 
perubahan yang nyata karena beberapa pegawai telah memasuki mass ckhirtugasnya atau pindah ke 
tempat kerja lcfHHya selama 10 tahun tersebut. Sementara ftu pengqngkatan pegawai nageri baru 
cantisrung berkurwng sstfap tchonnya (label 2}. Namun jumlah penjsbst fungsional selama 10 taliun 
ini meningkat drastis dari 28 orang pada tahun 1988 menjadi 118 orang pada #shun 1998_ SabalfkHya 
dengan pegawai struktural/nonkelas menurun tajam dari 206 orang menjadi 115 orang pada kurun 
waktu yang sama (label 2 dan 3). Hal ini disebabkan sebagian besar pegawai rnasuk ke dalarn 
kelompok fungsional baru maupun penelitian seperti teknisi 1ftkcyasa, pranata kDmputer, arsiparis dan 
pustakawan. 

label 2. Situasi kapagswsfsH BaIitvst pada 	label 3. Bitoasi jabatan fungsional di 6sIifvet 
tahun 1998. pada tahun 1998. 

   

Kelorripok 
Kepegawaian 

1 	EungsfoncI 
2 	Struktural/Non keias 
3 	Honoraria dan Harian 

Total  

Tahun oran 

1988 1998 

28 	118 
206 	115 
89 	93 

323 326  

No Kelompok Jabatan 
Fungsi 	I 

1 	Panalifi 
2 Litkayasa 
3 	Paranata Komputer 
4 Arsiparis 
5 Pustakawan 

Tots I 

No 

28 	56 
- 	60 
- 	0 
- 	0 
- 	2 

28 	118 

Tahun oran 

ona 1988 1998 

Sementara itu pegawai organik lebih lanjut dikelompokkan berdasarkan go1oWgaW dan 
rosHgsHHys. Pads tahun 1998 ini jumlah pegawai yang telah mencapai golongan tinggi, Golongan fV, 
mulai meningkat yang pada scat ini terdapat sebanyak 21 orang dengan variasl rucngcnnyc antar A 
s/d E (Tabs! 4). 
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Ruang 

C 
Golongan 

E ❑D D 

Jumlah 

orang 

21 

86 

95 

31 

3 6 

22 

25 

8 

A 

7 

39 

17 

5 

3 

20 
_.... 

20 

13 

2 

15 

33 

5 

55 61 233 3 56 58 

Tabel 4. Jumlah pegawai berdasarkan go1oHgsnIrusngan pads tahun 1998. 

Sebagian besar pegawai yang mengikuti program pendidikan jangka panjang maupun 
pelatihan singkat telah kembali ke Baiitvet untuk bekerja dan melaksanakan kegiatan penelitian. 
Bebaraps tlisHtaraHya masih mengikuti pendidikan jangka panjang tersebut di lust negeri maupun 
dalam negeri atau mulai mengikuti program jangka panjang karena mendspstkan sponsor barn. Oleh 
karena itu komposisi pegawai berdasarkan latar belakang peHtlidlkaHnya meHga1smi partambahsn 
yang cukup nyata selama 10 tahun ini khususnya bagi kelompok pasca sarjana seperti tartars pads 
Tabel 5. 

Tabel 5. Kornposisff pegawai berdasarkan tingleat pendidikan di Balituat pads tshun 1998. 

No Tingkat pendidikan 	
1988 	 1998 

1 	S3 (Ph.D atau Dr) 	 6 	 13 

2 S2 (MS, MSc, MVSc, MSi) 	 19 	 30 

3 S1 	 32 	 32 

4 SO 	 7 	 5 

5 SLTA 	 101 	 111 

6 SLTP 	 5 	 3 

7 SD 	 64 	 39 

Total 	 234 	 233 

Tahun (orang►  
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13. Engkus Kusnaedi 
14. Entan Sunardi 
15. Gusharkat Purvvadi 
16. Hamden 
17. Heryadi 
18. Jamil Mulyana 
19. Kustini 
20. Lilis Srihartaty 
21. Lukman Hakim 
22. Mad Enoch bin Mamit 
23. Mamak Abdul Maiik, S.E. 
24. Masitoh 

25. Mimin Mindawati 
26. Mohamed Juanda 
27. Muchamad Nur 
28. Odang Sukarna 
29. Pepen Supend 
30. Robinson Napitupulu 
31. Saepudin 
32. Sopian Sauri 
33. Sugandi 
34. Sumarsa 
35. Yeti Nurhayati 

REKAPITULASI KEADAAN PEGAWAI BALITVET 
PA®A TAHUN 1 J99 

1. KEPALA BALM PENELiT1AN VFYER1NER: Dr. Darminto 

2. SUB BAGIAN TATA USAHA 
Drh. Altus Nurhadi, MS. -Kepala Sub Bagian 

UyoeaH KaoangaW 
1. Edi Djunaedi, SE. - Ka. Ur. 
2. Cecep Wahyu 
3. Daddy 

Urusan iKepegawaian dan Rumah Tangga 

4. Hidajat Dimjati 
	

7. Rochayati 
5. Latif Nursana 
	

8. Sugarman 
6. Mahpudin 
	

9. Ujang Kosasih Saji 

1. Djulaeha Sueb - Ka. Ur. 
2. Kosasih 
3. Acenit Ibrahim 
4. Achmad Husjaeni 
5. Achmad Rodjaii 
6. Altus Sumantrff 
7. Achmad Sukanta 
8. Anas Yusuf, S.E. 
9. Awaiudin Hidayat 
1Q. Eben Kusnadi 
11. Edi Komerudffn 
12. Elfrida Herawaiy M., BSc. 

$. SEKSI RENCANA KER.IA 

Drh. Yulvian Sani -Kepala Seksi 

Subseksi Kerjasama 

1. Gerhat -Kepala Subseksi 
2. Zainal Ridwan 

Subseksi Informasi 

1. iman Salihin -Kepala Subseksi 
2. Jaelani 
3. Neneng Suprapti 
4. Nuli EffeWderff 
5. Open Sopandi 

~L. SEKSI PELAYANAN TEKNIK 

Drs. Udin Sjamsudin - Kepala Seksi 

Subseksi Sarana Laboratorium 
1. Altus Sapuan -Kepala Subseksi 
2. Edi sogriadi 
3. Mohamed Muntiha 
4. Nana Suryana 
5. Siti Djuariah 
6. Yudi Setiadi 
7. Zaenal Kosasih 

Subseksi Sarana Lapangan 
1. Mad Soleh -Kepala Subseksi 
2. Kardi 
3, Makdum Abubakar 
4. Ujang Jarkasih 
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5. KELOrJIPaic PFNEElYI 

5.'i . IB~4KYERIaLaGI 
Peneliti 
1. Dr. Endhie D. Setiawan, MS. - Ka. Kelti 
2. Dra. Masniari Poeloengan, MS. 
3. Drh. Adin Priadi 
4. Drh. Altus Sudibyo, MSi. 
5. Drh. Andriani 
6. Drh, Kusmrya~ 
7. Drh. Lily Natalia Darmawan, MS. 
8. Drs, M. Bhakti PoenHradikarta 
9. Drs. Mohamed Darodjat 
10. Drh. Siti Ghotiah 
11. Dr. Soeripta, M'~fSc. 
12. Dr. Super, MS. 
18. Drh. Suprodjo Hardjoutomo, MS., APU 
14. Drh. Susan Maphilindawati Noor, MSc. 
15. Justine Sri Poernomo, BSc.; APU 

Teknisl 
1. Yudi Setiadi -- Lab 

Manager 
2. Abdurachman 
3. Altus Efendi 
4. Altus Wahyudin 
5. Asmara Budi Sajekti 

Tjiptaning 
6. Denny Ratna Munigar 
7. Djadjang Djajaatmadja 
8. Djaenuri 
9. Eka Priatna 
10. Iskandar 
11. Jaenal Islam 
12. Koko Barkah 
13. Mad Usman 
14. Nstysdi 
15. h9. Ramdhany Djoepri 
16. M. Syafarudin 
17. Nina Kurniasih 
18. Nordin 
19. Supartono 
20. Suryana 
21. Syapei 
22. Tatang Tarmidi, SSi 
23. Yusuf Mukmin 

Tenaga Penunjang 
1. Drajat Suhanda 
2. Idrus 
3. Suhaemi 
4. Sutardja 

5.2. VIROLaGI 
PenellYi 
1. Dr. R.M.A. Adjid - Ketua Kelti 
2. Drh. Altus Wryono 
3. Drh. Antonius Sarosa, MS. 
4. Dr. Darminto 
5. Drh. Indrawati Sendow, MSc. 
6. Drh. Lies Parede, MSc. 
~. Drh. N.L.P. Indi Dharmeyanfi 
8. Dr. SodarisroaH, MS. 
9. Drh. Tatty Syafriati, MSc. 
10. dr. Tjapdta Gita Sidharta 
11. Rise Indriani, SSi. 

Teknisi 
1. Nana Suryana -Lab 

Manager 
2. Abdul Muhtadir 
3. Ace Endang Supriatna 
4. Achmad Syahmun 
5. Hanipah Ariyani 
6. Hartono 
7. Herroip Adriani Maria 

Garetti 
8. Kusmaedi 
9. Mohersm BsspullQh, SSi. 
10. Pudji Kurnisdhi 
11. Zuikifli 

Tenaga Penunjang 
1. Apipudin 
2. Saefudin bin Uki 
3. Sulaeman 
4. Mansyur 
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5.3. PaR/lsrro~.oGl 
Peneil>j 
1. Drh. Suhardono, MVSc. - Ketua Kelti 
2. Dr. Sutijono Partoutomo, MSc. 
3. Drh. Amir Husein 
4. April Hari Wardhana, SKH. 
5. Drh. Beriajaya, MS. 
6. Drh. Didik Tulus Subekti 
7. Drh. Ismu Prasetyawati, MSc. 
8. Drh. Doses Manurung 
9. Drh. Sarwitri Endah Estuningsih, MSc. 
10. Drh. Sri Muharsini 
11. Drh. Sri Widjajanii, MSc. 
12. Dra. Sukarsih, MSc. 
13. Drh. Tolibin Iskandar, MSVt. 
14. Drs. Gatot Adiwinata 

5.41. PATOLOGI 
Peneliti 
1. Drh. Tarmudji, MS. - Ketua Kepi 
2. Drh. Agus Nurhadi, MS 
3. Drh. Ani Kusumaningsih, MSc. 
4. Drh. Ening Wiedosari, MSc. 
5. Drh. Eny Martindah, MSc. 
6. Dra. Helmy Hamill, MSc. 
7. Drh. Hermawan Wahyu Pratomo 
8. Drh. Rini Damayanti, MSc. 
9. Dr. Simson Tarigan, MSc. 
10. Drh. Sutiastuti Wahyuwardani 
11. Drh. Yulttan Sani 

Teknisi 
1. Zaenal Kosasih -Lab 

Manager 
2. Aos Koswadi 
3. Edi Sairia 
4. Festa Politedy 
5. Lilis Solihat 
6. Mukhamad Dahlan 
7. Sudrajat 
8. Suharyanta 

Tenaga Penunjang 
1. Sudarma 
2. Ishak bin Imin 
3. Husen bin Encep 

Teknisi 
	

Tenaga Penunjang 
1. Mohamed Muntiha -Lab 1. Ismet 

Manager 
2. Mohamed Saleh 
3. Mulyadi 
4. Murniati 
5. Opi Sajeli 
6. Suryadi 
7. Yudi Mulyadi 
8. Yulhamudin 

J.S. TOKSIKOLOGI 
Pen@f%ti 
1. Drh. Darmono, MSc. - Ketua Kelti 
2. Drh. Indraningsih, MS. 
3. Drh. Paderi Zahari, MSc. 
4. Dr. Raphaella Widiastuti 
5. Dra. Romsyah Maryam 
6. D°. Sjamsul Bahri, MS.,APU 
7. Sri Rachmawaii, BSc.,MSc. 
8. Dr. Tri Budhi Murdigti, MSc. 
9. Yuningsih, BSc. 
10. Zainal Arifin, BSc., Dipl. Chem. 
11. Drh. Sukardi Nastiono, MS.,APU 
12. Drh. Djaenudin Gholib 
13. Eni KusumqWingtyas, SSi. 
14. Dra. 1sttaWe, MS 
15. Drh. Riza Zainuddin Ahmed 
l5. Drs. Subiyanto 

Teknisi 
1. Siti Djuariah -Lab 

Manager 
2. Agus Safuan 
3. Heny Yusrini 
4. Mihardja 
5. Rachmat PirmaWsjah 
6. Sri YaIiestuti 
7. Jaja Mihcrja 
8. Edi Supriadi 
9. Agus Sugiman 
10. Lilis Sulastri 
11. Setianingsih 
12. Usman bin Ahari 
13. Wawan Sagiawan 
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INSTALA$~ 

Perpustakaan 
1. Zakiah Muhajan, SS -Kepala Instalasi 
2. Djunaat 
3. Sri Puresati 
4. Uka Kahfiana 
5. Yulia Rekminingsih 

Laboratorium Pengolahan Data 
1. Ir. Gunawan Ramli -Kepala Instalasi 
2. Iman Salihin 

Laboratorium 
1. Altus Safuan -Kepala Instalasi 
2. Ana 
3. Muhamad Yusuf Hidayat 
4. Nurdin 
5. Sopiah 
6. Sri Mulyati 
7. Sutarma 

LapaHgsH Percobaan 
1. Mad Soleh -Kepala Instalasi 
2. Achmad 
3. Ata Sukanta 
4. Jayadi 
S. Kardi 
6. M. Soleh 
7. Maman Mail 

i3engkel dan Peralatan 
1. Endjang Sutarman -• Kepala Instalasi 
2. Abdulloh 
3. Amir Jaenal Abidin 
4. Baedjuri 
5. Basuni 
6. Mad Yunus 

8. Satin 
9. Sakarya 
10. Sumardi 
11. Toha bin Utji 
12. Ujang Jarkqsih 
13. Osman 

7. Muhamad Sanusi 
8. Muiyadi S. 
9. Suparyono 
10. Wawan Gunawan 
11. Yayat Hidayat 



e4NGGARAN 

Anggaran Belai umumnya berasal Bari Anggaran Pendepstsn dan Belanja Nsgara (APBN) 
yang dibagi menjadi 2 bagian yaitu Anggaran Rutin dan Anggaran Pembahgunan. Anggaran Rutin 
dte1DkasikaR uHtok kegiatan rutin sepertt gaji, perawatan, Behan dan barang, administrasi dan 
perjalanan. Anggaran Pembangunan disadiekeh ontuk kegiatan penelitian yang uraiipolt administrasi 
proyek, operaeioHe1 psHeIfieh, perjalanan dan pshyaieyan hasll penelitian. Selain itu Balai 
mempero{eh pule anggarah lain Selain APBN ursIsIoi jeIinan keyjasama dengsH lembaga keuaHgan 
iHtarHssional, nasional maopeH lembaga penelitian terkait fainnya. Umumnya anggarah keyjasama ini 
diacahkan untuk kegiatan penelitiath tertanlu yang lebih spesifik dan bsyjshgka waktu lsBih dart sate 
tahoH. 

Diawali dengsH Piagam Dewan Menteri Betanda Nn.2 tanggal 6 Juni 1906 dan diikuti oleh 
Keputuswn Pemeiintah Kerajagn Bjlanda No.25, tanggal 1 Fabruari 1907 telah dtssfejui eHtuk 
membangun "Veeartsenijkundig Laboratorium (VL)" di Bogor dengan anggarah sebesar 48.000 
Gulden. Namun karena berbagai hal, rnaka pembangunan iaboratorium tersebut tertunda den pads 
pertahgehen bulan Juni 190$ dspet dlselesaikan. 

Selanjutnya dengan anggarah yang tersedia pads saatlha, kegiatan laboratorium hanya dapat 
berlangsung secara perlahaR. Namun dsmtkisH keberadaan laborcrtorium ini dianggap sangat panting 
dan flibatuhkan nntuk menanggulangi berbagai penyakit yang menyerang ternak. Untuk 
menyeaueikan dirt techgdap semakin Zuashya linpkup togas laboratoriurn ini make Jana yang dtpsyD1eh 
laboratoriuen disstujui untuk dialokasikan Bagi perluasan fsSt1ttas behgunan dan ekskaiasinya. Oleh 
karena itu, pads tanggal 5 Juli 1929 lsboratorium ini flieepskeli unfuk ditingkatkan menjadi 
"Veeartsenijkundig lHsltfoef" etau Baiai ~/efieriner. 

Pads tahun 1927 bagian BcrkteriDlogi yang hanya metuiliki 3 Drang shit BakteriolDgi, 1 orang 
zooiogi dan 4 orang asisten sebenarnya telah dipecah menjadi 4 bagian yaitu. (1) pemeriksaan umum; 
(2} malleus, tuberkulosis dan serolDgi; (3) pembuatan sera-vaksin, dan (4) zoDlogi. Rencana 
pembentukan bagian ke-5 yaitu pehyakit unggas ditaWgguhkaW sampai permulaan tahun berikutnya. 
Formes! pegawai pads seat ifiu dapat dipertahankan sampai mesa penghematan. Pads tahun 1930-an 
muncul zaman malaise (mass sulit), make pembangunan batai terpaksa dihentikaR karena balai hares 
berperan serta di dalam peHysderhaHaaW sHggaren belanja pemerintah. lkAeskipun keadaan sulit ini 
mulai Berangsur-angsur membaik pads tahuh berikutnya, kondisi yang sulit ini muncul kembali 
menjelang Perang Dania II pads cahun 1941-1945. Setanjutnys pads mesa pehdudekan Japang, 
anggarah Belanja lebih banyak dialokasikan untuk keperluan milifier, sehingga anggarah yang tersedia 
untuk balai hanya dialokasikan untuk kegiatan perawatan kuda milik tentara Jepang. Akhirnya pads 
mesa awal kemerdekaan Rt, anggarah Belanja pemerintah dipusatkan untuk berbenah dirt akibat 
Perang Dunia li dan Kemerdekaan. 

Apabila diamati jumlah anggareH Belanja untuk laboratorium, angka tersebut ~~rIlhat 
cenderoWg meningkat dart Rp. 256.500,- (1949); Rp.475,000,- (1950); menjadi Rp. 660.000,- (1952). 
Meskipun balai memperoteh tambahan anggarah menjadi Rp.720.000,- pads twhun 1960, jumlah ini 
caress kurang karena meningkatnya barge barang pads seat itu sehingga menimbulkan tekanan pads 
kinerja Balai. Ssmentera itu anggarah untuk betanja barang dan pametlharaan ketfka itu berkisar Rp. 
3.897.500,- 

. Pads aws1 tahun 1961, untuk pertama kali tsyarat dimulainya Pembangunan Nasional 
Semesta Berencana di Indonesia. Balai kemudian membuat rencana untuk mendapatkan tambahan 
aWggaran betanja. Akan tefiapi pads kenyataannya balai memperoleh anggarah yang same dengan 
tahun sebelumnya tahun 1960 kurang 20°~. Sementara itu pads tahun berikutnya dan tahun 1962 
batai tidak lagi diberikan anggarah Belanja pembangunan dan anggarah betahja rutin yang diterima 
jauh lebih rendah daripada untuk memenuhi kebutuhan karena dihadapi oleh kenaikan barge barang 
Baku di deism negeri. 

Setelah tahun 1963, kondisi ekonoWii semakin memburuk seiring dengan pergo1akkan politik 
yang mencapai puncaknya pads tahun 1966. Anggaran Belanja baiat untuk Maya pemsIiharasH sangat 
minim sekali yang mane untuk perawatan haweh-hewan untuk pembuatan serum saja sangat kurang 
sekali sehingga beberapa di antaranya matt karena kekurangan gizi. Sedangkan anggarah untuk 
penelitian hgmpir tidek tersedia same sekali. 
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1. Anggaran PaWdapaten dan Belanja Negara ~APBN) 

Peristiwy yang meznbawa aWg1n segar bagi be!sI ynitu tl1mulainya mesa pembangunan 
nss1onsI lima tahun yang lebth dikenal dengan PELITA pads tahup 1965. Dana uiltuk psnaIifian 
dimulai tuendapatkan ilarhelIen dari ilsznerIntsh den anggaran belanja dibagi menjadi 2 bag1an yaitu 
Anggaran Rutin dan Anggaran PembaWgunan seperii d1bebas pads awal bagian ini. Tersad1enya 
anggaran pembangunan oHtuk ksgia1tsH peWslitisn diharapkan mampu meningkatkan gairah kerja 
pegawai dengan meningkatkan dan memperbaikiprogram-program penelitfian manpun program kerja 
lainnya. 

Berkut ini di1iustrasikap sItossi anggaran belanja HaI1tvet sstIail tahunnya pads mnsing-
masing Pelita. 

PELITA 1(Awal PembaWgunan Jangka Panjang I) 	 PELITA II 

Tabun 	Rutin (Rp) 	PembaWgunan 	Tabun Anggaran 	Rutin (Rp} 	PembaWgunan 
Anggaran 	 ~Rp~_ 	 _ 	 _ 	_ 	 _ 1_rm____ 
1968/1970 	14.1.70-.696 	20.000.000 	 1974/1975 	46.794.900 	45.000.000 
1970/1971 	14.194.800 	45.000.000 	 1975/1976 	82.116.000 	70.000.000 
1971 /1972 	17.466.400 	59.300.000 	 197611977 	90.722.000 	70.000.000 

	

1972/1973 20.670.400 52000.000 	 1977/1978 119.917.000 270.000.000 
1973/1974 	26.910.000 	36.000.000 	 1978/1979 	150.154.000 	345.000.000 

Total 	93.412.296 	212.300.000 	 Total 	489.713.900 	800.000.000 

PELITA III 

 

PELITA IV 

   

Tabun 
Anggaran 
1979!1980 
1980/1981 
1981 !1982 
1982/1983 
198301984 

Total 

Tabun 
Anggaran 
19H911990 
1990!1991 
1991 /1992 
1992/1993 
1993!1994 

Total  

PELITA V 

Rutin (Rp) 	PembaWgunan 
(Rill 

	

567:251.000 	460.000:000 

	

632.102.000 	575.000.000 

	

759.384.000 	781.169.000 

	

1.114.257.000 	691.040.000 

	

1.02.9.795.000 	834.109.000 

	

4.102.789.000 	3.341.318.000 

Rutin (Rp) 

361.568.000 
453.866.000 
472.907.000 
483.663.000 
533.866.000 

2.305.870.000 

i (Awal Pembangu 
PsHjaWg ii? 

Tabun 	Rutin (Rp} 
Anggaran __ _ 
1994/1995 	1.361.943.000 
1995/1996 	1.716.305.000 
1996/1997 	1.8 33.7 00.000 
1997/1998 	2.267.291.000 
1998/1999 	2.060.513.000 

Total 	9.239.752.000  

PembaWgunan 
(Rp) 

495.331.000 
500.000.000 
300.000.000 
433.700.000 
905.870.000 

2.634.901.000 

Wan Jangka 

PembaWgunan 

~F~ 
1.410.495.000 
1.582.522.000 
1.478.246.000 
1.468.405.000 
2.049.004.000 
7.988.672.000 

Rutin (Rp) 	PembaWgunan 
(Rill 

155.376:000 
	

451.000.000 
220.046.000 
	

551.318.000 
297.679.000 
	

595.000.000 
295.372.000 
	

685.000.000 
286.908.000 	_568.438.000 

1.255.441.000 
	

2.850.756.000 

Tabun 
Anggaran 
1984/1985 
1985/1986 
1986/1987 
1987!1988 
1988!1989 

Total 

PELITA V 

Mengamati anggaran belanja baIai ss!eme 30 febun be!akangan ini sajgk dimulai PELITA 
pads tahun 1969, HsIituet mengaavali anggaran belanjanya sebesar Rp.34.170.696; yang dibagi 
menjadi Rp.14.170.696; untuk anggaran rutin dan Kp.20.000.000,- untuk anggaran pembangunan. 
Anggaran belanja batai taros meningkat secara gradual setup tahunnya maupuh setup PELITA 
meskipun pads tahun-tahun tsrtsHfn mengalami penurunan yang tidek znancolok karena disebabkan 
oleh suatu hal. Pads PELITA t, anggaran total untuk pembangunan Iebih baser 2,3 kali dibandingkan 
dengan anggaran rutin. Namun anggaran pembangunan ini mengalami penurunan pads tahun ke-5 
dibandingkan tahun sebeluconya den ssba!IkHya oWfok anggaran rutin tetap meningkat secara 
bertchap. Pads PELITA II, baik anggaran rutin maupun pembangunan secara keseluruharr msW1Hgks# 
± 300°~ ntau 4 kali dibandingkan dengan PELITA L Kenaikan anggaran belanja yarsg sangat Wyste 
d1jnznilai pads tahun ke-4 yaitu dari Rp.70 jute menjadi 270 jute untuk anggaran pembangunan den 
dari Rp. 90.722A00,- menjadi Rp.119.927.000,- untuk anggaran rutin. Kenaikan ini disebabkan oleh 
barge minyak bumi yang cukup baik seat itu yang mans minyak bumi marupaksH somber utams 
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negara pads PELITA II ini. KoHeIken Anggaran Pembangunan yang same jugs tetlitrat pads PELITA 
III yeitu sebesar 250 °~ atau 3,6 kali dibandingkan PELITA ll. Begitu pule dengan anggaran rutin 
meningkat sebanyak 156°~ atau 2,8 kali dibanding PELITA sebelumnya. Akan tetapi kedua meta 
anggaran tersebut menurun pads tahun ke — 5 pads PELITA Ilt ini. Pads PELITA N, anggaran balai 
relatif tidak banyak mengalami potaheheW kecuali untuk anggaran rutin tetap meningkat secara 
gradual setiap tahunnya Bari Rp. 1,3 milyar pads PELITA III menjatii 2,3 miIyar pads PELITA IV. 
Anggaran pembangunan mengalami penurunan yang cukup drastis pads tahun ke-3 yaitu sebesar 40 
°r6 akibat krisis ekonomi global. Anggaran tersebut meningkat pads tahun horikafnya den seterusnya 
pads tahun ke-5 telah kembali berada di etas jumlah anggaran tahun-tahun sebelumnya. Sementara 
itu anggaran rutin Cidak mengalami penurunan same sekaiI selama PELITA IV. Svlama PELITA V, 
anggaran pembangunan per tahunnya berada di bawah angka anggaran pembangunan pads tahun 
terakhir PELITA N. Namun secara keseluruhari anggaran pembangunan meningkat sebanyak 27°,G 
dibanding Pelita sebelumnya. Anggaran pembangunan ini pads dasarnya meningkatsetisptshunnys 
selama PELITA V. Sementara itu anggaran rutln tetap meningkat Bari Rp. 2,3 rniiyar pads PELITA IV 
manjadi Rp. 4,1 milyar pads PELITA V atau meningkat sebesar 78,5 °,G. 

Peningkatan anggaran rutin tiisobahksW karena upaya pemerintah aWfuk memyerbaiki 
kesejahteraan pegawai negeri sipif dengan meningkatkan pendapatannya khusus untuk PELITA ill, 
anggaran rutin meningkat secara tajam pads tahun anggaran 1981 /1982 akibat Peningkatan tunjangan 
perbaikan penghasiian (TPP) yang berkisar antara 100 °~ (Golongan I) sampai 60 °,G (Golongan IV). 
Demikian pule pads tahun anggaran 1984/1985 meningkat kembali antara 130 °~, (Golongan 0) den 84 
°~, (Golongan IV). Selain itu Peningkatan anggaran rutin pads PELITA lV dipengaruhi oleh kenaikan 
tunjangan fungsionai peneliti yang besarnya dapat mencapai 150°~. Selanjutnya kenaikan gaji secara 
berkala torus diterapkan oleh pemerintah untuk pegawai negeri sipif. 

PELITA VI merupakan awal dari Pembangunan Jangka Panjang II. Berbagai keberhasilan den 
perbaikan daiam sektor pertanian telah dicapai dengan baik untuk meningkatkan devise negara. 
Sektor pertanian menjatii sektor utama di daiam pembangunan nasional sebagai alternatif sumber 
devise non tuigas. UWtuk memperceyat den meningkatkan pembangunan eakfDr yerteWIan, make 
pengembangan ilmu pengetahuan den teknologi menjatii prioritas di daiam rencana pembangunan 
nasional. Oleh karena itu untuk me~igejar kemajuan IPTEK yang pesat ini, pemerintah memberikan 
perbatan yang cukup besar Pula. Pads PELITA VI, anggaran pembangunan Balitvet untuk kegiatan 
penelitian meningkat sangat nyata sebesar 139,1°~6 atau 2,4 kali dibanding Pelita V. Anggaran 
pembangunan pads tahun pertama (T.A. 1994/1995) pads PELITA V! meningkat sangat tajam 
sebesar 206,5°~ atau 3,1 kali dibanding tahun anggaran yang same pads PELITA V (T.A. 198911990) 
atau sebesar 61,9°~6 atau 1,7 kali lebih besar dibanding akhir tahun anggaran PELITA V (T.A. 
1993/1994). Sementara itu anggaran rutin tetap meningkat setiap tahunnya sehingga terlihat hampir 2 
kali lebih besar dibandingkan anggaran total untuk rutin pads PELITA V. 

2. Anggaran Kerjasama 

Di samping anggaran belanja dari APBN, Balifiret jugs memperoleh Jana bantuan melalui 
kerjasama yang dijalin dengan beberapa negara sahabat maupun mitre nasional. Kerjasama 
dis~lenggarakan berupa hibah , bantuan maupun kerjasama penelitian yang tileefujuI berdasarkan 
karaWgke acuan yang telah disepakati hotsema oleh kedua pihak. 

Dalam rangka pelaksaWasH kerjasama proyek NAR II (Baden Litbang Pertanian-Bank Dania), 
halal memperoleh bantuan dens untuk perluasan konstruksi bsngaHeW laboratorium, kandang pewan 
pegcobaan, gedung administrasi, perumahan dines den lanskaping senilai Rp_1,6 milyar yang 
pelaksangannya boriangsung antara tahun 1986 s/d 1988. Selain itu, BsIItvaf jugs menerima bsnfansW 
hsWgansH Sub 6eIItuet di Banjarbaru, Kalimantan Selatan senilai Rp. 460 jute yang selesai dibangun 
pads tahun 1987. 

Selanjutnya setefah proyek ATA 219 berakhir pads tahun 1993, Balifiret mulai menjalin 
kerjasama penelitian untuk bidang-bidang tertentu dengan lembaga penelitian lain baik secara 
iWYernasioWal maupun nasional. Daftar kerjasama yang pernah /sedang diselenggarakan Balitvet 
terlihat pads Tabel 6. 
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Inns _.~______._.. 
ACIAR ~Australia~~ 
ACIAR (Australian _ 
ACIAR Australi~u 4 
ACIAR (Australia) 

5 
6 

. ~. 
~8 

9 

ATA244 
A_CIAR 8333 
AC IAR~ 8382 

a 	PLA.9123 __ 
PN.9202 

Tabel 8. Daftar keejasama Salitvet seIsms 30 tahun (1968 — 1999) 

No. 	Donor 
1 __._ Australia 	_ _ 

- 2 	FAO 	___ 
3 	JICA~Je an _ 
4 	Australia 

__10~_. ACIAR (Australia)... 
_ 11 _ ODA (Inggr~s~..~_. 
12~ RUT II (Indonesia) 

13 	ODA (Ing9ris~ 
14 	ACIAR (Austraiiaj 
15 	ACIAtt ~Austrafia  

Name Proyek 	Per'sode 	Jumlah 
- ~ 	 1968-1979 Auk. $ 499.000,- 
- 	 197 —1975 US$ 10.900 
- 	 1975 	Y.8.000.000 
RIVS Project 	1980-1993 Aus. $ 

. 	 20.860.000 - .._ 
RIVS Pro~eect_._.._..._._... 	1981-1992 _ US$1~115.000 __ 
MCF 	 1984-1986 Aus$ 84_0.000 
ELISA 	 1987-1989 ~- Aus$ 259.000 ---- 
PaeeiQIQsia 	 1992-1995 Aus$351.434 
HsemDrrhegic 	1993-1996 Aus$614.565 
Septicaemia 
My_as~._ ,_ 	 1994-1998 Aus$689.190 
_O_DA PDet Pro~ec_t _, _ 19941998 _ £ 497,125 ~__ 
Septicaemia ~ 	199el-1987 Rp.300.00O.0OO, 
epizootica 	 - 

Trxpanosomeasis _._ ........__.._._1994-199!7_.._...£_170.000- 
Liverfluke 
Tr r~anasomiasis_ _ 	 ____ 

PN9203 

002/SP- ~~~.__... 
KDtPPIT/IV094 

PN.9049 
PN.9t150 

Kode 
ATA 36 

JICA ___._.__. 

AT,4 219 
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PRC9GRAM PENELITIAN VETE.RlN~~ 

Sesuai dengan tujuannya pertama kali sebagai VeeartseniJkundig Laboratoriurn (VL) untuk 
mengatasi wabah penyaleit pas, make seat itu program penelitian belum direncanakan secara spesifik, 
teratur den terprogram tetapi tergantung kepada wabah penyaleit yang sedang berjangkit. Kegiatan 
halal lebih dipusatkan untuk kegiatan investigasi den diagnosis penyaleit. Kondisi yang same jugs 
dijumpai sete1eh kemerdekaen RI mengingat perhatian masyarakat Indonesia dicurahkan untuk 
mempertahsHkaH kemerdekaan. 

Program penelitian mulai direncanakan den diarahkan secara balk pads era 1980-an, 
khususnya sejak berlangsungnya kerjasama bantuan teknis Bari pemerintah Australia ATA 219 
maupun Inggris ATA 244. Selanjutnya program penelitian lebih diarahkan lagi secara spesifik pads 
tahun 1990-an yang mane program penelitian dlfentokeH hardssarlesn permasalahan yang dihadapi, 
prioritasisasi maupun perubahan-perubahan lingkungan strategis. Pads seat ini He1itvet telah memiliki 
vial den mini untuk mesa 5-10 tahun. 

Program penelitian veteriner akan dibahas sesuai dengan sejarah halal yang dikelompokkan 
menjadi: 

1. Program penelitian pads mass awal halal (1908-1968} 
2. Program penelitian pads mesa awal pembangunan nasional (1969-1979) 
3. Program penelitian pads mess kerjasama (1980-1990); den 
4. Program penelitian menuju millennium —3 (1991 — sekarang) 

I. Program penelitian pads Haase awe! halal (1908-1968) 

Salah satu kendala dalam pengembangan peternakan adalah befum terkendalinya berbagai 
jenis penyaleit, sehingga seringkali terjadi wabah penyaleit yang bersifat endemik yang sewaktu-waktu 
dapat menyerang ternak. Selain ftu penyaleit eksotik dapat pule menjadi kendala di dalam 
pembangunan peternakan yang perlu mendapatkan perhatian. Dari sekitar 300 jenis penyaleit hewan 
di seluruh dunia, hampir sepertiganya dijumpai atau telah dikena! den menyerang ternak rsleyat di 
Indonesia. Selain menimbulkan kematian ternak, serangan penyaleit menulgr akut dapat pule 
menimbulkan gangguan produksi den prQdokfiuitas ternak, gangguan peitumbuhan den turunnya days 
tahan. samentsre itu serangan penyaleit kronis akibat caHdawsn, parasit, recur, virus den mikroba 
mengakibatkan gangguan reproduksi, defisiensi den keracunan. 

sebagai lembaga penelitian, Balitvet senantiasa menyefiiakan pelayanan penelitian den 
diagnostika di bidang veteriner secara loss. Hasil penelitian terutama penelitian terapan den yang 
berdampak positip disebarluaskan lee masyarakat melalui jalur jalur yang relevan seperti publikasi 
ilmiah, seminar ilmiah maupun brosur. ®emikian Pula pelayanan diagnostika selalu dikembangkan dan 
ditingkatkan untuk efisiensi dan akurasinya melalui alih teknologi yang lebih mutahir. 

1. Produksi bahan bioiogi dan vaksin 

Hampir setiap tahun pembangunan peternakan di Indonesia dihadapi oleh berbagai masalah 
kesehatan ternak seperti penyaleit endemik den epidemik yang akut den gangs. Berbagei jenis 
penyaleit hewan tercafat talah mewabah di heharepe leawssen di Indonesia pads mesa awal sejarah 
halal ini, enters lain penyaleit pas sapi (plaque), pen'lakit ngorok (heemQcrhegic septicaemia), penyaleit 
radang limps (anthrax) dan penyaleit radang paha (black leg, bQtu!ismos) dan lain sehagainys. 

Metalui inovasi-inovasi barn di bidang imuro!ogl yang dihasilksn oleh Dr. de Blieck, make 
leagareser penyaleit-penyaleit tersebut dapat dikurangi. Pads mesa tersebut, hasil-hasil penelitian 
mampu memberantasi penyaleit haemorrhagic septicaemia di Banter,penyaleit radang paha di Daerah 
Istimewa Yogyakarta sects radang limps di Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, TepaHoll den pulau 
Lombok. Balai jugs berhasil memproduksi berbagai jenis bahan suntikan (vaksin dan antisera), di 
snterarye radang limps, septicaemia kerbau, radang paha, kolera unggas, penyaleit pads babi, cacar 
den dipteri ayam. 

Pads tahun 1930-an, halal telah mengeluarkan sebanyak 3,473 liter antisera atau serum kahs! 
dan 867 liter vaksin. Akan tetapi antisera yang dimanfaatkan tersebut dianggap lebih r,iahal dan sulit 
dalazn proses pioduksinya. Oleh kgvena itu pads tahun hacileutrya flndalesH parcageheH di1akukan 
dengan menggunakan vaksin yang lebih murah den efisien. ®isamping produksi vaksin dan antisera 
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tersebut, Balai berucaha pule mengeurbangknn berbagai jenis vaksin den antisera lain carte 
memperbaiki mute pToduknya. Sebagai pscloccan kegiatan produksi ini, make dirintis pembuatan 
vaksin tetelo {Newcastle disease) untuk unggas, vaksin rabies, vaksin keluron menuiar (brucellosis 
atau Bang's disease) pada sapi den babi, den vaksin penyakit mulut den kuku {aphtae splzoDflce) 
pada ternak besar. Kecuali untuk penyakit-penyakit yang dikenal dengan "penyakit anak" 
(opfokzickten}, seperti kolibasilosis, salmonellosls den stafilostreptokokosis" diusahakan pule 
pembuatan vaksinnya untuk babi, sapi, ayam den anjing. 

2. PeHeiitian penyakit eksotile 

Selain penyakit hewan asG Indonesia, Balai pada awal berdirinya sudah harus berhadapan 
dengan penyakit eksotik yang terbawa ke dalam kawasan Indonesia umpamanya, penyaklt paru 
menuiar (lung plaque) yang sangat ditaku6 peternak dimana pada tahun 1910 {Pasuruan lewat 
Surabaya) den 1927-1929 (Jakarta) terbawa masuk bersama sapi perch impor anal Australia. Berkat 
psnelitian yang mendalam diikuti Dish paHacepen peraturan-peraturan yang ketat penyakit tersebut 
dapat diatasi. 

Masalah panting lainnya adalah penyakit ingus gangs (malleus), soclo penyakit menuiar pada 
kuda serta dapat menuiar kapede manusis yang dalam tahun 1930 menelan korban sebanyak 1.357 
ekor kuda. Melalui psnelitian yang mendalam, make telah tlfihec!ikeH reagen diagnostikum mallein 
yang efektif untuk screening hewan reaktor. Pads seat itu fielah diproduksi mallein dalam jumlah yang 
cukup untuk pemeriknaan sebanyak 29.000 ekor kuda di 1cpeWgen den 6.500 sera dash yang diterima 
Balai. Sementara itu dirintis pule program imunisasi den sekarang penyakit malleus tidak pernah 
dilaporkan lagi berjangkit di Indonesia. 

3. FsWaliitisH penyakit aHdemik 

Berbagai jenis penyakit hewan lain yang etiologinya masih belum dfikalehoi telah dipelajari 
secara tekun den mendalam Dish balai sehingga dapat tlioWgkapkaW secara baik. contohnya, 
peradaagan sourconi tulang hcsiieT (aWescobik) pada kerbau, anaplasmosis pada sapi den kerbau, 
spfirochaatosis pada sapi den ayam, plcopllsmosis canine, hypQniycapsfis deltruens pada kuda, 
pseudopestis avium (ND), paratuberculosis pada sapi, peristomatitis pada dombaFkambing den 
cecccdo (steppnnoflariasis) pada sapi. 

Dua jenis penyakit hewan khan Indonesia sempat menarik perhatian peneliti pada seat itu 
yaitu: {1) penyakit lepra bubalorum ditelifii secara mendalam enlace tahun 1925-1934 sects dljadikan 
bahan promosi doktoral clap Dokter F[ewan [.W.N, Lobel. Karyanya ini tlfiWi1ci sangat tinggi sehingga 
panel'rtinya diangkat menjadi Wakil Direktur Lembaga Kusta di Jakarta pada lahun 1937. (2) penyakit 
osteomyelitis baciilosa bubalorum (sakit pincang) nverupakan penyakit sumsom tulang yang untuk 
pertama kaGnya ditemukxn Dish Dr. De Does pada kerbau di Cirebon pada tahun 11393. Kemudian 
penyakit ini mewrabah ke wilayah Timor menyusuri pantai sampai ke Pekalongan. Selanjutnya penyakit 
tersebut dijumpai pule ditempat-tempat lain ssparli di Jawa Barat, Sumatera den Kalimantan. 

Menjeiang tahun 1930 penyaklt pincang !n! dljadikan objek psnelitian Dish F.C. Kraneveld, 
saoraHg psneliti Bala! seat ~ itu. Hasil pe~eliti~n~ya kemudian dilulis sabcgei dleertaxi unfiuk 
memperoleh gelar doktor dalam limo veteriner pada bulaW April 1930. Kedua penyakit ini sampai 
sekarang dilaporkan hanyy fecticpat pada kerbau di Indonesia. 

4. PenelitiaH penyakit surra 

Surra merupakan penyakit parasit dash pada kuda, anjing den ternak ruminansia besar yang 
dalam tahun 1930 telah menelan korban sebanyak 657 ekor kuda. Penyakit ini mendapat perhatian 
untuk diteliti halal dengan melakukan uji transmisi yang loss me1ibetkaH berbagai species lalat 
Tabanus, Stornoxys, F-IssmatDpQts Fyperosia, IVlusca den Stegomia serfs tempi yang sistematik 
meHggunekaW Bayer 205. Penyakit endemik ini kemudian dapat dikontrol dengan baik setelah 
melampaui serangkaian psnelitian selama 10 tahun. Beberapa tahun sebelumnya, surra dianggap 
tidnk dapat disembuhkan terutama pada kuda bersifat fatal (100°~), telapi keberhaslan peae!ltan ini 
mampu menyembuhkan hewan terserang sebesar 60°,b. Di camping itu, findskan pTQfifiaksis yang 
efektif dapal pule diwujudkan. 
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Hasil lain yang telah dicapai ialah modifikasi pengobatan penyakit sutra, yang sejak tahun 
1925 banyak menggunakan suntikan negeHoI dan ersDkoI di lapangan, untuk memperoleh care 
aptikasi nagDneI yang tebih mullah den sederhsWe. Gegasan ini mansrik perhatiara Drh. R. Tanjung 
Adiwinata, peneliti parasitologi, sehingga melakukan penelitian dan percobaan mengenai efek 
peWsmbehen bahan hialuronidase. Hasil ksryeWga dijallikan pokok tssis untnk meHllspatkan Belar 
doktor dalam ilmu kalloktsraH hewan pads tahun 1957 dengan birnbingan Prof. Dr. J. Holz seorang 
pstesitolDg asal Jarman Barat yang diperbantukan pads FKH Bogor. 

5. Penelitian penyakit fsfelo atau Newcastle disease (N'D) 

penyakit ND merupakan penyakit demarn akut yang menular dan gangs pads unggas. Agak 
mirip dengan pas unggas, tetapi disebabkan oleh virus yang barbells yaitu paramyxoviridae. Kontak 
IanBsaWB aWtsra hewan sehat dan seklt sslalu maHgakibatkan lnfeksi pads ayam. pengobatan #ldak 
ilapat maWgembnhkaW hewan sskit atsu kelompok unggas yang tertular secara alami. Angka kematian 
dapat mencapai 100% dan penyakit dapat menular kepada manusia yang menimbulkan persdangan 
pads selaput mate. 

Di Indonesia penyakit ND pertama kali ditemui pads permulaan tahun 1926 yang sangat 
mungkin masuknya lewat kapal Bari lust negeri. penyakit ini menyebar dengan cepat dalam kurun 
waktu yang singkat seluruh kepulauan Indonesia telah tertular. 

Satu-satunya jalan yang ditempuh untuk pemberantasan penyakit ini adalah melalui vaksinasi 
secara besar-besaran di seluruh wilayah Indonesia. Usaha untuk membuat vaksin telah dirintis sejak 
tahun 1927. Awalnya dicoba untuk menyiapkan vaksin jaringan (organ) yaitu dengan menggunakan 
bahan otak yang virusnya dilemahkan dengan kaput, karbol, gliserin, air garam dan khloroform. 
Kemudian dicoba vaksin otak ayam penderita yang dicampur dengan yatren Isla dengan campuran 
jod-kali dan chinosol. Akan tetapi, hasilnya selalu tidak memuaskan. 

Akhirnya pads tahun 1950, Kuryana den Martini (pakar Italia yang bekerjasama dengan Balai 
selama tahun 1949-1950) berhasil memperoleh galur virus ND yang dilemahkan dengan pasasi pads 
burung perkutut (Geopelia striate}.Virus yang telah lemah ini bersifat balk dan mullah dibakkan dalam 
telur ayam bertunas. Sejak itu, usaha pemberantasan penyakit ND dilakukan secara besar-besaran 
menggunakan vaksin ini ke seluruh wilayah Indonesia. 

6. Penelitian penyakit tuberkulosis 

Tuberkulosis bovin (TB) adalah penyakit menular akibat iHfeksi basil tuberkulosis 
(Mycobacterium bovis) yang sebelumnya fataebet lugs pads sapi perch. Dihasilkannya reagen 
diagnostikurn oleh balai mampu meWghaleWgi penyebaran penyakit ini. Menjelang tahun 1942, 
sebagian besar perusahaan susu dan peternakan sapi perch dapat dikatakan babas dari tuberkulosis. 

Kemudian kegiatan penelitian dititik beratkan untuk memperluas penelitian tuberkulosis untuk 
menggunakan beberapa jenis tuberkulin sebagai bahan diagnostikum. Awalnya digunakan tuberkulin 
A dengan suntikan di bawah kalif, kemudian diganti dengan tuberkulin B yang diteteskan ke dalam 
kantong kelopak meta (conjunctival). Tetapi peHerapen diagnosis TB kini dilakukan dengan suntikan 
intradermal tuberkulin glover SM yang kemudian diganti dengan tuberkukulin PPD bovin. 

Il. Program penelitian pads mesa swat pambaWguWsn nasional (1969-1979) 

Dalam kurun waktu 1942-1943 (PD !I) tidak dapat ditelusuri ataupun diperoleh data mengenai 
basil karya penelitian yang dilakukan Balai. Memasuki zaman kemerdekaan, perhatian terbesar 
diarahkan untuk penanggulangan penyakit hewan yang mewabah yang sepanjang tahun atau dalam 
kurun waktu berkala selalu msHgsHcsm ternak rakyat, Menjelang tahun 1969 seat dimulainya Pelita I, 
sehubungan dengan kecilnya anggaran penelitian, kegiatan Balai dititik beratkan pads peningkatan 
produksi bahan-bahan bio1ogik, seperti vaksin den reagen lllaBWosfik. KeBletan produksi ini, pads 
tahun 1974 lllellbkeW kepada Pusat Veterinaria Farms, Surabaya. Meskipun demikian, terdapat 
beberapa basil penelitian yang dapat dibanggakan enters lain modifikasi pembuatan vaksin penyakit 
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ngorok. Berkat adanya bimbingan Prof. R,V.S. Bain dari Sydney University-Australia bertepatan 
dengan dimulainya kerjasama enters pernerintah Indonesia dan Australia (ATA 36). Oleh karena itu, 
vaksin HS di6ngkatkan Jaya proteksinya dan kemudian aplikasinya serfs kemasannya dalam minyak 
adjuvan. Vaksin tersebut kemudian dikenal dengan vaksin HS metoda Bain. 

Disamping itu, beberapa waktu sebelumnya dipelajari sifat-sifat hayati kuman I'asteurella 
untuk memperoleh bahan vaksin yang lebih baik mutunya. Hasil yang dicapai dalam penelitian ini oleh 
Drh. R.P.Oetojo, seorang peneliti dari bakteriologi dijadikan pokok tesisnya untuk memperoleh gelar 
doktor dalam ilmu kedokteran hewan pads tahun 1958. 

1. PeiselItisn penyakit mulut dan kuku (PMFt) 

penyakit mulut dan kuku (PMK) atau foot and mouth disease (FMD) adalah suatu penyakit 
febril pads sapi dan kerbau, domba dan kambing dan babi. penyakit ini dianggap panting secara 
ekonomi bagi peternakan rakyat. penyakit PMK mewabah pads permulaan tahun 1970-an kemudian 
meluas dan pads tahun 1974 dan dilaporkan menyerang 7.264 ekor ternak di Jawa Berta 6.268 ekor di 
Bali. Kampanye vaksinasi massal kemudian dilakukan segera pads tahun 1974 yang dalam kurun 
waktu 3 tahun berturut-tarot ternak diberi suntikan vaksin PMK yang mengandung virus serotipe O 
BFS setiap tahunnya. Kampanye vaksinasi tersebut tampaknya berhasil baik dengan menurunya 
kasus PMK Berta kemudian berhenti pads tahun 1980. 

2. Paneliifian penyakit brucellosis dais leptospirosis 

Duajenis penyakit yang menyebabkan keluron menular pads sapi dan babi, jugs memperoleh 
prioritas yang cukup tinggi dari peneliti disipiin bakteriologi Balitvet. Dengan ditempatkannya selama 
±3 tahun sejak December 1977, seorang pakar acing (Australia) pads proyek kerjasama ATA 36, 
make penelitian terhadap kedua penyakit reproduksi tersebut mengalami banyak kemajuan dan 
membuahkan hasil yang nyata. Antara lain dengan diperolehnya modifikasi dan inovasi metoda 
serodiag nostik. 

Untuk Brucellosis telah diadakan modifikasi uji aglutinasi serum (SAT) koHveWsieHs1 dengan 
teknik mikro aglutinasi (Rose Bengal) yang lebih praktis. Di mane enters kedua metoda tersebut 
diperoleh kecocokan uji 98°~ lebih. sameistara Itu, teknik pembuatan antigen Wruaal1a yang lebih baik 
dan efisien jugs diperoleh. Sedangkan untuk leptospirosis telah pals dikembangkan uji mikro aglutinasi 
(MAT) den metoda IsQleBI Leptospira dari ginjal. Lima isolat Leptospira dari berbagai serovar dari sapi 
dan empat dari babi telah diperolehnya, pengujian ~ 700 sera terhadap 15 serovar Leptospira dengan 
MAT menghasilkan 12,9°~ reaktor pads sapi dan 19,5°~ pads kerbau. 

Belakangan dikembangkan pule metoda diagnostik terhadap kedua penyakit tersebut yaitu 
fluorescent antibody test (FAT) den enzyme-Pinked immunosarbent asay (ELISA). Untuk pemeriksaan 
leptospirosis, disimpulkan bahwa paling tidak dalam kondisi percobaan yang telah dilakukannya. FAT 
kuvang memoeskan hesllnya rfsripada MAT dglam wendeteksi dan pangalQmpokaH sera Leptospira 
dari bahan-bahan asal lapangan. Lain halnya dengan brucellosis babi, di mane ELISA jelas lebih 
sensitif (84,8°~U) dari RBPT (62,1 °~), GFT (37,9°~) dan SAT (40,9°~G). Disamping itu, telah diselesaikan 
beberapa penelitian monospesifik antiserum Brucella gbortus dengan wemsksi galur referens (S.19 
dan S.544), dan antiserum B. melitensis (5.626) pads kelinci putih blaster Selandia Baru. 

3. Pana1ftiais Mastitis 

Mastitis also radang kelenjar susu adalah penyakit peverfsisgan keienjar mammae pads sapi 
perah. Mastitis dikenal dengan due bentuk manifestasi penyakit yaitu mastitis klinis dan mastitis 
subklinis. Analisa data menunjukkan bahwa kerugian produksi susu akibat serangan mastitis subklinis 
maLebfhi 14°,6 dan jika gangguan mastitis klinis tarot diperhitungkan make kerugiannya mendekati 
20°~G. 

t-lasil survai penyakit di Jawa menunjukkan adanya praneleissI mastitis yang tIisggi, yaitu 
mastitis klinis 5% dan streptococcus mastitis subklinis 66,4°r6. Patogen-patogen potensial yang 
ditemukan di beberapa peternakan sapi perah, meliputi Staphylococcus aureus, Streptococcus dari 
grup B dan C Streptococcus ubiris, Carynebacterium pyogenes dan C. bovis, Streptococcus 
agalac6ae dan Staphyllococcusaureus merupakan organismeyang predominan dalam kasus mastitis. 
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Pengobatan mastitis diberikan dengan kombinasi antibiotik ampisilin dan kloksalin. Lactociox 
dipakai untuk kasus-kasus klinis yang disuntikkan ke dalam kelenjar susu begitu dikenali gejalanya. 
Sementara itu Bovaclox (an#ibiotik berjangka panjang) dipakai sebagai pengobatan sapi keying 
kandang dan diberikan kepada semua sapi pads seat berhenti berproduksi. Pads umumnya, 
pengobatan dengan CectQclox kurang memaeskan, terutama karena flhsk peternak kurang meWgikuti 
petunjuk pabriknya. Sedangkan Bovaclox nampak efektif dalam mepgurangi infeksi kelenjar susu. 
Infeksi ulang terutama teyjedl pads bulan pertama setelah melahirkan, make keuntungau peuuh 
dengan pemakaian Bovaclox hanya dapat diperoleh jika diikuti dengan kebersihan yang ketat. 

4. Penelitian fasciolosis dan paramphistomiasis Kati 

Fasciolosis dan paramphistomiasis Kati merupakan penyakit parasiter pads ternak yang 
menyerang jaringan hati yang secara ekonomik sangat panting bagi peternakan rakyat. Kedua 
penyakit ini menjadi perhatian bagi kegiatan penelitian balai. Survai abatoar di Bogor yang bertujuan 
untuk memperoleh data prevalensi yang lebih akurat mengenai infeksi kedua parasit tersebut pads 
ruminasia baser den kecil, telah diiakukan. Hasil survai menunjukkan distribusi infeksi Fasciola 
gigantica sebesar 61°.0 untuk sapi, 31°~ untuk kerbau, 22°~ untuk damba den 21°~ untuk kambing. 
Sementara itu distribusi infeksi paramphistomiasis hati (Explanatu►n bathycotyle) adalah 7°~ untuk 
sapi, 10°h untuk kerbau, dan 22°r6 untuk domba den 21°~, untuk kambing. 

sebagai pelengkap pengetahuan tentang epidemiologi trematodiasis pads ternak, telah 
dipelajari jugs biologi dari masing-masing trematoda tersebut. Hasil studi ini menunjukkan bahwa 
Lymnea rubigenosa, siput sir di sawah merupakan hospes enters yang utama bagi F. gigantica. 
Sementara siput planorbid, Gyraulus convexiusculus, siput air lain di sawah-sawah bertindak sebagai 
induk semang antara utama bagi Paraphistomum, Explanatum, Ortbocoelium dan Fiscboederius. Siput 
sawah lain lagi memiliki operkulum. Digoniostoma truncatum, serfs banyak ditemukan di sawah yang 
digenangi air terinfeksi oleh trematoda yang menyerupai paramphistome, tetapi jenisnya masih 
sedang dipelajari. percobaan pengobatan fasciolagis tefah banyak dilakukan dengan berbagai 
fasciolisida, seperti Bilevon (menichloholan), Devenix (WitrQxyni!), Ancynal (disphenol), Coriban 
(diamphenethide) den sebagainya, tetapi obat-obatan ini umumnya hanya efektif terhadap cacing 
dewasa. Lewat kerjasama dengan Ciba Geigy telah dicaba sediaan Baru Fasinex (triclabendazole) 
yang berdasarkan percobaan di negeri lain, diketahui efektif jugs terhadap infeksi fasciola muds pads 
sapi. Dosis tunggal triclebandazol diberikan kepada masing-masing kelompok anak sapi FH 2,fi dan 
10 minggu seluruh ditulari, dengan hasil adanya reduksi Fasciola muds sebesar 86°~,, 98°~, den 99°,6 
lebih pads setup kelompok jika dibspdlWgksW dengan kelompok anak sapi yang tidak deobati. 

Jugs diperoleh hsxil nyata pads percobaan pengobatan sapi di lapengep, di seta tempat yang 
entlemik fsxciQIiasis di daerah Suksbumi. Dalam percobaan ini sapi-sapi kelompok perlakuan diberi 
tricIabendazo1e 8 minggu sekali. Hampir semua sapi kelompok perlakuan menunjukkan tidak adanya 
telur fasciola dalam contoh tinja, Sementara uji plasma untuk enzim hati menghasilkan kerusakan hati 
yang kecil pads kelompok ini. Lain halnya pads kerbau, percobaan serape di laboratorium 
menunjukkan bahwa triclabendazole dengan dosis sapi same sekali tidak efektif bagi anak kerbau 
yang tlllnfekxi fasciola. 

5. Penelitian penyakit Cascado 

Cascado adalah penyakit kulit yang dinebabkan oleh cacing nematode Bari genus 
Stephanofilaria, banyak ditemukan pads sapi den kerbau di daerah-daerah tertentu Indonesia yang 
akhir-akhir ini makin lass penyebarannya. Infeksi stephanofilaria mengakibatkan dermatitis yang 
ekstensif. Luke kulit bisa berkembang sangat lugs, sehinga hewan penderita tidak dapat dipakai 
sebagai hewan tarik. Di samping itu, kerugian ekonomik lainnya berupa reduksi yang menyolok dari 
harga kulit hewan sakit. 

Hasil penelitian tranmisi cascado menunjukkan bahwa penyakit ini dipindahkan dari hewan ke 
hewan oleh beberapajenis Islet, dimana yang utama melalui Musca conducens. Pengobatan cascado 
adalah sulit karena belum ditemukan antihelmintik yang efektif untuk membunuh cacing yang hidup di 
dalam kulit. Dalam hubungan berbagai regim pengobatan telah docoba, antara lain pengujisp efisiensi 
sediaan antiparesitik Ivermectin (Ivomec, MSD agvet, UK) yang banyak dipakai di negeri lain untuk 
pemberantasan nematode kalif. Dosis tungga6 Ivomec 20.0 mcg/kg beret badan yang disuntikkan di 
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bawah kalif pads sapi-sapi penderita cascado di daerah endemik ~/lanado (Suiawesi tJtara) dapat 
manyembuhkan sebagian bsear sapi tersebut dan membina:akan banyak cacingnya, sarnpai 
observasi seta buian vesudah pengQbataW. Akan tatapi apabiia diperiksa clang 7 buian essadeh 
pengobatan lake-lake cascado, dan casing ~te~hanrr>`rJaria ditemukan kembali deism kerrakan kulitdan 
sebagian baser hewan percQhsen fsreebc1. Make dipsrlukan pengabatan clang untr.~k mencegah 
reinteksi atau pemuncuian kembali lake-lake cascado pads sapi d`r daerah endemik. C~iperlukan 
penelitian lebih lanjut untuk msrratepksn iWfsWeal optimum bagi psngobatan cascade dengan 
ivermectin di daerah endemik tinggi, seperti ~uiawesi Utara. 

6. Penelitaan Koia~ra unggas 

Koiera unggas termasuk penyakit menuiar yang disebabkan olsh kuman bipolar PasteureJJa 
maJtocJda dan hiss manysrang ayam, kaikum, itik, itik manila dan angsa. iii 8ndonssia, koiera unggas 
pads ayam pertama kali ditemukan pads tahun 1912. t~Jabah koiera unggas Bering ditimbuikan alsh 
P, maeltocJda tips 2 dan 4 Robert, dan untuk produksfi vaksin hsWdsknya digunakan komponsn galut 
P. muf!Qs!de hasil isolasi dari daerah wabah. 

~1Jabah koiera unggas dilaporkan msletup di bebetapa daerah Indonesia, enters lain di daerah 
Bogor pads tahun 1979 di mane 23°~ atau 3.451 ekor itik matt selarna 3 buian; pads tahun '1979 jugs 
lebih dari 5870 matt seisms 18 hari di sebuah pstatWaksn itik di Ciputat ~'anggerang; dan pads awai 
tahun 1980 di babarapa kabupaten di 13a1i tetjad'r wabah pads it9k dengan menelan korban 1.000 ekor 
matt. lnntuk usaha pmcegahan penyakit, teiah dirintis pembuatan vaksin dan antissra koiera unggas 
sejak tahun 1951. Kemudian, berkaWaaW dengan wabah koiera pads itik di Cfipatst (1979} ti'reabut, 
dibuat vaksin koiera unggas otogenus dengan memakai bibit kuman F'. muftocida 57/79, hasil isolasi 
dari itik matt yang betsssfi dari psternakan itik satBmpsf. \t'aksinasi subkutaW di daerah leper dibsrikan 
due kaIi dengan selanq waktu seta buian pads dosfis 0,5 ml cntuk unggas dewese din 0,25 ml cWiuk 
unggas anakimuda di psferWaksW itik tsrtular. Vasil vaksinasi menunjckksn baltwa aBfaish vaksinasi 
pertama Baja sudah diperolsh days proteksi Beheset ~ 92,5°~. 

penyakit pullorum atau berak kaput, msrrapakarr penyakit menu1ar akut dengan mortaiitas 
tinggi, Yang menysbabkan ksrugian baser pads ayam sampai umur 2 minggu, dan disebabkan wish 
Salmor°aeJfa pullorum. pullorum adalah penyakit petantaraan #slur jadi (egg barns disease}. Ci 
Indonesia untuic pertama kaiinya ~. puJJorum diisolasi deism tahun 1971 dari ayam tertular di daerah 
Bogor. Kemudian pare pensiiti hsrhaefifi mernbuat antigen pullorum bsrwarna yang pal'rvaisn dan 
kspskaan antigen hasten ssndfri ielah diperbandingkan dengan antigen komsrsial dari CSL 
(Australia), Burrsughs 1Nellcoms (Inggris) dan IVIAI~ (Jepang}. Sejak tahun 1973 antgen pullorum 
telah disebar-lcsskaW ke sebagian baser kepuiauan Indonesia untuk uji skrsning di lepeWqaW. 

~emsntara itu, mikopiasmosis etsa penyakit pernapasan IchrQWis adalah penyakit unggas 
yang disebabkan oleh Jl~ycoplasma gafFsepfi~cum. Antigen mikoplasma berwarna jugs telah berhasil 
dibuat dan data survai tahun 1974 pads ayam pedaging, menghasilkan 70-80°~6 reaktQr dengan uji 
serologilc. 

il6. 	F~ragratn penetitoan pads mesa bcerjaaarrna (19811-'t99~g} 

Tahun 1980 marupakan awal ditsrapkannya kerjasama E~alitvet dengan pihak lust negsri 
khususnya dengan pemenntah Australia dan Inggris. Pads tahun ini ~alitvef menjaiin kerjasama 
penelitian maupun teknis melaiui proyek bantuan teknis ATA 219 (Australia} dan A~'A 244 (Inggris). 
~ejak diterapkan kedua proyek bantuan teknis ini make pragram panaiitian vetariner di ~alitvet mulai 
ditata dan rfirencanakan Besets balk bsrdseatken disiplin ifimu dan permasalahan keeBhstan hewcn 
yang ssdang dihadapi. 

ebanyak 59 kegiatan penelitian telah diiakukan enters tahun 1980 s;d 1990, yang enters lain 
terdiri dari: 
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t Status kesehatan dan produksi ayam 
kampung (viral, bakterial, parasiter, dan 
konjungtivitis). 

2 Trypanosomiasis 
3 Penyakit-penyakit pada hewan potong 

ruminansia besar 
4. Penyakit-penyakit pada hewan ruminansia 

kecil 
5. Penyakit Marek (lymphoid leucosis) 
5 Penyakit yang disebabkan oleh klostridium 

Penelitian pengembangan teknik diagnose 
den pengendalian penyakit septicaemia 
epizootica 

8. Pofa penggembalaan sentinel 
9. Penyakitorfdilndanesia 
10. Kolera pada ayam dan itik 
11. Pengendalian penyakit mastitis pada sapi 

perch rakyat 
12. Malignant catarrhal fever (MCF) 
13. Penyakit racing Kati 
14. Infeksi kutu pada kambing 
15. Seroiyping Saimoneilasp.danepidemiologi 

penyakitnya pada ternak 
16. Studi pembuatan den pengujian vaksin 

leptospira pada babi 
17. Aspergillosis pada ayam di Indonesia 
18. A.flatoksikosis pada ayam pedaging 
19. Mikotoksin 
20. Penelitian keracunan logam beret dan 

mineral: 
A. Pengaruh iaktasi terhadap 

kandungan mineral esensial dalam 
serum sapi peranakan Ongole di 
Surade Jawa Barat 

B. Keracunan logam beret 
21. Keracunan sianida 
22. Keracunan tanaman den tanaman beracun 

A. 3Racun tanaman dan taman beracun 
B. Tanaman obat untuk pengobatan 

veteriner tradisional 
23. l_ecocytozoonosis pada ayam 
24. Stephanofilariasis 
25. Avian infectious bronchitis (IB) 
26. Haemophiius paragatlinarum pada unggas 

di Indonesia 

27. Residu pestisida dalam susu dan limbah 
pertanian 

28. Logam beret dalam organisme air (aquatic) 
29. Defisiensi vitamin A dan keracunan DDT 
30. Infectious bovine rhinotracheitis (IBR) 
31. Penyakit Mulut dan Kuku 
32. Keracunan brachiaria 
33. Penyakit teteio/Newcastle disease 
34. Anaplasmosis 
35. Brucellosis 

A. Brucellosis pada babi 
B. Diagnosis serologis brucellosis pada 

sapi 
36. Rabies 
37. Kontaminasi pada semen 
38. Kolibasilosis 
39. Penyakit-penyakit pada ruminansia besar 
40. Penyakit pada kelinci 
41. Infeksi arbovirus 
42. Status penyakit pada kerbau 
43. Clostridium novyi 
44. Studi epidemiologi dan patogenitas coccidia 

pada kelinci 
45. Penelitian khlamidiasis pada ruminansia di 

propinsi Jawa Barat 
46. Studi pengembangan teknik uji lapang 

PPD-tuberkulin 
47. Bovine 9eucosis 
48. Studi teknik diagnose dan pengendalian 

penyakit anthrax 
49. Studi serologis aspergillosis unggas 
50. Perubahan patologi genitalia kerbau potong 

jantan 
51. Ektoparasit pada ternak 
52. Penelitian penyakit pernafasan rnenahun 

(PPM) pada unggas 
53. Babesiosis, anaplasmosis dan theileriosis 
54. Glanders pada kuda 
55. Pasca panen produk pertanian 
56. Kerbau yang dipelihara pada iahan sawah 

di Kalimantan Selatan 
57. Penetasan itik Alabio 
58. Penyakit Gumboro 
59. Ascariasis pada sapi dan kerbau 

VI. Program Penelitian menuju millenium-3 ('i 990 - ~e@carang) 

Orientasi pembangunan pertanian menjelang abed XXI mengalami berbagai pergeseran dan 
penyesuaian sesuai dengan perkembangan kemajuan den hasil-hasil pembangunan, kemajuan ilmu 
pengetahuan dan lingkungan strategic balk di dalam maupun di luar negeri. Menjelang millennium ini 
pembangunan pertanian Indonesia akan dihadapkan dengan berbagai tantangan, antara lain 
pemenuhan kecukupan pangan, persaingan pasar global, alternatif cumber pertumbuhan ekonomi, 
peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan, lapangan kerja, peningkatan produktivitas dan 
optmasi pemanfaatan den pelestarian sumber Jaya slam. 
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Kebijaksanaan penelitian dan pengembangan pertanian tidak cukup hanya untuk mengejar 
ketinggalas darfi kemajuan IPl'EK yang semakin pesat, tetapi hares mampu menghasilkan teknologi 
dan terobosan-terobosan Baru yang mampu mendukung dan menjarrvab tantangan tantangan tersebut. 
Oleh karena fife penelitian dan pengembangan pertanian haruslah didasari kepada visi dan mini yang 
lebih oportunistik dan antisipatif sesuai dengan tantangan dan perubahan-perubahan lingkungan 
strategis yang sedang atau akan dihadapi oleh pembangunan yang bersangkutan. 

Mengacu kepada tantangan dan lingkungan strategis tersebut, secara umum kendala di daiam 
pengembangan peternakan masih tetap berkisar pads rendahnya tingkat produktivitas ternak. 
Meskipun komodifas ayam ras teiah mer+.capai tingkat induscri, tetapi komoditas lain seperti ayam 
burns, sapi potong, sapi perah, domba dan kambing masih melibatkan peternakan rakyat. Di camping 
fife babi sebagai andalan ekspor Berta ayam burns, domba dan kambing yang memiliki peluang 
sebagai komoditas ekspor belum dimnsfsnfknn secara optimal. 

Salah sate kendala daiam pengembangan petemakan adalah belurn terkendalinya berbagai 
jenis penyakit ternak. penyakit-penyakit endemik seringkali muncu! dengan wabah pads waktu yang 
sulit ditentukan. Di sin pihak, meningkatnya arus ekspor impor ternak, menimbulkan permasalahan 
Baru terhadap munculnya penyakit-penyakit eksotik yang tidak pernah dijumpai di Indonesia 
sebelumnya. Oleh karena fis untuk menyongsong millennium-3 yang peouh akan tantangan , peluang 
dan perubahan lingkungan strategis diperlukan kegiatan penelitian yang terencana baik berdasarkan 
nisi dan mini yang akan dicapai. Pads awal tahun 1996, Balitvet telah menerapkan visi dan misinya 
Berta menerapkan rencana strategis penelitian untuk mass 10 tahun mendatang. Rencana strategis 
tersebut disusun untuk rnemberikan arah bagi organisasi Balitvet daiam melaksanakan togas dan 
fungsi daiam menghcrdapi perubahan-perubahan yang akan terjadi pads mI)enniom 3 tersebut. 

Program penelitian veteriner disusun berdasarkan prio~tas dan permnsaiahan yang 
sedanglakan dihadapi untuk menunjang pembangunan peternakan pads mesa giobalisasi terutama 
daiam peningkatan efiaiensi proses produksi, peningkatan mute produk peternakan dan opaya 
peningkatan keamanan bahan pangan . Oleh karena fife program penel'stian veteriner disusun sebagai 
be rikut: 

1. Penefatian pengembangan vaksin terhadap beberapa penyakit ternak dengan 
memanfaatkan kekayaan plasma nutfah mikroba lokal. Khususnya untuk beberapa penyakit 
ternak seperti infectious bronchitis (IB), leptospirosis, kolibasillosfs, enterotoksemia, erysipelas, 
fasciolosis, mikoplasmosis, avian infectious coryza , kolera unggas, surra , anaplasmosis, 
babesiosis, infectious bursa) disease (iBD}, bluetongue dan avian influenza. 

2. penelitian pengembangan teknologi pembuatan vaksin untuk inkonvensional (vaksin 
recombiaan DIVA den vaksin anti idiotipe} untuk penanggulangan penyakit tertentu seperti 
malignant catarrhal fever (MCF) Jembrana disease, fasciollosis, haemonchiasis dan skables 
memerlukan terobosan Baru melalui pendekatan bioteknoIogi. Vaksin yang dikembangkan adalah 
vaksin inkovensional dengan menggunakan teknik rekombinan —DNA. 

3. penelitian pengembangan den peningkatan mute diagnosis penyakit ternak. Keberhasiian 
penango)angan penyakit dIterituknn oiah mute Bari mafode diagnosis, terucsms tingkat nkorasinya 
yang dapat diukur berdasarkan canaitifitas dan spesifitasnya serta tingkat kecepatannya daiam 
memberikan hash. Diagnose terhadap beberapa penyakit ternak sepexti IBR, IB, iBD, 
anaplasmosis, babesiosis, bovine vira6 diarrhoea-mucosa disease (BVD), trypanosomiasis, 
mikoplasmosis dan snot perlu dItingkackas mutunya agar kejadian penyakit dapat ditanggulangi 
dengan cepat dan benar. 6ebexspa penyakit yang tergolong Baru nvasuk ke Indonesia saperti hog 
cholera. PRSS, CAA, SHS dan sindroma kekerdilan diagnosisnya dilakukan dengan menggunakan 
perangkat diagnostik (Kin yang diimpor Bari luar negeri. Oleh sebab itu perlu dikembangkan sendiri 
mengurangi ketergantungan bahan impor. 

4. penelitian pengembangan perangkat diagnostic (diagnostic kit) untuk penyakit eksotik. 
Indonesia hares mempertahankan status babas penyakit-penyakit eksotik panting tersebut 
meskipun daiam suasana perdagangan global. Untuk fife diperlukan perangkat diagnosis dini yang 
mampu mendeteksi adanya ages penyakit yang terbawa oieh ternak atau produk ternak asal 
impor. 
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PenelitiaW untuk meningkatkan efektifitas metode pengendalian penyakit. Beberapa penyakrt 
ternak endemik di Indonesia seperti brucellosis, anthrax, septicaemia epizeotica {SE). 
trypanosomiasis, mikoplasmosis, ND, IB, ILA, Gumboro, EDS dan snot masih saying mewabah 
meskipun tindakan pengendalian penyakit telah diirnplementasikan periu dilakukan terobosan bare 
dengan mengembangkan beberapa jenis vaksin yang 6ebih efektif dan efisien. 

6. Penelitian pengembangan teknologi uHtule pemanfaatan plasma mutfah hayati sebagai obat 
alternatif deism pengendalian penyakit ternak, Salah sate sebab rendahnya tingkat efisiensi 
industri peternakan rakyat adalah tiHggiHys biaya InlsetesI pengendalian penyaki± karena 
mahalnya harga Qbat-obatan yang boleh dikatakan tidak terjeHgkee Qleh peternak. Sementara itu 
Indonesia memiliki plasma mutfah hayati yang potensial untuk dimanfaatkan sebagai obat 
tradisional deism pengendalian penyakit ternak tertentu seperti penyakit parasiter cacing dan 
kudis. 

7. Penelitian pengembangan talenoIQefi pengamanan bahan pangan seal ternak dari residu 
obat-obatan, mikroba patogen dan bahan beraeun lainnya . Dalam era globalisasi 
perdagangan, mute produk akan menjadi kriteria panting deism pamessyeW. Oleh sebab itu 
produsen tidak hanaa dituntut untuk menghasilkan produk yang marsh, Haman jugs hares 
mambayileen jemInan mute dan keamanan terhadap konsumen. Oteh sebab itu periu 
dikembangkan teknologi untuk pendeteksian dini terhadap adanya residu obat-obatan, mikroba 
patogen maupun bahan toksin lainnya dari produk asal ternak balk yang berasal dari deism 
maupun leer Wageri. 

8. Per~:~litian rsaiefsWsi genetik ternak terhadap beberapa penyakit. Salah sate kekayaan slam 
Indonesia berupa bangsa ternak lokal, balk untuk ternak sapi, domba/kambing maupun ayam 
bares. Potensi genetik ternak-ternak tersebut periu dikaji dan dipelajari untuk menghasilkan 
fenotipe ternak yang resisten terhadap penyakit tertentu melalui suatu proses pemulia-biakan 
maupun melalui pendekatan bioteknologi 

9. Penelitian penanggulangan penyakit zoanosis. Beberapa penyakit zoonosis memiliki dampak 
yang baser bagi kesehatan masyarakat seperti rabies. Japanese-B-encephalitis (JE) dan anthrax. 
Oleh sebab itu periu dikembangkan teknologi yang efektif deism penanggulangan penyakit 
zsQHQsie dan periu dikembangkan teknologi deteksi dini untuk menolak kehadiran penyakit 
zoanosis didaerah-daerah babas, terutama di daerah wisata. 

SsIeWjatnya prioritas peneli#Ian veteriner ditentukan berdasarkan nilai skor dan bobot dari 
perrHasalahan penyakit ternak di Indonesia. Berdasarkan hssil penentuan prioritas penelitian Baiitvet 
sampai tahun 2005 rcendatang adalah sebagai berikut 
1. Penelitian aWtuk meningkatkan afaletifitas metode pengendalian penyakit brucellosis dengan 

mengembangkan vaksin per-oral dan penyakit HS dengan mengembangkan vaksin HS secara 
semprotan (spray/esrasel) 

2. Penelitian resistensi genetik ternak sapi dan domba/kambing terhadap penyakit cacing hati 
(Fasciolosis) 

3. Penelitian pengembangan vaksin untukpenyakit-penyakit unggas: IB, IL7, EDS, mikoplasmosis 
dan avian coryza dengan memanfaatkan kekayaan plasma nutfah mikroba lokal. 

4. psnellti pengembangan teknologi pengamanan bahan pangan anal ternak dari residu obat obatan, 
pestisida dan toksin Berta babas dari cemaran mikroba patogen, logam beret dan bahan beracun 
lainnya. 

S. Penelitian pengembangan teknobgi untuk pemanfaatan plasma nutfah hayati sebagai obat 
alternatif (tradisianac), khusesHys eWtek peysalt cacing dan kedls, dan sebagai bahan Baku obat 
hewan. 

6. Penelitian pengembangan teknologi pembuatan vaksin ternak inkonvensiona! {DIVA-rekombjnan 
atau vaksin anti-idiotipe) untuk penyaki MCF, Jembrana, Anthrax, Fasciolosis dan riaemonchosis. 

7. Penelitian penanggulangan penyakit zoonosis rabies dan Japanese-B-Encephalitis (JE) 

_57 



8. Penelitian pengembangan perangkat diagnosis untuk penyaki eksotik rinderpest, FMD dan 
SheeplGoat Pox. 

9. Penelitian pengembangan dan peningkatan mutu diagnosis penyakitternak: IBR, Hog Cholera, 
porcine respiratory and reproductive syndrome (PRRS), parasit darah, SHS, Infectious Bunting 
and Stunting Syndrome (IRSS) dan CAA. 
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K~RJASAMA 

A. AUSTRALIA 

?. Australian Technical Assistance (ATA)-36. 

Kerjasama dengan pihak luar negeri pertama kali dimulai pads tahun 1968 yang dirintis oleh 
Drh. Jan Nari selaku direktur LPPH melalui pendekatan kepada Prof R.V.S. Bain, seorang mantan 
Dekan School of Veterinary Medicine, the University of Sydney. Atas rekomendasi Prof. R.V.S. Bain ini 
menghasilkan kerjasama luar negeri yang berkelanjutan dengan pihak Australia. Hasil pendekatsan 
tersebut diresmikan menjadi hubungan tingkat Menteri dengan Kedutaan Australia yang menghasilkan 
bantuan pertama bagi LPPH sebesar US$ 23.500,-. Kemudian pads tahun berikutnya jumlah hibah 
ditingkatkan menjadi lebih Bari US $ 499.500 sampai tahun 1979 dalam bentuk peralatan laboratorium, 
bahan kimia dan pendidikan. Melalui kerjasama yang diperluas meliputi Ditjen Peternakan yang 
dikoordinasikan oleh BAPPENAS, bantuan teknik Australia diresmikan dengan nomor kode proyek 
ATA 36 dan dipimpin langsung oleh Prof. Dr. R.V.S. Bain untuk melakukan penanggulangan penyakit 
SE pads ternak ruminansia baser di kawasan Asia Selatan. Kemudian cakupan wilayah bantuan 
teknis ini diperluas ke beberapa pulau di kawasan timur Indonesia seperti Nusa Tenggara Barat, 
Sulawesi Selatan den Sulawesi Tengah. Selama berlangsungnya kerjasama ATA 36 ini Balitvet 
mendepatksH bantuan asistensi dari pakar dalam berbagai bidang keahlian peternakan (label 7). 

Tabe17. Daftar pakar yang memberikan asistensi di Balifiiet dari ATA 36. 

Virologi 

Parasitologi 

Toksikologi 

Unit Biakan Hewan 
Laboratorium _ 
Bengkel dan Alat _ 

1111aR1a l~~ilCar 
1. Prof. Dr. R.V.S. Bain ~~-~---~ 
2. Dr. J. Thomas 
3, Dr. B.L. Clark 
4. Ms. Helen Scott. Drr, BVSc 
1. Prof, Dr. Margaret Sabine 
2. Mr. R.F, Jonas 
3. Mr. G_. Merrit 
1. Dr. J.D. Kelly +~~___._..____.._.. 
2. Dr. A.W.K. Henderson _ 
1. ®r. Mc, swan 
2. dr. E. Mc. Barron 
1. Dr. J.B. Smith 

1. Mr. L.M. Davies 

~ePl®d~ 
1968 —1979 
1974 —1975 
1977- 
1977-1979 
1974 
1974 —1976 
1974 —1976 
1977 
1979 1977 _____ 

197_9 1978 ~---.._._._. 

1977 —1990 

_ __1f@a~liii811 
Prodc~ksi Vaksin 
Produksi Vaksin 
penyskit reproduksi 
Pen~tak~ Leptospira .__.._..__..... 
Teknik kultur jaringan 
Teknik fluorescen antibodi 
Teknik fluorescen sWtlbDdi 
9~eriyakit parasites ~~~~_._. 
Helmintolo~__ __ 
Taksikoiogi 
T_aWamaW_baracuH 
Breeding 

Teknik Laborarium dan 
eiektro. 

Disamping itu proyek ATA 36 jugs meWyedlsksW anggaran pendidikan dan latihan bagi 
pegawai Balifiret selama 10 tahun enters 1969 s/d 1980 den beberapa peneliti telah mengikuli 
pendidikan di Australia. 
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Tabs! 8. Daftar pegawai Balitvet yang memperoleh kesempatan untuk mengikuti pendidikan dan 
iatihan di Australia antara tahun 1969 s/d 1980 

Narria pegavvai 
Drh. A. Sjamsufiin 
R. Soetedjo 
Drd. Soeprodjo 
Hardjoutomo 
Drh. Jan Nari 
Drh. Sukardi Hastiono 
Drh. Hariyadi NaWguWwlryQ 
Much. Soeroso, BSc. 
Dr. Purnomo RDHDberdjQ 
Riy. Sri Poernamo, BSc. 

Tabun 
1969--
1970 
1971 
1971 
1971 
1g74 
1977 
1979 
19$0 

Bidang studi 
Produksi vaksin 
Parasitologi veteriner 
Bakteriologi veteriner 
Manajemen laboratorium 
Mikologi 
Standarisasi biologi 
Brucellosis 
Elektron mikroskopik 
Salmoneilosis den 
mycoplasma 

Larne stasdi 
6 buian 
6 buian 
11 buian 
1 buian 
filplHfiahksn ke !nggris 
9 buian 
3,5 buian 
3 buian 
9 buian 

Melalui saioran Colombo Plan—Australia, t_PPH menerima beberapa beasiswa untuk 
pendidikan pasta sarjana di beberapa univers~as di Australia antara lain: Drs. Sp. J. simanjaWtsk di 
James Cook University, ~ow~s~siIl~ (1976); Drs. Super di Cueesland University, Brisbane (1977}; den 
Drh. Sutijano Partoutomo di James Cook University, Townsville (1977). 

Z. Australian Technseall~ssfstance (~~"AJ-299 

Menjelang berakhirnya Pelita II pads tahun 197811979, Baiitvet mengajukan perpanjangan 
bantuan teknis kepada Pemerintah Australia serfs mengadakan penjajakan kepada Pemerintah !nggris 
melalui kedotaan besarnya masing-masing di Jakarta. Pemerintah Australia menanggapi permphonan 
tersebut melalui Australian Development Assistance Bureau (ADAB) dengan meragirimkan tim penilai 
(review° team} pads tahun 1979. Rekomendasi tim ini meHgheelikan persetujuan untuk melanjutkan 
bantuan teknis kepada Baiitvet dengan James Cook University ditonjuk sebagai pelaksana proyek 
oieh ADAB. Kerjasama enter Pemerintah ini dituangkan deism suatu Memorandum of Understanding 
(MOU) dengan Homer proyek ATA 219 yang disepakati den ditanda tangani tiersama pads tanggal 22 
Ju!i 1980, oieh eskrsteris Jenderal Departemen pertaWiaH Ri, Bapak Panoejoe den Charge d'Affairs 
kedotaan Australia, Mr. D.~. Vtlilsan dengan mesa proyek seisms 5 tahun. Dalam MOU ditegaskan 
bahwa pengelolaan DrgaWlsssi proyek kerjasama ini fiikaasakan kepada Dewan Kordinasi proyek 
(Project Coordinating Committee) yang jabatan ketuanya ditunjuk oieh Pemerintah Indonesia yaitu 
seorang pejabat Dewan terdiri Bari seorang manajer proyek Indonesia yaitu seorang pejabat teras 
yang berkecimpung deism bidang veteriner.l<eanggotaan Dewan terdiri Bari seorang manager proyek 
Indonesia, seorang manajer proyek pendamping Australia den perwakilan-perwakilaW yang dicalQWken 
oieh Pemerintah. Indonesia, cq. Baden Litbang PsrtaHleW dan Pemerintah Australia, cg. KsfiofeaW 
besar Australia di Jakarta. Dewan bertanggung jmrab deism pengembangan den pengarahan proyek 
serfs melatrsauakan PsrfsmusH tldak langsung den 2 kalff setahuH. Tujuan prayek kerjasama ATA 219 
adalah ontuk membantu Balitvet meningkatkan kemampuannya sebagai Pusat Riset dan Referersi 
Veteriner melalui program pendidikan ianjutan bagi pegawainya balk penel~i maupun teknisi. 

PsWgsiOIe PrDyek/msnejsr proyek pads awe! kerjasama ini dijabat oieh Praf. R.S.E. Campbell 
dari James Cook University, Australia, kemudian ligantikan oieh manajer tetap, Dr. A.J. 1l1til~o~ 
seorang pakar bidang patologi. Bantuan teknik ATA 219 ini meliputi anggaran sebanyak Aus $ 
4.600.000 untutr jangka waktu 5 tahurr. AHggersn proyek tersebut oieh ADAB dieerahkeH 
pengeioiaannya kepada JCE! selaku pelaksana proyek di Indonesia. 5eianjutnya JGU merekrut 
sejumlah ekspatriat dari beberapa bidang keahlian sebagai ekspatriat tetap di Balitvet. Untuk tahap 
awal terdapat 5 prang ekspatriat dan 5 prang teknisi ekspefrief yang menetap sedikitnya seisms 2 
tahun di Bogor. Di samping itu terdapat Pula seorang guru Bahasa inggris dan seorang administrator 
berkebangsaan Australia Berta beberapa petugas admiWistrasi lokal yang digaji oieh proyek ATA 219. 
Seiama 5 tahun peytama BeriangsuWgnya proyek ini telah didatangkaW pule sejamlah pakar dari 
bidang keahlian yang berbeda sebagai konsuitan jangka pendek (Tabs! 9 dan 10}. Ekspatriat 
ditempatkan pads masing-masing disipiin unfuk mendampingi setup koordinator. 
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Tabel 9. Daftar ekspatriat yang menetap di Balilvet seiama proyek ATA 219 berlangsung 

Jabatan;'Disiplin Nama ekspatriat 	 Periode_ 
Dr. A.J. Wilson 	 1981 — 1983 
Mr. P.C. Chopman 	 1981 — 1984 
Mr. IP. Daroesman 	 1984 — 1986 

 

Manajer proyek 
Tata Usaha Proyek 

 

Bakterioiogi 
	

Dr. R.G. Hirst 
Mr. J.J. Emins 
Mr. F.A. Cockram 
Mr. B.L. Clark, BVSc. 
Mr. E. Lawler 

Virologi 
	

Dr. P.G.N. Stevenson 
Dr. P.W. Daniels 
Mr. N.T, Hunt 

Patologhi dan TDkefkDtDgf 
	

Dr. D.R. Stoltz 
Mr. Graydon, MVSc 
Mr. R.B. Marshall 
Mr. A. Kent 
Mr. R.K. Turnbull 

Epidemiologi 	 Mr. R. W. Burton, MVSc. 

Laboratorium Bahasa Inggris 	Mr. I.P. Davies 
Mr. J.P.B. Smith 

Bengkel dan Alat 
Mr. Roffman 
Mr. P.M. Rekdale  

1982 —1986 
1981 — 1984 
1984 — 1987 
1984 — 1987 
1987 — 199Q 

19$1 — 1986 
19$4 — 1992 
1981 — 199~D 

1983— 1991 
1987 — 1990 
1982 — 1987 
i 982 — 1986 
1986 — 1988 

1986 — 1988 

1982 — 1988 
1987 — 1989 

1985 — 1987 
1987 —1988 



Tabel 10. Daftar kaHsuitss yang herkunjung ke Balltvet deism rangka kerjasama ATA 219 

No 
	

Konsultan 
	

Tujuan kunjungan 

1 	Prof. R.S.F. csrnpbelf 
James Cook U_niver$ Australia 

2 	Mr. M.D. Console 
Animal Research Institute, Qld Australia 

3 	Mr. Z. Florian 	-__ ----~_~ 
James Cook Univers' -Australia _ 	_.____..__---..____._........._~ !~Y_.-_...______.___.____.___. 

4 	Nis. N. Van Kammen 
James Cook Unive~-Australia __ ________ _ 	 _ 

5 	Prof. R. Cumming 
Univea~ of New England Australia 

9; 	Dr. G. AffioH 
Mlokfey, Ran_, In~.~___._..__...___.__._ 

7 	I~r. Z. Florian 
Dames Cook Univers Australia 

8 	Mr. C. Murray 
{nstitute of Medical and Veterinary 
Science, SA-Australia 

9 	Prof. R.S.F. Campbell 
James Cook University Tawnsville 
Australia 	 _~_~_____ 

10 	fir. P. •Ladd 
James Cook Unnress" , Australia 

11 	Dr. J.C. Boray 
Central Veterinary Laboratory, Qld-
Australia 

KaHsuifaai pengembangan disiplin 
Patolo~i/Toksikolo~i 	 _____-_...______._. 
Fengarnherigaaii Disfpfiin 11Aik®logi 

Bimbingan spesialis untuk kebutuhan mikroskop 

Konsultaisi untuk teknik diagnose vi~rilogs unggas 

Pelatihan teknik lat~a~atorium des lapangcrs 

BimbiHges kerja pesyakit kemandulan {a.l. 
brucellosis 	_ 	_ _ 
Kansultasi II teti~ar

;q-sikroakopi .__.._.._.__.._. 

Konsultasi mengenai Salmonella den pefatihan 
metoda produksi sera untuk sistem serotiping 
dasar, den program kontrol kualitas Bari media 
dasar 	_ 
Pengembangan P~toiogi ®lagWostak den -~-T-
monitoring pr®gram penelitian 

Kursus teknik postmortem, histopatologi umum 
den imunolo a 
KonsuNasi Parasitologl 

12 	Dr. P.T.Hooper 
Veterinary Research Institute, Melbaurne-
Australia 

13 	Mr. B.J. Blaney 
Animal Research institute, Australia_ 

14 MIr.Z. Florian ~~~ -----____. 
James Cook Univers' -Australia 

15 	-Dr. P. Arlet 
James Cook Univers' ,Australia 

16 	Dr, J. Elder 
Animal Research institute, Brisbane-
Australia 

17 	Dr. P. Walker 
Animal Research Institute, Brisbane- 
Australia _ 

1>3 	Nis. D.H. Cybinski ~ 	
--_..~__..___ 

CSIRO-Long Pocket Laborator~r Australis 
19 	Dr. J.B. Lowry 

CSIRO-Townsville, Ausrslfe 

20 Dr. C.S. Mc. Sweeney 
CSIRO-Townsville, Australia 

Konsultasi Toksisitas pekes den kursus 
investigasi dugaan keracunan 
tanaman/mikotoksin 
Bimbingan metoda analitik mikotoksin den 

~ren~arahan penelitian_mikotoksikolo~i _____ 
Konsultasi ke-3 mengeiai mikroskopi 

mempelajari situasi pelistrikan Bala6 

Bimbingan persncsHeeW pendirian Disiplin 
Epidemiologi setts rekomendasi struktur, 
personalia, peralatan, rencana kerja den 
hubur~an organisa~si eksternal _ 
Bimbingan teknik molekuier v~rologi, metoda gel 
elektroforesis den immunobloting den protein 
virus 
Bimbingan pengembangan uji netralisasi serum 
mikro ~)_ terhad ~ virus Btue TanQue ~_ _~ 
Penyaji makalah deism pembukaan afmpaefam 
pads Konferensi Toksikologi Indonesia I serta 
bimbin~an een~enaian tanaman beracun __ 
6lmhlsgsH karsilidat peace setjaHa, Dra. Tri 
Budhi Murdiati MSc. den menghadiri Konferensi 
Toksikologi Indonesia 1 __„_.._.._.___.---.__....._...____.__._..___ 

62 



21 	Praf. B. Copemen 
James Cook University, Australia 

22._...~ ~r~. 4l,Uil. Smrti~m—_ 
Department Agricultural, West Australia-
Austraiia 

23 ~ hArs. M.S. Allan 
James Cook University, Australia 

24 Mr. P. Rekdale 
__ _Australian Lan~uaBe centra,.Jskerta 

2~i 	Dr. R.J. Graydon 
Animal Research Institute, Brisbane - 

_ 	Australia 
26 	l~r. Leight Connor 

CSIFtO p'atkui!Ie, Victoria 
27 Dr. Anette Thomas 

Oanooba Veterinary Laboratory 

_~_.__....__._. Townsville,_~►ustralia 
2ti 	Dr. BeettIcs Dufl'ield 

Oononba Veterinary Laboratory 
Townsville Australia 

29 	Dr. Jahn Steiner 
Animal Research Institute 

_....... Brisbane, Australia 
3l3 IUIr. Jack IVg MAppSc 

University of Queensland, Brisbane, 
Australia 

31 	Mr. F.C. Baldock 
32 _ Dr. Joe Johnston 
33 ~ ~®r. Lei@h Andras 	

~"~~~"~--"~_._.__._____ 

Bimbingan peace aarjena ®rh.Su~jono 
Partoufiomo MSc., Drh. Bning Wiedosari den 
Drh. Sri Widjajanti; Berta bimbingan proyek 
penelitian parasitologi den membahas kontrak 
den rencana_~~n~I~iaro di mash roaendatanB~_ 
Konlulfsli banhaan ilmiah data t~eknik untuic 
penyakit rabies Berta pengembangarr kapasitas 
referensi untuk BVD den menyusun manual 
laboratarium 
Tim review Australia untuk Balitvet dalam 
mengusulkan pembentukan bagian komunikasi 
den membahas f~n~~ plan tar~tt j~rr~kand~k 
KDnsultasi ~engembangan laboratortum balaasa 
InBBris 
Konsul~si pangembangan dlsiplin patols~gi den 
kursus histopatologi, diagnostik patologi den 

..proses hlstopatoli _________.____._.__.____._._...._....__..__.__.._.._ 
Konsultasi penali~an tuberkulosis 

Konsultasi kelayal~an pengarrvibangan program 
rutin den penelitian untuk melioidasis den 
Blender 	 _ 
P®ngemba~g~r~ r~~it rink®bakt~ra din

__.__.._..___.__.. 

mengembangkan teknik laboratorium untuk 
_men~d~r►tifik~si mikobakteria ___.._.__.__._____..:w_._ 
KDWsuItasi analisu~ IsqaWgDn logam beret den 
mineral 

Pengembangan metoda analisii; cyl~grage~old 
fatty acids (GPFA), mikotoksin den pestisida 

Kursus epldemioloc~i 
Seminar sehari 
Seminar sehari~---- 

Sebelum batekhirHys proyek ATA 219 ini pads tsbun 1985, make dilakukan evaluasi 
keuangan den implementasi proyek kerjasama oleh suatu tim riview dari ADAB. Pads seat evaluasi 
ini, Kepala Balai melakukaH pendekatan berupa saran den aaolen agar bantuan ATA 219 
diperpanjsng dan ditiWBkatkan agar clampak bantuan proyek lehih nyata terlihat. Tim review 
berkesimpulan bahwa proyek kerjasama ini telah memberlkan basil yang memuaskan oWfakclua belch 
pihak. Oleh karena itu diusulkan kepada pemerintah Australia untuk memperpanjangnya selama 5 
tahun iagi. Perpanjangan proyek ATA 219 kemudian disetujui sebagai Fase II den dkanda-teHBaWi 
pads tavggal 2 Oktober 1985 oleh Sekretaris Jenderal DepettamaW Pertanian, Bapak Dr. !r. syerifudiH 
Baharsyah sebagai wakil Pemerintah Indonesia den Duta Besar Australia di Jakarta Mr. Bill Morrison 
sebagai wakil Pemerintah Australia. Kerjasama kedua ini mencakupi dens labeler Aus. $12.850.000 
den akan berlaku selama lima tahun sampai dengan tavggal 22 Juli 1990. Meskipun peresmian 
kerjasama Fase 16 ini mengalami keterlambatan, kegiatan psnaiitiaW den psnugassn pare ekspatriat 
Australia tetap berlangsung. 

Fase li ini memberikan rnasukan untuk penambahan tenaga ekspatriat yaitu untuk patologi, 
Epidemiologi den Bengkel. Selain itu diusulkan pule untuk menambah pare{atan laboratarium 
komunikasi, pelatihan den lain-lain. selama proyek ATA 219 berlangsung telah diberikan kesempatan 
kepada beberapa peneliti, teknisi den tenaga lainnya dari Balai untuk mengikuti program pendidikan 
peace sarjana/pelatihan jangka pendek den kanferensUseminar~ internasional seperti teeters pads 
Tabel 11. 
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Tabel 11. Daftar peneliti yang mendapatkan kesempatan mengikuti pendidikan jangka panjang antara 
tahun 1979/1980 s/d 1988/1989 

Disiplin 	 Narna 	 Negara 	 Universitas 

Bakteriologi 	Suprodjo Hardjoutomo 	 Indonesia 	IPB 
Sukardi Hastiono 	 Indonesia 	IPB 
Agus Nurhadi 	 Indonesia 	IPB 
Endhie D. Setiawan 	 Indonesia 	IPB 
Supar 	 Australia 	James Cook University 
Masniari Poeloengan 	 Indonesia 	IPB 
Lily Natalia 	 Indonesia 	IPB 
Istiana 	 Indonesia 	UGM 
Aida R. Tenden 	 Australia 	James Cook University 
Gozali Moekti 	 Australia 	James Cook University 
Arlin Priadi 	 Australia 	JCU 
Ramdani 	 Australia 	Monash University 
Soeripto 	 Auistralia 	Melbourne University 
Djaenudin Gholib 	 Australia 	JCU 

Pasitotogi 	Sutijono Partoi.atomo 	 Australia 	JCU 
Beriajaya 	 Australia 	JCU 
Tarmudji 	 Australia 	IPB 
Suhardono 	 Inggris 	University of Liverpool 
LP. Soekarrto 	 Australia 	JCU 
Sri Widjajanti 	 Australia 	JCU 
Sukarsih 	 Australia 
Amir Husein 	 Australia 	JCU 

~rologi 	Purnomo Ronohardjo 	 Indonesia 	IPB 
Hariyadi Mangunwiryo 	 Inggris 
Sudarisman 	 Indonesia 	IPB 
Sarosa 	 Indonesia 	UGM 
Lies Parede 	 Australia 	JCU 
Indrawati Sendow 	 Australia 	JCU 
Darminto 	 Australia 	JCU 
R.M.A. Adjid 	 Australia 	JCU 
Agus Wiyono 	 Australia 	JCU 

Patologi 	Ng. tinting 	 Indonesia 	Universitas Pajajaran 
Helmy Hamid 	 Australia 	JCU 
Ening Wiedosari 	 Australia 	JCU 
Simson Tarigan 	 Australia 	Melbourne University 
Rini Damayanti 	 Australia 	JCU 
Tolibin Iskandar 	 Indonesia 	IPB 

.Toksikologi 	Sjamsul Bahri 	 Indonesia 	IPB 
T.B. Murdiati 	 Australia 	JCU 
Darmono 	 Australia 	JCU 
Paden Zahari 	 Australia 	JCU 
Raphella Widiastuti 	 Australia 	New Southwales 
Indraningsih 	 Australia 	JCU 
Yulvian Sani 	 Australia 	Queensland University 

Epidemiologi 	Asri Handayani Dewi 	 Inggris 	Reading University 
Eny Martindah 	 Inggris 	Reading University 

Informasi 	Sp. J. stmaWdjuWfak 	 Indonesia 	IPB 
Zakiah Muhayan 	 Ind®nesia 	IPB 
Yusuf Halim 	 Indonesia 	IPB 
Tetty Sartika 	 Australia 



Pads tahun 1987 bantuan ATA 219 ini kembali dievaluasi oleh tim review dari Australia. 
Kepala Balai sekaii lagi mengadakan pendekatan untuk mengajukan psrpenjeWgsn kembali karena 
beberapa bidang ilmu masih perlu diperkuat. psrmohoWen Balai tersebut kemudian diterima untuk 
diperpanjang kembali sebagaP Fase Ill selama 3 tahun. Dana proyek dialokasikan sebesar Aus ~$ 
2.500.000; dan berakhir ssmpsi dengan tshvn snggeran 1993/1994. 

3. Australian Centre for ►nternational Agricultural Research (ACIAR) 

Australian Centre far lntematianal Agricultural Research (ACIAR) adalah badan bantuan 
finansial dari Australia untuk pengembangan penelitian pertanian internasional yang dikelola oleh 
pemerintah Australia. Balitvet psrtema ksli menjalin kerjasama dengan ACIAR Pada tahun 1984 
sewaktu diperluasnya kerjasama dengan Australia di bidang pertanian antara Baden Litbang pertanian 
dengan ACIAR. Berbeda dengan proyek kerjasama .ATA 219 yang lebih diarahkan kepada 
pengembangan kelembagaan dan bantuan teknis, kerjasama ACIAR lebih diarahkan kepada kegiatan 
penelitian untukbldang-bidang tertentu Pada kelompok pensliti tertentu pule. Umumnya kerjasama ini 
berlangsung Pada periods tertentu minimal 2-3 tahun. Pada kerjasama ACIAR ini dimvngkinkaW pule 
antuk meWdspetksn bantuan pendidikan jangka panjang, peiatihan dan kunjungan kerja oleh peneliti 
dan teknisi yang terlibat di dalam kerjasama penelitian tersebut. 

Keberhasilan di dalam menjalin hvbvWgaW kerjasama penelitian dengan pihak ACIAR ini, 
kemudian diikuti dengan persetujuan beberapa kerjasama penelitian yang diperluas untuk bidang dan 
kelompok penelitian lainnya pads tahun berikutnya. 

A. ACIAR Ill®.8333 

MelaPui kerjasama penelitian ACIAR No.8333 ini Balitvet memperaleh bantuan seorang pakar 
untuk terlibat didalam kegiatan penelitian penyakit Malignant Catarrhal Fever (MCF) pads sapi dan 
kerbau. Kerjasama penelitian berlangsung antara tahun 1984 s/d 1986 den dipimpin oleh Dr. P. 
Daniels. 

B. ACIAR N0.8382 

Pada tahun 1987, kerjasama penelitian dengan ACIAR diperluas dengan disetujuinya proyek 
penelitian Na.8382. penelitian ini mengembangkan metoda diagnose penyakit hewan di Asia 
'Tenggara dengan menggunakan teknik Enzyme-Linked ImmunQsorbsWt Assay (FLlBA). Kerjasama 
penelitian tersebut merupakan penelitian gabungsn antara Balitvet dengan Regional Veterinary 
Laboratarium, Benalla —Victoria, Australia, dan Faculty of Veterinary and Animal Science dari 
University pertanian, Malaysia yang didanai oleh ACIAR No.8382. 

Bagi Indonesia, penelitian 	ini meliputi beberapa penyakit yaitu brucellosis, leptospirosis, 
anthrax den haemorhagic septicaemia, sedangkan untuk Malaysia akan meneliti penyakit Newcastle 
disease (ND). Disamping itu, teknologi ELISA den keahlian yang dikembangkan diharapkan dapat 
disebar-luaskan ke berbagai laboratorium di seluruh Indonesia. Pada bulan Juli 1987, kerjasama 
penelitian ini dimulai dengan mendatangkan seorang pakar yaitu Dr. Barry Patten yang bekerja untuk 
penelitian ini selama 2 tahun. 

C. ACIAR PN 9049 

Pada tahun 1990 telah disepakati untuk memberikan dens penelitian Bagi penyakit fasciolosis 
dengan judul "Fvaluasi antigen untuk membuat vaksin cacing hafii pads sapi dan kerbau di Indonesia". 
penelitian ini dilakukan oleh Kelti Parasitologi selama 3 tahun berturut-turut. 

i3. ACIAR PN.9123 

Pada tahun 1991 disepakati pule untuk memperpanjang proyek kerjasama penelitian dengan 
ACIAR mengenai penyakit fasciolosis. penelitian kerjasama ACIAR PN 9123 ini Pebih dititik beratkan 
kepada epidemiologi penyakit fasciolosis dan mempelajari kemungkinan terdapatnya resistensi 
genetika pads beberapa ternak di Indonesia. 
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E. ACIAR PN.9202 

Kelompok peneliti bakteriologi meiakukan pendekatan kepada ACIAR untuk menjalin 
kerjasama penelitian mengenai penyakit haemorhagic septicaemia. Pada tahun 1992, disetujui suatu 
kerjasama penelitian dengan Kelti BloteknoIogl yang berjudul "Diagnosis dan pengendalian penyakit 
haemorhagic septicaemia di Indonesia". Penelitian ini dIiaksaHekaH pads bulan Agurtus 1993 yang 
berlangsung 3 tahun. 

Tujuan penelitian ini adalah mempelajari epillemiolrgi penyakit Pasteurella Pada rurninansia di 
kawasan timur Indonesia; mengembangkan teknik diagnose pasteurellosia melalui kioning DNA den 
amplifikasi sistim diagnose untuk P. mulfocida; den karakierisasi isoiat P. mulfocida dengan 
menggunakan teknik analisis DNA. Penelitian ini djlaksanakan oleh tiga instltusi yang berbeda yaitn 
Regional Veterinary Laboratary, Benalla-Australia; Balai Penelitian Veteriner, Bogor-Indonesia den 
Balai Penyidikan penyakit Fiewan, Denpasar-Indonesia. 

F. ACIAR PN. 9203 

Salah satu di dalam pengembangan ternak adalah penyakit myasis yang Bering dijumpai 
menyerang ternak tumlnaHrle tiesar. Ubat uutuk rnenghedepi penyakit ini tiaInm banyak tersedia di 
Indonesia. Oleh karena itu Balitvet berupaya mendapat bantuan Jana penelitian dan alih teknologi Bari 
berbagai lembaga penelitian melalui kerjasama penelitian. Pada tahun 1992 dIrafujnl untuk 
mengembangkan vaksin myasis yang didanai oleh ACIAR PN 9203 dengan judu!" Ident~kasi den 
produksi antigen rekombinan untuk pembuatan vaksin screwuvorm fly (Chrysomya bezziana). 
Penelitian ini akan berlangsung selama 5 tahun yang diselengcJarakan bersama antara Balitvet, Institut 
Teknoiogi Bandung dan CSIRO-Indoroopiliy, Brisbane Australia. 

G. ACIAR PN. 96150 

Balai Penelitian Veteriner jugs terlibat di llalam snafu kegiatan penelitian bersama secara 
internasional antara Papua New Guinea, Indonesia dan Australia. Penelitian dengan judul "Diagnostik 
den estimesl resiko peuyebaran Trypanosome evansi di Papua New Guinea, Indonesia dan Australia 
telah disepakati untuk diselenggarakan bersama ketiga negate tersebut. 

Penelitian ini mendapatkan Jana dari ACIAR. Penelitian yang berusaha menggalang 
kerjasama untuk pengendalian trypanosomiasis ini walaupun dananya kecil, tetapi telah berhasil 
menjalin kerjasama di dalam pengembangan teknik diagnostik yang diawali dengan penyelenggaraan 
workshop on diagnosis end epidemiology of T. evansi di Balitvet dari tanggai 1 s/d S September 1997. 
Peserta workshop antara lain adalah dari Papua New Guinea, Australia dan Indonesia. 

Tabel 12. Peneliti yang mengikuti pend'edikan pasca sarjana di Australia tahun 1988 — 1998 

Name 	 Tahun Sponsor _ 	Pergururuan tinggi 
Drh. Ages Wryono 	 1994 	ACIAR James Cook University 
Drh. Suhardono 	 ~ 	1995 	ACIAR 	James Cook University 
Drh. Sri Mnhcisini 	 1996 	ACIAR 	University of Queensland 
Dra. Romsyah Maryam 	1997 	Aus Aid University of Queensland 
Drh. Djaenud+ Gholib 	 1989 	ATA 219 James Cook University 
Drs. Simson Tarigan 	 1989 	ATA 219 Melbourne University 
Drh. Agus Wiyono 	 1989 	ATA 219 James Cook University 
Dra. Eha Saleha 	 1989 	ATA 219 Northern Territory University 
Dra. Romsyah Maryam 	1997 	Aus. Aid Universit~f Queensland 



Tabel 13. Peneliti yang mengikuti peiatihan jangka pendek antara tahun 1988 — 1998 

Nama 	 _ Tahun__ _Sponsor Bidanc„~__ Negara _ 
Dr. Sjamsul Bahri, MS 
Drh. E. Estuningsih, MSc. 
Dr. Sufijono Partoutomo, MSc. 
Drh. lily Natalia, MS 
Drh. Sri Mobarsinl 
Drh. Sri Widjajanti 
Drh. Sukarsih, MSc. 
_Drh. Indrawati Sendow, MSc. 

1994 
1994 
1995 
1995 
1995 
1997 
1995 
1995__) 

~
 ~
 ~
 ~
 ~
 
~
~
  

a
g
a
Q
a
Q
~
~

~ 
U
U
U
U
U
U
U
~
  

Q
Q
Q
Q
d
Q
Q
Q

I 

Research Management 
Fasciolosis 
Screwwovm fly vaccine 
Pasteurellosis 
English preparation 
Fasciolosis 
Bluetongue 
Bluetongue 	___ 

Australia 
Australia 
Australia 
Australia 
Australia 
Australia 
China 
China 	_ 

4. Australia Quarantine Inspection Services (AQ/S) 

Australian Quarantine Inspection Services disingkat sebagai AQIS adalah Dinas KaraWtina 
Australia yang hertugas untuk melakukan pemsriksasH karantina terhadap is1uliHfas produk pertanian 
keldari Australia termasuk didalamnya produk peternakan. Pads tahun 1993, AQIS menjaiin 
kerjasama dengan Departemen Pertanian RI melalui Biro Kerjasama Luar Negeri untuk pengawasan 
berbagai jenis penyakit pada sektor pertanian. Balitvet dalam hal ini terlibat di dalam penyakit-penyakit 
hewan khususnya di dalam surveillance penyakit hewan di kawasan timur Indonesia. Beberapa 
peHeiifian penyakit hewan telah dilaksaWaksH, antara lain: TrypaHosomiasis pada anjing lokal, 
Oeulicoides pada sentinel sapi, swormlure, patogenitas Bluetongue dan penyakit pada Bahl. 

B. INGtRIS 

1. Australian Technical Assistance (ATA)-244 

Penjajakan bantuan kepada pemerintah Inggris tll1skoksn pada tchun 1979. PsmevlHtah 
Inggris kemudian mengirim Mr. Thorn DVM dari Overseas Development Administration (ODA) untuk 
meninjau Balitvet yang kemudian diikuti oleh koWjungsW Atase Pertanian Kedutaan Besar Inggris di 
Jakarta, Mr. Pittman. Penjajakan ini mambochkaH basil kerjasama pada taFiun berikutnya ycifo pada 
tahun 1981 dengan diterimanya Aid Memoirs pada tanggal 29 Juni 1981 dari Kedutaan Besar Inggris 
di Jakarta. 

Dalam memoirs tersebut, pemerintah Inggris melalui ODA manyaWggupl untuk membantu 
Balitvefi dengan dlkirimksnWyc seorang pakar penyidikan veteriner dan seorang teknisi laboratorium. 
Kerjasama ini jugs mengirim Beberapa konsultan untuk bekerja dalam jangka waktu yang singkat 
terutama untuk meningkatkan kemampuan PevposfskcsW Bafitvet. Sejumlah peralatan, buku dan 
majalah ilmiah Berta bebrapa BlckaH kuman untuk laboratorium referensi disediakan dengan alokasi 
anggaran sebanyak 50.000. Bantuan kerjasama ini tercatat di Bappenas dengan nomor kode proyek 
ATA 244. 

Bantuan kerjasama ini tidak menggunakan prosedur Memorandum of Understanding (MOU) 
karena menurut pejabat keduataan Besar Inggris di Jakarta bantuan tersebut berjumlah kecil sehingga 
tidak memerlukan MOU. Meskipun demikian secara berangsur-angsur laboratorium Referensi, 
Diagnostik dan Balitvet Culture Colection (BCC) dapat diselenggarakan dengan balk. Untuk kedua 
laboratorium ini disediakan seorang pakar. Dr. Philip yang dibantu seorang teknisi Mr. C. King. Kedua 
ekspatriat tersebut bekerja selama 2 tahun. BCC kemudian teiah diakui sebagai anggota dari World 
Federation of Culture Collection pada tahun 1982 dan sebuah duplikat katalog BCG telah dimasukkan 
ke dalam World Data Centre. semanfcra itu Perpustakaan Balitvet mampu berkembang Bseays balk 
dengan didatangkannya seorang ahli perpustakaan dari Inggris yairu Mr. Benita Harder yang bekerja 
pada perpustakaan selama satu Bolan (April 1981). 

Selama Tahap i bantuan teknis ini, Beberapa pegawai Balitvet telah lulus ujian Bahasa Inggris 
dari British Council di Jakarta dan memperoleh beasiswa untuk pelatihan jangka pendek di Inggris 
sesuai dengan bidang tugasnya masing-masing pegawai tersebut terdiri dari: 
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1. Ny. Zakiah Muhajan untuk mendalami ilmu perpustakaan pads tahun 1983 
2. Darsyah A. Lubin untuk bidang bakteriologi determinatif pads tahun 1983 
3. Udin Sjamsudin BcEk. untuk mempelajari peralatan laboratorium pads Cahun 1983 

Kedua pakar yang bekerja pads proyek ini, mampu menjalin kerjasama yang balk dengan staf 
ahli proyek Balitvet-JCU yang pads waktu yang bersamaan sedang berlangsung. Pads tahun 1984, 
proyek ATA 244 ini seharusnya telah berakhir akan tetapi atas laporan Dr. J.M. Scott seorang 
penasahat Veteriner Bari kantor ODA yang berkunjung ke Balitvet pads bulan Nopember 1984 dan 
atas usul Kepala Balai, pemerintah Inggris bersedia melanjutkan bantuan teknis ini. Perpanjangan 
proyek ini bernilai saki#ar £ 540.000 sebagai tahap II. Tujuan proyek kemudian dialihkan untuk 
mengembangkan Departemen Epidemiologi di Balitvet dan mengupayakan kerjasama yang lebih 
terkait antara Balitvet dan Balai Penyidikan Penyakit Hewan (8PPH) yang tersebar di tujuh wilayah 
Indonesia. Tahap II proyek ini mengirimkan dua orang pakar baru yaitu Mr. Eric Worral dan Dr. Simon 
Kenyon, yang menggantikan pakar terdahulu Dr. R. Philip. Bantuan teknis tahap II berakhir sampai 
tahun 1988!1989. 

Pads bantuan teknis ini bergabung Pula sebuah kerjasama penelitian dengan Centre for 
Tropical Veterinary Medicine (CTVM), Edinburgh. Kerjasama penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
epizootiologi penyakit Trypanosomiasis yang mewabah di Indonesia, khususnya untuk Trypanosoma 
evansi yang menyebabkan penyakit surra. seorang pakar Bari Inggris dikirim sebagai ekspatriat untuk 
penelitian ini yaitu Mr. R.C. Payne. 

Selanjutnya setelah proyek ATA 244 berakhir pads tahun 1988/1989, diperpanjang kembali 
selama 2 tahun diarahkan untuk bidang lain sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
pads bioteknologi dan dampak ekonomi penyakit hawan terhadap petani kecil. Anggaran proyek baru 
ini senilai US $ 500.000,- dengan susunan organisasi keproyekan sebagai berikut: 

Manajer Proyek: 

Teknisi laboratorium: 

1. Dr. Richard Philip (1981 — 1985) 
2. Dr. Simon Kenyon (1986 — '9 989) 

1. Mr. Collin King (1981 -- 1983) 
2. Mr. Eric Worrell (1984 — 1986) 
3. Mr. R. C. Payne (1985 — 1989) 

Selama proyek ini berlangsung telah dilakukan berbagai kunjungan dari Inggris dalam rangka 
tinjauan proyek kerjasama ATA 244 sepeiti pads Tabel 14. 



Name 

Mr. A.L.G. Thorne 

Mr. M.J. Scott 

Dr. AeD. Irvin 

Mr. J. Carstairs 

Miss Benita Horder 

Jabatan 

Penasehat Veteriner 
(British D!]A) 

Penasehat Veteriner 
(British <7DA) 

Penasehat Veteriner 
(British O®A) 

Penasehat ekonomi 
(SEADb-0DA) 

Ahli Kepustakaan 
Royal College of 

Veterinary Surgeons, 
London, England) 

_ Tanggal 

September 1978 

September 1981 	Konsultasi 

September 1983 

Nopember 1984 

Nopember 1987 	Konsultasi 
September 1988 

Nopember 1987 	Konsultasi 

April 1981 
	

Bimbingan den 
pengarahan 
mengenai 
paWgelo1stin 
subseksi 
Perpustakaan 

_ Tujuan 

Konsultasi 

TabeO 14. Daftar koWjangan ekspatriat Bari Inggris ke Balitvet selama proyek ATA 244 di Bslifoat. 

Mr. Peter Ellis 	Staf Ahli Veterinary 
Epidemiology and 
Economic Research 
Unit (VEERU) 
Reading University, 
Reading, England 

Mr. James Hanks 	Staf Ahli VEERlJ/PAN 
Livestock Services, 
Reading University 

Dr. Nicholas Putt 	Staf Ahli VEERU/PAN 
Livestock Services, 
Reading University 

Mr. Roger Blocvey 	Veterinary Practice 
Dloucester, England 

flgustus 1986 

Pebruari 1987 

Nopember 1987 

Nopember 1988 

Pengembangan 
®isipiin Epidemiologi 

+~ 	= 	.~ 
r 	~ , ~ 	• 

Pengembangan 
Disiplin Epidemiologi 

Pebruari i 988 
r 	.. _ 	, , ,. 

Selain daripada itu pule telah diberikan beasiswa kepada pegawai Balitvet untuk mengikuti 
pasta sarjana den pelatihan jangka pendek seperti tartars pads Tabel 15. 
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Tabel 15. Pegawai Baliiret yang mengikuti pendidikan pasca sarjana dan pelatihan jangka pendek 
melalui proyek kerjasama dengan pemerintah Inggris. 

2. ODA Post Project 

ODA-Post Project merupakan proyek bantuan luar negeri yang dibiayai oleh pemerintah 
Inggris untuk jangka waktu 30 bulan yang terdiri atas 2 bagian yaitu: The Collaborative Research 
Programme Resources (CRPR). Proyek CRPR membantu Balitvet untuk merancang prioritas dan 
rencana proposal penelitian kerjasama Berta membantu memperoleh hak cipta yang lebih besar 
terhadap agenda penelitian. Sedangkan proyek CRF menyediakan dana yang terbatas untuk proyek 
penelitian kerjasama yang telah diidentif kasikan oleh balai. Proyek ODA-Post Project ini dikekola oleh 
ODA di bawah Program Renewable Natural Resources Research Strategy (RNRRS) yang mans 
semua proposal penelitian akan dinilai oleh suatu kelompok peer review terhadap nilai ilmiah dan 
pengembangannya, serta menjamin bahwa proposal tersebut sesuai dengan kebutuhan Indonesia 
sehingga memenuhi syarat untuk dibiayai. 

Collaborative Research Planning Resource (CRPR) adalah proyek pembangunan institusional 
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan manajemen dan perencanaan Balitvet. Proyek ini 
akan membantu Balitvet menciptakan proses prioritasisasi dan perencanaan untuk proposal-proposal 
penelitian kerjasama dan jaminan hak yang lebih besar terhadap agenda penelitian. Proyek ini juga 
akan membentuk hubvnitan antara Balitvet sebagai klien dengan institusi-institusi di Inggris di tialam 
kegiattin penelitian. Selaio daripada itu, CRPR juga akan membantu Balitvet di dalam menentukan 
prioritas penelitian kerjasama, mencari partner penelitian internasionai, mencari sumber pendanaan 
internasional, meogemBtioltkan kemampuan balai di dalam persiapan pembuatan proposal yang 
berkualitas balk untuk penelitian kerjasama, menyediakan bantuan teknis dan saran-saran di dalam 
pengembangan proposal penelitian dan mengatur kebutuhan pelatihan yang dibutuhkan oleh Balitvet. 

C. LAIN-LAIN 

1. Food and Agricultural Organizatiion (FAO)/United Nation Development Programme (UNDP) 

Sementara proyek kerjasama ATA 36 sedang berlangsung di Balitvet, Balai mendapatkan 
pule bantuan dari FAO/UNDP melalui Direktorat Jenderad Peternalcan. Bcntuen tersebut meliputi 
peraIattin laboratorium dan buku ilmiah senilai US $ 10.900 dan diselenggarakan melalui bimblngao 
seorang pakar dalam Bidang penyakit unggas yaitu Dr. W.L.M. Gordon dari Inggris. kerjasama ini 
berlangsung antara tahun 1973-1975. Selama kerjasama ini berlangsung telah disetujui pule untuk 
mengixim Dr. Purnomo Ronohardjo, mengikuti pelatihan di Bidang penyaki# unggas di negeri Belanda 
pada tahun 1975. Atas rekomendasi Dr. Gordon telah diterima pule untuk memberikan kesempatan 
bagi Dr. Ng. tinting mengikuti pelatihan patologi ve#eriner di Swedia etas biaya Swedish International 
Development Authority (SIDA). 

Nama 	Program Sponsor 	Bidang 	Tempat/Negara 

Drh. I.P. Sukanto 	S3 	ODA 	Parasito1ogi 	CTVM. Edinburgh, 
England . .. 	

g _ 
	__.__ 	._ 	

9 
.. 	. _ 	 _. 

Drh. Sri Muharsini 	Trainin 	ODA 	Trypanosomiasis 	CTVM, Edinbur h, 

................ . 	..... . _ .. _ . _........... _..._ ._-_.........._ ...._ . _. 	_ . 	 England 	-- - _..... 	_ 	 _ 
Drh. Altus Wryono 	Training 	ODA 	MCF 	 CTVM, Edinburgh, 

_ 	 _ ..__ ... - .. _ 	 England __ 
Lilis Solihat 	 Training 	ODA 	Trypanosomiasis 	CTVM, Edinburgh, 

_ 	 England 
Muharam SaepuOoh 	Training 	ODA 	MCF 	 CTVM, Edinburgh, 

England 
Retno Agustini 	Training 	ATA 244 	Trypanosomiasis 	CTVM, Edinburgh, 

England 
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Z. Japan tnternationat Cooperation Agency (JiCA/Jepang) 

Selain daripada ih~ Ra1ltuet juga meWerima bantuan peraiaten laboratorium khususnya untuk 
penyakit unggas senilai ~ 8.000.000 dari pemerintah Jepang melalui Colombo Plan dan OCTA/JICA. 
Bsbacepe pakar dari Jepang telah pals berkunjung dan bekerja di BaIitvet pads tahun 1974 seisms 3 
bulan yang enters fain terdiri dari Dr. Nabuo Ogawa, Nstiensl Veterinary Assay Laboratory, Tokyo; Mr. 
Tetsuo Ishii, D!/M.,1/eterinaryofficer pads Animal Health, Division, Tokyo; dan Mr Hydeyuki Shimada, 
Chiefclerk SblTekswa station. 

Pads tahun 1975 datang pals beberapa prang pakar dari Jepang pads bulan Febraeri yaitu 
Dr. Kazuo Akiba; Dr. Kazuo Iwatsuki; Dr. Yoshihito Furuya; Dr. Yoshihide Sasaki; Mr. YQShiji Ando. 
Kelima pakar ini merupakan tin penyakit unggas yang merupakan bagian dari kerjasama dengan 
DicektQret Kesehatgn Hewan yang ditempatkan di BaIitvet sebagai realisasi dari bantuan Colombo 
Plan _Jepang melalui DiraktQrst JsndsTs1 patsrnaken. 

3. t3tdTROP-BEAMED (Regional Centre for Tropical Biology) 

Disamping kerjasama dengan badan/organisasi international, kerjasama juga diselenggarakan 
dengan badan/organisasi luar negeri yang mempunyai parwekliaH di Indonesia, Balfiret telah menjalin 
kerjasama dengan BIOTROP-SEAMED di daiam pelatihan petatihan bidang ectoparasite biology pads 
tsbaH 1977 dengan menagesksn Drh. Rsclajays untuk partisipasi pads kacaua tersebut. 

4. LsTWbaga-lerntaaga penelitian naaiDHal 

Kecjessme dengan haThagel instansi dan Balai Penelitian di daiam negeri juga dikembangkan 
oleh BaIitvet seperti: 

i . Direktorat Jenderal Petemakan, Jakarta 
~. Baden Tenaga Atom Nasional (RATAN), Jakarta 
3. Batai Penelitian Perikanan Darat, Bogor 
4. Pusat Penelilian Tanaman Pangan, Bogor 
5. Perguruan Tinggi 
6. Balai Pendidikan dan Latihan Penyuluhan Pertanian (BPLPP) 
7. Balai Karantina Pertanian 
8. Balai Penelitian Tanaman Sayuran 

Selain msWgsdaken kerjasama di bidang lima veteriner Balitvel secara teratur mengelQla 
hubungan kerja dengan lembaga den organisasi lain di bidang social den informasi untuk menjalin 
kerjasama yang terpadu dengan lembaga /badan di Indonesia tersebut make BaIitvet berperan aktif 
daiam menyelenggarakan kontes/pameran ternak nasional, kontak tarsi nasional, pameran 
pembangunan nasional dan lain sebagainya. 

5. Agricultural Management Project (ARMP) 

Agricultural Research MsWgensnt Projects (ARMP) adalah suatu badan bantuan keuangan 
Proyek Bantuan Bank Dania yang bekerjasama dengan Departemen Pertanian. ARMP bertujuan 
untuk memberikan bantuan monster di daiam pengembangan den penelitian pertanian di Indonesia. 
Dana bantuan disalurkan melalui Baden Litbang Pertanian, Departemen Pertanian di mans peneliti 
mengajukan usulan paHeli6an berjangka seta tshun melalui Pusat pengembangan den PeHsIitian 
Peternakan. Dana penelitian yang yang disalurkan dikelola langsung pleb masing-masing halal 
penelitian. Selama tahun 1993/1996, BaIitvet telah memperoleh bantuan keuangan Untuk beberapa 
kegiatan penelitian kerjasama dengan topik penefitian seperti pads Tabel 16. 
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Tabel 16. Penelitian yang memperoleh anggaran Bari ARMP selama tahun 1991 s/d 1997 

6. Riset Unggulan Terpadu (RUT} 

Program Riset Unggulan Terpadu (RUT) dimsksudkaW rjntuk meHgintegzaslkan berbagai 
kegiatan penelitian dalam penelitian unggulan yang mengacu kepada Program Utama Nasional 
(PUNAS) RISTEK. Program RUT ini dipersiapkan dengan melibatkan potensi riset di Indonesia di 
bawah kerjasama Kantor Menteri Negara Riset dan Teknologi, Dewan Riset Nasional dan BAPENAS 

Program RUT dilaksanakan untuk mengembangkan kegiatan penelitian secara tepadu 
karena masih terdapat berbagai masalah, seperti duplikasi mekanisme penilaian proposal sumberdaya 
manuals (SDM) dan hasil penelitian yang belum dimanfaatkan secara optimal. Di samping itu program 
RUT merupakan kegiatan penelitian jangka panjang (dua sampai envpattahun}, mulfidlslplin dan/atau 
melibatkan lebih dari satu lembaga pnelitian untuk memecahkan berbagai masalah pembangunan 
sesuai dengan PUNAS RISTEK. Hasil penelitian diharapkan berupa produk yang memiliki prospek 
komersial dan dapat dipatenkan, atau produk yang tidak termasuk ke dalam katagori tersebut tetapi 
merupakan produk yang bersifat strategis ataupun kebijaksanaan yang dapat diaplikasikan untuk 
memecahkan masalah nasional. 

Pads RUT 11, tahun 1993 Balflret berhasil meraih satu judul penelilian melalui psWeli6anHya 
yaitu Drh. Ramdani PhD. untuk bidang penyakit hewan dengan judu) "Analisis sifat antigenik 
IipopoIlsakazlds (LPS) dan protein dari kuman Pasteurella multocida untuk pengembangan diagnosa 
yang akurat dan vaksin yang lebih efektif" Penelitian ini berlangsung selama 3 tahun dari tahun 1994 
s/d 1996. 

Meskipun proyek bantuan teknis u#ama seperti ATA 219 dan ATA 244 telah berakhir pada 
awal tahun 1990, Balitvet masih memperoleh bantuan pendanaan dari berbagai somber untuk 
pelatihan jangka pendek di berbagai negara, seperti terlihat pada Tabel 17. 

No. Judul 	 P_eriode 	Kelom~ok Peneliti 
1 	Isolasi dan identifikasi virus penyebab penyakit 	1993 - 1995 ~ Virologi 

Gumboro 
2 	AnaBsis dampak lingkungan usaha peternakan sapi 	1991 - 1993 Toksikologi 

perah dan ayam 
3 	Uji aktivitas getah pepaya dan rimpang lempuyang 	1993 - 1995 Toksikologi 

untuk menanggulangi parasit saluran pencernaan pada 
domba 

4 	Vaksin ko1lhssl1losls pada ternak unggas 	 1993 - 1994 Bakteriologi 
5 	Penggunaan antibodi moHok1oWaI anti adhesin 	1993 - 1995 Bakteriologi 

Eschericia coli enterotoksigenik tipe 987P dan K99 
datam analisis gen rekombinan 

6 	Keiota dampak llngkuHgsn usaha peternakan 	1993 - 1994 Toksikologi 
7 	Koleksi kazskteziaasi, konservasi dan dokumentasi 	1992 ~- 1995 BCC 

mikroba pertanian 
8 	Deteksi obat residu dan kontaminasi pada produk 	1996 - 1997 Toksikologi 

pertanian 
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Tabel 17. Pegawai BaliNet yang mengikuti pelatihan Jangka pendek den seminar di berbagai negate 
antara tahun 1989 -1998 

No. 	Name 	 Kepi 	Ne era 	Pro tarn 	Tahun 	3 onsor 
1. 	Drh. E. Widosari MSc Patologi 	Taiwan 	Workshop 	1993 	Pemerintah 

teknologi 	 Taiwan 
~ralatan. ___ 

~, 	Drh. E. Martindah 	Epldemiologi Jerman 	Epkfemiolofli 	1993 	GT'7 
MSc 

3, 	Drh. R.MA, Adjid 	Virologi 	Inggris 	Teknik DNA 	1993 ANSREDEF 
restriction 	_ 

4. Drh. Darmono MSc 	Toksikologi 	Singapura Teknik gnalis 	1993 	ARMP 
to am beret 

5. Drh. A. Kusuma= 	Epidemioiogi Indonesia 	Metodologi 	1993 	APBN 
nin sih, MSc 	 Penefitia_n__ 	 _ 	_ 

6. dr. R.Z. Ahmed 	Bioteknologi Indonesia 	Teknik 	1993 _ APBN 
_ 	 Fermentasl 

T, 	Ir. Gunawsn~l~amli 	~pidemiologi Indonesia 	Siatem 	
_ 	

1.993 	APBN 
maWaJsmsH 
database ___ 	_ 

8. Mr. Z. Arifln BSc. 	E idemial i Indonesia 	SIM Data 	_ 	1993__ _APBN 	_ 
9. Dr. Sjamsul Bahri, 	Toksikologi 	Jepang 	Scientlfic 	1995 	ARMP 

MS 	 exchange 
r ramme 

China 	Sciertt3flc ___~.. 1996 	ARMP-- - 
exchange 

10. Drh. Yulvian Sani 	FqlD1ogi 	Fi1fpfWa 	seientinc 	1996 	ARMP 
exchange 

11. Drh. Suprodjo 	Bakteriologi 	Inggris 	International 	1989 	British 
HardJoutomo, MS 	 Workshop on 	 Council 

Anthrax I 	 ______ 
International 	1995 	SGM 
Workshop oW 

_ 	Anthrax I! 	__ 
Nepal 	Regional 	199'7 ~- WHO __ 

Workshop on 
Anthrax 	 _ __~__ 

Australia 	Animal Disease 1997 	AIDAB 
Emergency 
Management 
Attqn$smenhs 

12. Drh. A. Huseiu 	Pgyasitologi 	BkDl1andfs Penelitian T, 	1996 	ODA 
Evansi di 
Centre for 
Tropk:al 
Veterinary 
Medicine 
University of 
Edinburgh, 
&cotland 

13. brh. Ague 3udibyo,_ _ ~ DeMtter~ioingl _ _ _ J~~~~ __-____ Tekriologi _ _ ._ _ - .19'87. ___ - JICA _____ _ 
MSi. 	 vaksin 

14. Drh. Hermawan 	PatolDgi y Jepang 	Diagnostik 	199T 	JICA ~~- 
Wah u Pratomo 	 Veteriner 
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F~alai F'eneiitian Pleteriner falsh berhasil memberikeW ko 	̀ ya di deism pembangnnaW 
nasional, khususnya urr~k iidang ysterinar septrti peWyediaan i 	K, data epidemiQlogi penyakit 
beaten, irrta~rmasi teknis veioeriner dart keterl~atan di daiam perrrbera 	n den pengendaliaW 
perryakit. Beberapa basil peWel~an yang Caleb diaknkan l~alkeret selaWra kurun rnraktn 1 s tahnn terakhir 
irri (1983-1398, enters lain: 

r 	 t 	i 	 r 

Kapanyevaksinasiyangdilakukan eajskfahun 1974 untukmemberantas penyak~mulutdan 
kuku ( 	Caleb maHurankaW kasus penyakit kri daiam beberapa tahoH. Sehirngga pads tahuW 19$Q, 
peWyakit irri same sekali tidak perrrah muWCUN kembali. I°~amuW PMK muncul kembali pads bulan Juli 
1983 di Mora, Isla dengaW cepat rrrewat~ah ke daerah-daerah lain di I~ulau Ja~ara, enters lain sampai 
ke ogrsr. Selarna ~rrabah kak iWi, sekitar 13.884 temak terserartg PMK di mane i~ di~~tar~~y~ matt 
oleh karena lagers d~aksanakaW snafu proyek peWel~ian hareems enters Balfinet den Pusvetma, 

u~abaya yang diklik beratkaW pads isolasi den penetapan tips virus penyehak~ vvabah, meWQntukan 
vakskrr daH 	m vaksinasi yang tertraik sects pembuatan vakeiW PI~IIC rWameksl vines penyabab 

iI~, disertai memQHiIter 	s imuWifas Iebih IsWjut. Vasil psWelikan r¢rsWuWjnkkaH, bahr~ra virus 
Iaea~nysbaNg wallah ketika ifu, adalah v"srus lokal (~ jays 83. ~erdasarkan cangkaiaH percobaan 

irrr~,rrras €tengan memperbarrrfinc~kan heras~ai macaw vakeiW impor yang d~akai daiam kampanye 
vakskrasi, rWaka isolat ~ jays Ei~ aclalalr yang tert}aik untuk dipakai sebagai virus Mang vaksin PINK. 
el~h-lebih jika virus ~ jays 8~ teehut jugs dikai urrtuk vaksinasi keciva (booster). F~roteksinya 

aka¢° rrrerrcapai harrrpir 1t?g~. p'ada saa~t iWi Indonesia diakui dunia eebs8ei salah seta negara yang 
t~ebas Bari PI1~K 

Penyakit Merlut den Kuku (PI6IlK) rr►asih rrrerupakan penyakit terWak yang sangat ditakuti oleh 
kebanyakaW negara, fermasuk lndoWesia, karena merrriiiki poteWSi untuk meWirnbulkan keragisW 
ekonorrri yang diskidbefksHHya meiiputi penuruWaW produksi lulu, penurunaW pertumbuhan, kematiaW 
temak, tiHgginya Maya pemberantasaW penyakit, sects terherrtinya ekspor temak den prQduk 
pstarWeksn ke negara lain. N4Meslapun Indonesia telah dinyatakan babas Bari kasus PMK sejak tahuW 
19'88, ancamaW terh~dap masuknya penyakit tersebut Bari negara Iain dimana P~1lK masih berjangkit 
patio mendapatkan perhatfaW khusus. Kemungkinan ini dapat terjadi pads seat diberlakukannya era 
pasar babas setts pads seat masih fiWgginya impor temak den produk peternakan unauk memenuhi 
kebutuhaW konsumen di daiam negeri. Seieksi den kewvaspadaan daiam memilih negara pengekspor 
pet#u dilakukan secara Kati-lrafi melalui tindakan ketentine yang kstat den oarweC. 

Penyakit 16Aulut den Kuku bersifaf sangat menular, menyerang ternak yang memiliki kuku 
membelah seperti sapi, kerbau, babi, domba den kambing. N~eWyebabnya adalah virus PARK berukuran 
~5 mikrQW. seoara kliWis PI4~K ditandai dengan pemb~entukan vesikel pads selaput Iendir mulut den 
lapisan seI epitel telapak kaki. I`lamun gejala ini dapat dikelirukan dengan penyakit lain yang jugs 
menimbulkaW pembentukaW vesikel, seperti penyakit Stains ~fesicular 13isease ~Sl~); Vesicular 
stomatiks ~/S); den Vesicular Exenthema of Sv~ne (VES). ®ieh karena itu diagnasis laboratarium 
sangat panting dilekuksW peda setiap gejala penyakit yang mengarah kepada PMK. 

Virus 	K memililci 7 serofipe yakWi serotipe (~~e (®), AllemagWe (A), Berman strain (C), 
Sauth AfrioaW Territories 1 ~SAT3), SAT2, SAT3, den ASIA. virus P~JIK termasuk genus Aphtlroviruses 
Bari famili Picornaviridiae. KskshsIan yang dlbesilkan oleh seta serotipe tidak bacelfef protektif 
terhadep serQtipe yang berbeda. Selanjutnya, serotipe ®den A paling sating meWgalami antigen drift 
yang merrrungkiWkan teroiptaWya subtipe Baru daiam serotipe. setiap subtipe daiam serotipe 
rrremberikan sedikit keketralan tsrhadap subtipe yang berbeda.. 

Sitar virus PI1fIIK fahan terhadap kekeringan terutama bile berada dalarrr fragrrren seI epitel, 
tahaW uWttsti hidup daiam jeroan, Iimphnode, sumsum tulang, den saluran perrrbuluh darah Bari karkas 
yang ditzekukaW. Sebeiiknya vines P~K sensrrliff terhadap pH seam, den cepat meWjadi inaktif daiam 
otot Isada leaf peclayasn. €3esinfektaW yang efektif adalah kaus6k soda, ~~rrWa~d~hyd~,'sodophoresdan 
asaW~r. 5ebalikrrya virus PElAK tahaW terhadap fenolik, desiHfskfeW emrrcQnium, slkohol, Berta psistat 



lemak. Sumber penularan PMK melalui air susu, dagingfjeroan, tulang, vaksin yang tidak sempurna 
proses inaktivasinya, hewan liar, burung starling, aerosol, terbawa angin, terbawa oleh kulit/anggota 
badan petugas, peralatan yang tercemar, atau rode kendaraan yang tercemar. 

pada kondisi yang kompleks tersebut di mane banyak serotipe yang terlibat, pembentukan 
subtipe Baru, keterlibatan hewan liar, lalu lintas ternak den produk peternakan yang tinggi, maka2 
pengendalian PMK akan semakin sulit sehingga memerlukan biaya yang saggat tinggi pule. Dengan 
demikian diperlukan strategi pengendalian penyakit yang tepat yang didasarkan pads situasi den 
kondisi yang ada. 

Di Indonesia PMK pada ternak dilaporkan pertama kali oleh Bosma ketika penyakit itu terjadi 
di Malang pada tahun 1887. Dalam waktu yang relatif singkat PMK terus meluas ke timur sampai 
pantai Banyuwangi. Setelah itu, PMK dilaporkan terjadi berkelanjutan di Jakarta pada tahun 1889; 
Aceh, tahun 1892; Medan den Kalimantan, tahun 1906; Sulawesi den Medan tahun 1907. Pada tahun-
tahun selaHj•utWya tidak diperoleh informasi yang jelas mengenai kejadian PMK, namun pada tahun 
1974 PMK mencapai puncaknya di mane 13.532 ekor ternak terjangkit. Kejadian penyakit terutama 
mewabah di pulau Jawa yang padat dengan populasi ternak. Kejadian di luar Pulau Jawa dilaporkan 
hanya merupakan kejadian yang sporadik. 

Kegiatan pemberantasan PMK dimulai pada tahun 1974 di daerah cumber ternak yang selalu 
terserang PMK, yaitu Bali, Sulawesi Selatan den Pulau Jawa. Kegiatan pemberantasan penyakit 
berhasil dilaksanakan pada tahun 1980 di mane kasus penyakit same sekali terhenti. Bali den 
Sulawesi Selatan berhasil dibebaskan dari PMK den direncanakan pada tahun 1984 pulau Jawa akan 
babas PMK• 

Rencana pembebasan Pulau Jawa dari PMK pada tahun 1984 tidak terlaksana, karena PMK 
tiba-tiba meletup pada pertengahan Juli 1983 di Kabupaten Blora. penyakit ini kemudian menyebar 
dengan cepat ke arah beret, sampai ke Banten. Kejadian penyakit di Jawa Timur terbatas pada 
daerah-daerah perbatasan dengan Jawa Tengah. Dalam kurun waktu yang relatif singkat PMK telah 
menyerang 13.987 ekor sapi den kerbau dengan tingkat kematian sekitar 1 °~. Diberitakan pule bahwa 
beberapa ekor domba den babi telah terserang PMK• Sebelum terjadi wabah PMK pada tahun 1983 
telah diketahui bahwa virus PMK yang ada di Indonesia hanya satu tips, yakni tipe O. 

Berdasarkan kronologis kejadian PMK di Indonesia terlihat bahwa sebelum terjadi wabah PMK 
tahun 1983, PMK sudah terjadi selama 93 tahun (1887 —1980). pemberantasan PMK yang dilakukan 
secara intensif sejak tahun 1974 berhasil dilaksanakan di beberapa wilayah, yaitu pulau Bali den 
Sulawesi, tetapi tidak efektif untuk Pulau Jawa. Beberapa faktor mungkin tidak tercakup dalam 
pemberantasan penyakit, sehingga terjadi wabah PMK di pulau Jawa pada tahun 1983. 

Terjadinya wabah PMK pada pertengahan Juli 1983 di Pulau Jawa merupakan suatu 
keprihatinan. Keprihatinan yang kemudian mengundang pertanyaan-pertanyaan sekitar penyebab 
PMK yang pada tahun 1980 kasusnya telah berhenti same sekali kemudian meletup kembali secara 
mendadak pada pertengahan Juli 1983. pertanyaan-pertanyaan tersebut memerlukan penjelasan-
penjelasan secara ilmiah, antara lain 1) apakah virus PMK penyebab wabah masuk dari luar, 2} 
apakah pemilihan vaksin 01 BFS yang dipakai dalam pemeberantasan penyakit yang dimulai tahun 
1974 masih tepat, 3) jenis vaksin yang paling tepat untuk manaWggu1engi wabah yang sedang 
berkecamuk. Terdorong keinginan untuk segera mencari jawaban etas pertanyaan-pertanyaan 
tersebut serta suksesnya program pemberantasan penyakit PMK, make Tim peneliti Balitvet yang 
dipimpin oleh Dr. Purnomo Ronohardjo melakukan kegiatan penelitian. 

penelitian PMK yang meliputi uji potensi vaksin den seroepidemiologi dilakukan di 
laboratorium Pusat Veterinaria Farma (Pusvetma}, sedangkan analisis data dilakukan di Balai 
penelitian Veteriner. Hasil-hasil penelitian tersebut disarikan sebagai berikut 
1. Hasil penelitian AVRI Pirbright etas isolat yang dikirim dari Indonesia maWunjukkeH bahwa serotipe 

virus penyebab wabah tahun 1983 adalah serotipe O, yang berarti same dengan serotipe virus 
penyebab PMK di Indoensia. Disimpulkan bahwa introduksi virus PMK dari luar tidak terbukti. 

2. Nilai "r" PMK penyebab wabah tahun 1983 terhadap vaksin yang selama ini digunakan 01 BFS 
adalah 0,40 yang berarti terdapat perbedaan antigenik antara virus vaksin dengan virus lapangan 
penyebab wabah penyakit meskipun subtipenya masih lama. perbedaan antigenik ini diakibatkan 
oleh proses "antigenic drift" virus pada kondisi lapangan. perbedaan nilai "r" ini memeerkan 
dugaan kuat bahwa terdapat ketidak sesuaian penggunaan virus vaksin untuk mencegah virus 
lapangan, karena berkaitan dengan tingkat proteksi yang rendah. 
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3. Uji potensi vaksin membuktikan bahwa vaksin 01 BFS yang telah digunakan pads tahun-tahun 
sebelumnya tidak memberikan proteksi atau tidak efektif untuk digunakan lagi daiam 
pemberantasan virus penyebab wabah PMK tahun 1983. 

4. Uji potensi vaksin memberikan alternatif penggunaan vaksin di mans vaksin 01 Malaysia 3807 
(produksi I. Meriex, O java 83 3810 (produksi Meriex), dan O java 83 008 (produksi Pusvetma) 
sama-lama memberikan proteksi yang setara dan efektif untuk digunakan di dalam 
pemberantasan penyakit PMK di Indonesia. 

5. Hasil peWeIitiaW seroepidemiologi menduga kuat bahwa PMK terjadi lebih awal dari pertengahan 
bulan Juli 1983, namun kejadian klinis penyakit tidak terdeteksi. 

6. Hasil pemeriksaaW serologi memperlihatkan sapi perch memberikan respon vaksinasi yang lebih 
baik dari sapi pekerja, sementara kerbau lebih kurang balk dari sapi pekerja. 

7. Hasil serologi memperlihatkan bahwa ulangan vaksinasi setiap tahun sampai tahun ketiga 
kampanye vaksinasi lebih memperbaiki hasil vaksinasi sebelumnya. 

8. PefcksancaW kampanye vaksinasi sampai tahun ketiga pertu dilakukan sehingga pemberantasan 
PMK tierhasilftuntas. 

9. Studi serologi memperlihatkan pads sapi yang mendapatvaksinasi penuh, zat kebal protektif akan 
masih tetap ads pads sebagian hewan selama tiga tahun pasta vaksinasi akhir. 

10. Secara keseiuruhan hasil vaksinasi dalam kampanye pemberantasan PMK telah tercapai pads 
vaksinasi ketiga. Vaksinasi keempat sudah tidak banyak mempengaruhi zat kebal daiam tubuh 
ternak. 

Penelitian PMK yang dilakukan oleh Tim Peneliti Balitvet memberikan andil yang sangat 
berarti dalam pemberantasan wabah PMK tahun 1983 sehingga pemberantasan penyakit mencapai 
sukses, Indonesia bebas dari Penyakit Muiut dan Kuku hingga scat ini. Keberhasilan penelitian 
tersebut tidak terlepas dari kerjasama yang erat antar instansi terkait, yakni Balitvet, Pusvetma, dan 
Direktorat Jendral Peternakan. Kerjasama yang Brat yang didasarkan pads kesamaan persepsi dan 
misi untuk mengurangi kendala-kendaia dalam penelitian yang melipufi keterbatasan fasilitas 
laboratorium, sumber days manusia, dan anggaran yang dimiliki oleh masing-masing instansi terkait, 
dan kerjasama yang erat ini perlu dipertahankan 

2. PRODUKSI ~(AKSIN NEWCASTLE DISEASE INAKTIF ISOLAT LOKAL 

Newcastle disease (ND) adalah penyakit viral penting pads unggas. Meskipun banyak jenis 
unggas yang dilaporkan dapat terserang, ayam merupakan jenis unggas yang paling rentan terhadap 
ND. Penyakit ini diSetiatikan QIah virus yang termasuk dalam kelompok Avian paranayxoviros dari 
famili Paramyxoviridae. 

Berdasarkan patogenisitasnya, virus ND dikelompokkan ke dalam 4 galur, yaitu: velogenik 
(kagaWsSsWnya paling tinggi), mesogenik (sedang), lentogenik (paling rendah) dan asimptomatik 
enterik (sama sekali tidak gangs), sifat keganasan tersebut ternyata memiliki hubungan dengan 
struktur antigen virus ND. Virus ND memiliki 6 jenis protein yang dapat berperan sebagai antigen, 
yakni protein NP, P, M, F, HN dan L. Dari 6 jenis protein tersebut, hanya dua jenis protein yang 
rt~empunyai peranan dalam proses kekebalan, yakni protein F dan HN, karena kedus protein tersebut 
merangsang antibodi protektif. 

Di Indonesia vaksin ND aktif teiah tieredar Secara komersial. Vaksin tersebut Secara efektif 
telah menunjukkan kemampuannya di dalam melindungi ayam dari serangan ND. Akan tetapi, untuk 
melindungi ayam petelur yang sedang berproduksi terhadap serangan ND subklinis maka diperlukan 
titer antibodi yang tinggi. Untuk mencapai titer yang tinggi diperlukan vaksin ND inaktif. sementara itu, 
vaksin ND inaktif yang tersedia setara komersial di Indonesia terdiri dari galur lentogenik yang 
umumnya produk impor. Indonesia di lain pihak merupakan daerah endemik ND dengan galur 
velogenik. Oleh karena itu, vaksin ND inaktif isolat lokal dari galur velogenik perlu dikembangkan untuk 
pengendalian penyakit ND di Indonesia. 

Persiapan untuk produksi vaksin ND inaktif dilakukan dengan menggunakan virus ND 
velogenik galur its untuk vaksinasi dan uji tantang. Virus ND lentogenik galur RIVS2 digunakan 
sebagai vaksin aktif untuk vaksinasi awal. Untuk perbandingannya digunakan vaksin ND inaktif asal 
impor. Zat imunopotensiasidIgunakan dua macam ajuvan, yaitu (1) ajuvan minyak yang berkomposisi 
lanolin dan parafin cair, dan (2) larutan 2°,6 aluminium hidroksida dalam aquades steril. 
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Satu ampul virus ND galur Ita (2 ml) diambil dari tempat penyimpeHannya di dalam freezer 
(-70 °C), kemudian dibiarkan suhu ruangan sampai mencair. Setelah mencair, virus dititrasi pada telur 
ayam berembrio umur 9 hari. Titer virus dinyatakan dalam 50°~ embrlo lethal dose (ELD50). Setelah 
titer virus diketahui, virus ND persediaan tadi kemudian diencerkan dengan PBS steril yang 
mengandung antibiotika 1.000 IU penisilin dan 1.000 µg streptomisin per ml sehingga titernya 
mencapai 103 ELD~ /0,1 ml. 

Selanjutnya virus tersebut diinokulasikan ke dalam 50 butir telur ayam berembrio SPF umur 9 
hari dengan dosis 0,1 ml yang mengandung 103 ELD50, Setelah itu telur diinkubasikan pada suhu 
37 °C dan kehidupannya diamati setiap hari. Telur yang matt dalam waktu kurang dari 24 jam dibuang. 
Semua telur telah matt pada hari ketiga pasca inokulasi. Telur kemudian didinginkan di dalam 
refrigerator selama satu malam, kemudian cairan alantoisnya dipanen dan titer virusnya dititrasi pada 
telur ayam berembrio seperti di etas. Selanjutnya antigen virus tersebut diinaktifkan dengan formalin 
sedemikian rupa sehingga dapat diperhitungkan bahwa satu dosis vaksin inaktif akan mengandung 
10' ELD~,. Ringkasnya proses inaktivasi berlangsung sebagai berikut: Cairan alantois tadi diputar 
dengan batang pengocok magnet pada suhu 4 °C. Bersamaan dengan itu ditambahkan formalin 
sedikit demi sedikit sampai konseHtrasi akhir mencapai 1:1.000. Pemutaran dilanjutkan sampai 16 
jam. Antigen inaktif yang telah diuji viabilitas dan virulensinya, kemudian diemulsikan dengan ajuvan 

.yang telah tersedia dan selanjutnya disimpan daiam suhu refrigerator sampai digunakan lebih lanjut. 
Hasil pemantauan respon antibodi pada kelompok ayam peteluryang mendapatkan vaksinasi 

aktif galur RIVS2 pada umur 4 dan 14 hari dan kemudian divaksinasi dengan vaksin ND inaktif galur 
velogenik menunjukkan titer antibodi yang cukup tinggi yang dapat bertahan cukup lama. Pada scat 
anak ayam berumur sehari, titer antibodi maternalnya cukup tinggi yaitu sekitar 6 (log2). Vaksinasi 
pertama pada umur 4 hari tidak berpengaruh terhadap penurunan titer antibodi maternal. Setelah 
vaksinasi kedua, titer antibodi mulai meningkat dan bertahan sampai 12 minggu. Pada umur 14 
minggu titer antibodi mulai memperlihatkan penurunan. Pada scat inilah vaksin inaktif dalam ajuvan 
diberikan dan terlihat memacu perkembangan antibodi dengan titer HI rata-rata di etas 7 (log2) dan 
bertahan cukup lama. Analisis statistik menunjukkan tidak ado perbedaan yang nyata (P>0,05) dalam 
hal perkembangan titer antibodi yang dihasilkan oleh ketiga sediaan vaksin inaktif yang diamati. 

Sementara itu pemantauan terhadap produksi telur dilakukan pada ayam berumur 17-18 
minggu pada scat mulai bertelur. Persentase produksi telur berangsur-angsur meningkat dengan 
tingkat yang hampir same untuk semua kelompok sampai umur 22 minggu. Pada umur 24 minggu 
tingkat produksi telur agak bervariasi, namun pada akhir percobaan pada scat ayam mencapai umur 
26 minggu produksi berada pada tingkat yang hampir same, yakni sekjtar 60 °~. Uji tantang yang 
dilakukan pada ayam yang sedang berproduksi tidak mempengaruhi produksi telur pada semua 
kelompok yang mendapatkan vaksinasi. 

Vaksin ND inaktif sangat diperlukan untuk kegiatan peternakan unggas khususnya pembibitan 
den ayam petelur. Vaksin jenis ini digunakan sebagai vaksin booster untuk menghasilkan titer antibodi 
yang tinggi yang bertahan cukup lama, sehingga ayam dapat terlindungi dari serangan ND subklinis 
yang mempengaruhi produksi den mutu telur. 

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa virus ND velogenik gatur Ito yang diinaktifkan 
secara konvensional dengan formalin pada konsentrasi akhir 1:1.000 daiam suhu 4 °C selama 16 jam 
den diemulsikan dengan ' ajuvan minyak atau gel aluminium hidroksida mampu menggertak 
pembentukan antibodi terhadap ND dengan titer tinggi yang sebanding dengan titer antibodi yang 
dihasilkan oleh vaksin ND inaktif komersiol asal impor. 

Vaksin ND inaktif galur Ito diemulsikan baik dengan ajuvan minyak maupun gel aluminium 
hidroksida dan diaplikasikan sebagai vaksinasi boostersetelah didahului oleh vaksin aktif galur RIVS2, 
ternyata mampu memacu perkembangan antibodi dengan titer tinggi (rata-rata geometrik di etas 7 
log2) den bertahan dalam waktu cukup lama. Perkembangan titer antibodi tersebut tidak berbeda 
nyata (P>0,05) dengan perkembangan titer antibodi yang dihasilkan oleh vaksin ND inaktif komersial 
asal impor yang digunakan sebagai pembanding. 

Selama percobaan lapangan yang dilakukan uji tantang pada ayam umur 16, 18, 20 den 26 
minggu, ternyata tingkat proteksi semua sediaan vaksin yang dipelajari tidak berbeda yakni 100 °~. 
Tanpa adanya infeksi oleh virus ND velogenik dari lapangan , semua kelompok ayam berproduksi telur 
secara wajar dengan tingkat produksi diatas 60 °~ pada ayam umur 26 minggu. 

Sementara itu ayam kontrol yang tidak divaksinasi mati tetapi kelompok ayam yang mendapat 
vaksinasi tetap sehat dan tetap berproduksi telur dengan tingkat produksi di etas 60 °~ sebagaimana 
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yang dicapai kelompok ayam berproduksi yang tidak ditantang. Dari data ini terlihat bahwa tingkat 
proteksi yang diukur berdasarkan produksi telur tidak berbeda nyata antara sediaan vaksin yang 
dievaluasi. 

Hasil pengembangan vaksin ini menyimpulkan bahwa vaksin ND inaktif galur velogenik (gaiur 
Ita) yang diemulsikan dengan ajuvan baik aluminium hidroksida maupun ajuvan minyak (lanolin-
parafin)secara efektif dapat melindungi ayam dari setaHgan virus ND baik dari munculnya gejala klinis 
sakit/ kematian maupun dari penurunan produksi telur oleh ND. 

3. PRODUKSI VAKSIN NEWCASTLE DISEASE (ND) AKTIF GALUR RIVS2 

Penyakit tetelo (Newcastle disease, ND) merupakan penyakit endemik di Indonesia dari 
mengancam peternakan unggas, terutama ayam, karena hampir setup waktu dapat menimbulkan 
wabah yang merugikan. Kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh penyakit ini diperkirakan sekitar Rp. 
142 milyar per tahun akibat tingginya angka kematian, berkurangnya produksi daging dan telur serta 
tingginya biaya pengendalian penyakit. 

ND hanya dapat dicegah melalui program vaksinasi. Berbagai cara vaksinasi untuk penyakit 
ini. telah banyak dipublikasikan umumnya menggunakan menggunakan virus ND galur lentogenik 
seperti galur F, B1 dan La Sota dengan aplikasi secara individu seperti tetes meta/hidung dan 
suntikan, atau aplikasi mesa! seperti semprotan dan melalui air minum. Virus ND galur mesogenik 
seperti galur Kumarov jugs masih Bering dipakai di berbagai negara termasuk di Indonesia yang 
diaplikasikan dengan cara suntikan. Sistem vaksinasi ND yang telah berjalan selama ini menghendaki 
target vaksinasi 100 °~6 dari seluruh populasi ayam yang terdapat pada suatu peternakan. 

Berdasarkan patogenisitasnya, virus ND dikelompokkan menjadi 3 galur, yakni (1) galur 
velogenik, menimbulkan gejala klinis parch dan mortalitas tinggi; (2) galur mesogenik dengan tingkat 
keganasan sedang dan mortalitas rendah; (3) galur lentogenik menimbulkan penyakit ringan tidak 
menimbulkan kematian yang same sekali tidak menimbulkan saki# seperti galur V4 dan Ulster 2C. 

Dari keempat galurtersebut yang banyak dibuat sebagai bahan vaksin adalah galur lentogenik 
seperti; galur F, B1, dan La Sota, sedangkan vaksin galur mesogenik hanya digunakan di beberapa 
negara termasuk Indonesia, yakni galur Kumarov. Galur asimptomatik banyak dipelajari 
imunogenisitasnya dan ternyata sangat potensial untuk digunakan sebagai vaksin. Oleh karena itu, 
dipandang perlu untuk mengembangkan jenis vaksin yang sesuai dengan kondisi agroekologi 
Indonesia seperti pengembangan vaksin aktif dan galur asimptomatik. 

Vaksin ND aktif dikembangkan dari virus asimptomatik galur V4. Galur V4 berasal dari 
Australia yang memiliki sifat-sifat biologi yang sangat baik untuk dikembangkan sebagai vaksin. Virus 
ND V4 ini pertama kali dimasukkan ke Indonesia pada tahun 1975 oleh Balitvet, untuk diteliti sebagai 
bahan vaksin Dish Pusvetma Surabaya, tetapi gagal. Pada tahun 1982 dimasukkan kembali dari 
Division of Animal Health Laboratory (CSIRO), Melbourne, Australia den disimpan de bagian Virologi 
Balitvet. Galur V4 ini ternyata terdiri dari banyak populasi den dieHtataHya terdapat populasi virus 
tahan panes yang dapat diseleksi untuk mendapatkan varian tahan panes. Varian yang tahan panes 
ini sangat cocok untuk dikembangkan sebagai vaksin di daerah tropis, termasuk Indonesia. 
Selanjutnya Balai Penelitian VetstiHer (Ballfust) berhasil mengisolasi varian virus ND galur V4 yang 
tahan panes dan diberi Hama (RIVE) V4 atau RIVS2. Varian tersebut kemudian digunakan dalam 
berbagai kegiatan pengembangan vaksin ND baik sebagai vaksin peroral, melalui pakan, Lateral 
maupun vaksin untuk ayam buras. 

Virus ND yang dipakai sebagai vaksin dalam penelitian ini adalah RIVS2 dengan dosis 
vaksinasi 10' EID~/ekor untuk setup ekor, sedangkan untuk keperluan uji tantang digunakan virus ND 
genes (velogenik) galur Ita. Dalam uji tantang, kelompok ayam yang diinfeksi secara buatan 
diinokulasi dengan dosis 405 ELD~ per ekor ayam. 

a. Vaksin ND per-oral 

Meskipun berbagai jenis vaksin telah tersedia, namun pelaksanaan vaksinasi ND pada ayam 
buras yang dipelihara secara ekstensif masih mendapat kesulitan teknis di lapangan. Ayam tersebut 
tidak dikurung, bahkan kebanyakan tidur di etas pohon pada waktu malam, sehinga sulit ditangkap 
untuk divaksinasi secara individu dengan fetes meta atau suntikan. Oleh karena itu diperlukan 
pendekatan baru dalam pengendalian ND pada ayam buras yang dipelihara secara ektensiftersebut. 
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Pengamatan lapang, wring dijumpai petani rnemberi pakan ayam buras dengan sisa dapur atau 
kadang-kadang jagung pads pagi hari. Fenomena ini memberikan ilustrasi untuk mengembangkan 
vaksin ND melalui makanan (per-oral). Untuk itu diperlukan virus ND tahan panes den memiliki 
patogenitas rendah serta imunogenitas tinggi. 

Virus ND galur V4 memiliki sifat-ssfat tersebut di etas. Karma itu virus terdiri Bari banyak sub-
populasi den diantara sub-populasi tersebut ads yang tahan terhadap suhu tinggi. Balitve# telah 
berhasil memiliki varier tahan pangs dari galur tersebut dan diberi kode RIVS2 yang kemudian 
digunakan sebagai vaksin ND per-oral. Konservan vaksin terbaik telah dapat dipilih begitu jugs pakan 
lokal terbaik sebagai kariernya dapat ditentukan. Lebih dari itu, usaha untuk memurnikan virus ND 
biang vaksin melalui "cloning" jugs dilakukan dengan maksud untuk meningkatkan efektivitas 
vaksinasi. Dengan studi yang semakin intensif tersebut akhimya diperoleh galiir RIVS3 yang jugs 
potensial untuk vaksin ND per-oral. Selanjutnya dalam uji cobs di laboratorium dan di lapangan, 
menyimpuikan bahwa vaksin ND per-oral galur RIVS2 dan RNS3 yang diberikan bersama-same 
gabah (terutama butir kecil) dan nasi gran sebanyak 2 kali vaksinasi dengan interval 3 minggu akan 
memberikan perGndungan pads ayam buras dengan days proteksi rata-rata 60 °~. Pemberian vaksin 
clanger pads 4 minggu setelah vaksinasi kedua dapat memperbaiki tingkat proteksi. Oleh sebab itu 
vaksinasi ND per-ora6 ini dapat dianjuo~kan sebagai scgte care alternatif pads ayam buras yang 
dipelihara secara ekstensif, jika care vaksinasi lain tidak mungkin dapat dilakukan. 

b. Vaks~irr ND ~ecaza lateral 

Dalam penelitian vaksin ND per-oral terlihat mengamati adanya days sebar lateral yang cukup 
kuat dari virus vaksin galur RNS2, sehingga memungkinkan untuk pengembangan vaksinasi ND 
secara lateral guns meningkatkan efisiensi pengendalian ND. Virus ND galur RIVS2 yang digunakan 
untuk melakukan vaksinasi pads ayam secara tetes mate akan diekresikan melalui orofaring den 
kloaka sehinga dapat mepe1erl ayam lain yang 6dak dlvakslpasl. Suatu percobaan vaksinasi ND 
secara lateral yang dilakukan pads ayam broiler menunjukkan bahwa dengan melakukan vaksinasi 
ND secara tetes mats pads 33 °~6 dari poputasi sudali cukup efektif ontuk menimbulkan kekabe1gp 
ayam terhadap ND asaikan ayam dipelihara dengan tingkat kepadatan 10 ekor/M2 dan vaksinasi 
dilakukan due kali yakni pads 4 dan 14 hari. Dalam telur, titer antibodi ND hares selalu tinggi 
(sekurang-kurangnya 7 log2). Untuk itulah memerlukan program vaksinasi yang melibatkan 
pemakaian vaksin ND inaktif dalam zat imunopotensiasi (ajuvan), karma vaksin ND aktif raja tidak 
cukup mampu merangsang pertumbuhan titer antibodi tinggi yang menetap dalam jangka waktu yang 
lebih lama. 

Hasil pengembangan vaksin yang menyimpulkan bahwa virus ND galur V4 yang tahan panes 
memiliki Jaya sebar lateral yang kuat dan dapat diekploitasi untuk ef~siensi vaksinasi ND pads ayam 
broiler. Kelompok ayam yang memperoleh vaksinasi secara kontak mampu memperlihatkan respon 
antibodi den Jaya proteksi yang same dengan kelompok ayam yang mendapat vaksinasi secara 
langsung balk dengan tetes meta, hidung maupun mulct. Days sebar lateral tampaknya tidak 
dipengaruhi oleh care aplikasi vaksin. 

Begitu pule dengan vaksinasi ND secara kontak pads ayam buras hanya berhasil dilakukan 
pads ayam buras yang dipelihara secara tartctcp (intensif) seperti yang dilakukan pads percobaan 
laboratorium. Dalam kondisi lapangan yang ayam burasnya dipelihara babas terbuka, Cara vaksinasi 
ini ternygta belum mampu memberikan perlindungan kepada ayam buras terhadap serangan virus ND 
gangs. 

4. PENGEMBANGAN VAKSIN IETFC MULTIVALEN UNTUK BABI 

Kolibasillosis merupakan saiah sate penyebab utama kematian pads anak babi umur 2 
minggu pertama dan menyebabkan kerugian ekonomi akibat dari kematian terbak, diare 
berkapapjergan, menaikkan biaya perawatan dan pengobatan Berta penurunan beret badan dapatan. 
Penyakit ini disebabkan oleh infeksi bakteri Eschericia coil enterotoksigenik (ETEC) yang mempunyai 
antigen perlekatan atau antigen pill K88 (F4), K99 (F5), 987P (F6) dan F41. 

Kumar ETEC K88 bersifat hemoGtik dan mampu memproduksi enterotoksin yang tidak tahan 
panes. Sedangkan ETEC K9J, F41 eta+a 987P bersifat non hemoiitik dan memproduksi enterotoksin 
tahan papas. Anak babi dapat terinfeksi oleh ETEC pads mesa sagata setelah hewer dilahirkan. 
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Toksin LT dan ST menstimulasi sekresi cairan tubuh dan garam alaktrQIit secara berlebihan pads 
bagian uses halos dan rnenghambtit absorpsi air pads permukaan uses tadi di bagian virus, sehingga 
terjadi diets profus atau taros menerus dan dehidrasi. 

babi banyak diternakkan di berbagai daerag~ di Indonesia, keaik secara subsisten maupun 
komersial. Produk peternakan ini sebagian baser digut•takan untuk re~encukupi keb~.ttuhan protein bagi 
penduduk Indonesia non muslim, dan sebagian kecil diekspor. babi sangat rentari terhadap berbagai 
infeksi Qleh bakteri, virus dan parasit. ~ehingga penyakit merupakan salah seta kendala panting daram 
pengembangan dan produksi ternak tersebut. ETC a~~k~l~,h penyebah .liars utama pads usia neonatal 
sampai pasta sapih; dengan angka kematian berki.sar'~rN~-~:0 °~ anal~~tn. Infeksi ~:~`~C (KolibasiliQw,is} 
dapat menimbulkan kerugian ekononrli. his! ini dapat tc;rfadi pads semua g,eterWakan babi baser atau 
kecil. 

Obat-obatan berupa antibiotika banyak dileakai di lapangan untuk pengobatan kasus diare 
pads anak babi, tetapi hasilnya tidak efektif, kasu4z cii:~r~~ dan ntortaritas tetap tinggi. l~ji sensitivit;as 
terhadap a00 isolat E, tali K88, t<99, P41 dan 987p' dari Jakarta dan Bogor diketahui terdapat isolat-
isolat yang resisten terhadap ampisiliW (8 %}, strel.~tQmisin (62 °I°), r~eomisin (b4 °60), oksitetrasikin 
(96 °~), erifirQmisin (23 °~), kanamisin (45 °~), trimetoprirrt/ sulphQnart~ides (22 %}, khloramphenikor 
(16 %)dan sulphonamides (66,6 °~). 

Pengendalian diare akibat kolibasillosis dengan vaksin ~TE~ n°renjadi panting artinya dengan 
semal<in meluasnya resistensi ETC terhadap sediaan antibiotik~a. Oi sarr~ping itu, pengguna,an 
antibiotika secara taros menerus pads ternak akan menaikkan resi*ttt antibiotika pads daging atau 
derivat prod~tk ternak tersebut. De~~easa ini aplikasi vaksin IoTC untuk kQn"crol kolibasillosis makit~ 
meningkat dengan diketahuinya bark+ua~ai rrrae.an~ at~igen E. codi ya,~g ;:~~crkaitan d~:ngan sifa# 
pstDgenieitss dan imunogenisitasnya. 

Pencegahan den kontrol kolibasillosis atau E. cofi diare p~sda anak babi dapat dilakukan 
dengan meningkatkan kekebalan pads induk yang bunting. Pads neulanya digunakan ~ak;ie~ E. coil 
hidup dengan aplikasi per oral, kemudian kombinasi oral dan infeksi intramuskuler. `Iaksin ini r.fifearitcen 
pads induk babi bunting 6 minggu dan dibustr:r pads 2 rninggcr scbelum partu;>. ~Ican eetapi c:ara 
vaksinasi ini kurang balk, karena akan terjadi pencernaraW agen penyaki~ di lingkungan peternakan, 

Pads perkembangan selanjutHys vaksin t=TC dibuat daIem bentuk inaktif dan aplikasi infra 
muskuler pads induk babi bunting yang dibuat dari eel bakfieri yang mengandung antigen fir~tbriae K88, 
K99, 987P. 

Vaksin ETCC polivalen yang dibuat untuk studi pencegahart neonatal kolibasillosis 
berdasarkan pads serotipe bakteri yang ads di lapangan. Komposisi vaksin terdiri etas E. c®ii K88 
(0108, 138, 149, 157, E, soli K99 (064, 101 } E. soli 1=41 (0101), E, cofi K99, F41 (®°9 01 }, E, coil 987P 
(09,20). f3aleteri tersebut diisolasi dari anak babi penderita diare di peternakan babi komersial di 
daerah C3ogor dan Jakarta. Namun demikian dapat jugs serotipe dari mane safe asalkan rv~emenuhi 
lelltarla susunan antigen pill dan antigen somatik. iso~at tersebut berasosiasi dengan antigen somatik 
atau antigen C), enters lain O-group 9, 20, 64, 108, 1~.3b, 149 dan 15';x. Vaksin dibuat d<~?an? benttak 
tidak aktif; lalutsn staspensi sal bakteri dimatikan di dal;~rrt IslatsH EQrms1in pads konsentrasi akhir 
0,02 °fo dan diemulsikan dalam gel aluminium hidroksida pads kQnr>entrasi akhir 1 q °:6. 

Pads tahap pertama, tiap induk babi bunting divaksin pads umur kebuntingan `r0-75 hari, 
dengan dosis 2-2,5 ml per ekor. Pads umur keburafing:an 10Q-1q'.s hari divaksin lagi (di-~ar~fer) 
dengan dosis seperti pads vaksinasi pertarrra. Vaksin diinj6~ksilcan di daerah leher pads bagian cfi 
belakang teringa. Dua minggu sesudah krooster induk babi akan beranak (partus). ~errru~~ anak babi 
yang dirahirkan agar masing-masing akan mendapatkan kolostrtam s~*cara optimal. 

Evaluasi FaWggonsen Vaksin ETEGMuitii~ralen 

KQlostium induk babi yang diimunisasi dengan vaksin ~T~:~ murtivalen mengand~,ng antibodi 
atau gat kebal terhadap antigen K88, K99, X41 dan 98~€~~, Oleh karena anak babi yang mer3y!~sta pads 
induk yang diimunisasi dengan vaksin tadi akan mandsc,atksn antibodi maternal dari kceiQstror°r7. 
lmunisasi pasif setups irei telah terbukti mampu melindungi anak habi dari infeksi ~1°;C yang 
mencemari lingkungan. Days proteksi antibodi maternal tersebut dapat bertahan sekitar ~}-4 minggu 
pesos partus. 

Penggunaan 2 dosis vaksin pads kelinci tidak menimbulkan tsWdsTMtsWda efek toksisitas, 
Selanjtatnya pads induk babi bunting tidak menimbralkan ehQtfias atau reaksi sampingan. l~=±bi butting 
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yang divaksin dua kali pada akhir kebuntingan/ sebelury paytus ternyata tidak rnenimbuikan abortus di 
samping itu, adjuvan tidak menimbulkan nekrosis pada jsringeW tempat suntikan sehingga tidak 
menurunkan kualitas daging babi bile hewan tersebut dijual sebagai babi potong karma tidak produktif 
lagi. 

Dampak aplikasi vaksin ETEC pada induk babi terhadap tingkat akhir kebuntingan 
mernberikan pengaruh penurunan prevalensi kejadian diare den kematian anak babi yang dilahirkan. 
Tingkat penurunan tersebut lebih baser dibandingkan dengan penggunaan vaksin kamersial Bari rata-
rata penurunan kematian rata-rata sebesar 13,8 °~ (tidak divaksin) menjadi 7 °.~ (divaksin). 

Penggunanan vaksin ETEC polivalen pada kelompok induk babi bunting tlapat menurunkan 
kejadian diare pada anak babi yang iahir. Kematian anak babi pada kelompok yang divaksira lebih kecil 
dan berbeda sangat nyata. Analisis ini menunjukkan bahwa penggunaan vaksin ETEC pada induk 
babi pada tingka#akhir kebuntingan tlapat menurunkan tingkat penyakit diare den kematian anak. 

Uji efektivitas penggunaan vaksin ETEC polivalen pada induk babi bunting untuk menurunkan 
kasus diare den kematian anak memberikan basil yang serape. Berdasarkan analisis varian,pengaruh 
vaksin ETEC polivalen pada kelompok induk babi bunting den kelompok induk tidak divaksin terhadap 
penurunan kasus diare tidak berbeda nyata. Akan tetapi kematian anak babi pada lokasi tersebut 
berbeda nyata . disebabkan oleh perbedaan manajemen peternakan seperti tstaIakssWs pemberian 
pakan, psrkeWdsWgaW den kesehatan anak babi serfs perbedaan jumlah induk babi yang ads pada 
kedua peternakan babi tersebut. 

Keuntungan vaksin ETEC polivalen dalam pengendalian k~Iib~sill~sis adalah penurunan 
kejadian diare den kematian akibat diare. Pengaruh langsung dari aplikasi vaksin tlapat meningkatkan 
jumlah anak babi yang tlapat disapih. Secara ekonomis, menunjukkan keuntungan yang diperoleh 
dengan perkiraaW bergs anak babi beberapa hari !spas sapih sebesar Rp. 20.00+0; . Biaya vaksin tiap 
induk sebanyak 2 dosis adalah 2 X Rp.20.000,- adalah penggunaan vaksin ETEC yang tlapat 
memberikan nilai tambah setidak-tidaknya pada masing-masing induk babi untuk seta kali beranak 
enters Rp. 19.232; den Rp. 29.346,80. Apabila petemak memiliki 100 ekor induk babi yang divaksin 
diperkirakan maIehiykeH 911 ekor anak babi, make keuntungannya sebesar Rp. 2.24>3.900,-
sedangkan seteiah dewasa tlapat diselamatkan sebanyak 146 ekor babi dewasa. Di samping itu, 
penggunaan vaksin ETEC akan menghemat penggunaan antibiotika yang dipakai untuk pengobatan 
kasus diare yang terjadi pada anak babi. Kerugian penggunaan oba# belum diteliti den masih perlu 
penelitian lebih lanjut. 

5. VAKSIN KOLIBASILLOSIS (VPEC) UNTUK SAF'I 

Eschericia coli biasanya dikategorikan sebagai opurtunis patogen balk pada manusia maupun 
hewan. Bakteri ini menghuni saluran pancsrWaeW, mengkolonisasi selanjutrrya menginfeksi organ 
ekstra intestinal sehingga menimbulkan septicaemia, peretonitis, abses, meningitis, infeksi saluran 
uriWaria pada hewan den manusia. Somber penularan E. soli adalah feces etan saluran psWcarnesW 
hewan den manusia. Sejak lama diketahui bahwa E. rali yang bersifat hemolitik tlapat menyebabkan 
!laic sal darah marsh. Kemudian dikelampokkan secara serologik menjadi antigen somatik (0), antigen 
kapsul (K) den antigen flagella (H) akan tetapi belum tlapat dibedakan den di#en#akan sifat virulensi 
bakteri E. co/i den tidak semua laboratorium veteriner tlapat melakukan uji serologik. Dewasa ini #slab 
diketahui faktor-faktor virulensi seperti antigen perlekatan den enterotoksin dari bakteri tersebut yang 
merupakan faktor predisposisi den terjadinya penyakit, make faktor predisposisi den terjadinya 
penyakit, merupakan faktor pengendalian penyakit di lapangan den dirumuskan. 

Beberpa galur !:. coli terbukti mempunyai efek toksik pada sal vero secara in vitro. Secara 
aerologic diketahui ads dua macam toksin yang berefek pada sal vero yaitu verotaxin 1 (VT1) den 
verotobn 2 (l/T2) yang disebut jugs Shiga-like toxin1 (SLT1) den Shiga-like toxin !! (SLT II). Toksin 
tersebut mempunyai sifat seperti toksin yang dlhasiiken oleh sblgslls dysenteriae. 

E. coli snteropatogenik (SPEC) merupakan galur peHyabsb diare dengan rvakanlcrve yang 
berbeda dengan E. coli enterotoksigenik (ETEC). ETEC rvs!akef pada rvukosa nsaa halos melalui pill 
den selanjutnya memproduksi enterotoksin yang tahan panes (heat stable/STS den yang tidak 2ahan 
panes (heat /al~ilefLT). EPEC tidak menghasilkau enterotoksin tetapi memproduksi toksin yang mivip 
dengan toksin Shigella clysenteriae den disebut Shiga--lilts toxin/SLT den penyakit yang ditimbulkannya 
dinamakan shiga-like dysentery. 



E. coli serofipe tertentu memproduksi sitotoksin yang dapat menyebabkan kerusakan jaringan 
sal monolayer veto, bakteri tersebut mampu memproduksi ektra selular toksin yang bersifat 
verotoksigenik, make bakteri tersebut d'anamakan verotoksigenik E. coli t1/TEC). 

E. coli yang memproduksi verotoksin (d/TEC) sudah lama diketahui dan dapat diisolasi dari 
anak sapi diare, daging dan susu sapi yang tidak dipasteurisasi. Kebanyakan isolat VTEC dari sapi 
bersifat enterohemoragik, same dengan sifat E. coli yang diisolasi dari manusia penderita kolitis 
hemoragik. isolat ini tergoiong dalam sero-tipe O157:H7. Toksin verotoksik tersebut sifat-sifatnya 
setups dengan toksin dari bakteri Shigella dyaentatiea, oleh karena itu disebut jugs shiga like toxin 
(SLT). 

Pengobatan dengan antibiotika kurang efektif karena meningkatnya resistensi E. call terhadap 
antibiotika yang dipakai di lapangan. Karena itu pengendalian dengan care vaksinasi akan lebih 
efektif. Penelitian pengendalian kolibasiilosis pads sapi perah dengan aplikasi vaksin multivalen EPEC 
den ETEC belum dilakukan, padahal kasus diare pads anak sapi banyak terjadi pads peternakan sapi 
di daerah pengembangan sapi perah. 

Banyak isolat VTEC diasingkan dari anak sapi diare yang fesesnya bercampur darah, dari 
daerah Bandung, Sukabumi, dan Bogor. 

Tiga isolat bakteri E. soli dari anak sapi diare berdarah (B34c, 8909, 6910) dan bersifat 
alfahemoGtik den supernatan dari kultur cair bersifat verotoksigenik dipilih dan dipelajari untuk 
pembuatanvaksin. Masing-masing isolatdisubkultur pale media agar darah domba untuk melihatsifat 
hemolitiknya, kemudian disubkultur pads media Cryptic soy broth (TSB) untuk uji patogenisitasnya 
pads mencit. Jumlah kandungan sal Clap ml dihitung dengan metode pengenceran pourplate, diketahui 
kandungan kuman (8x10) sal per ml, kemudian diencerkan 10' sampai dengan 10 ". 

Tiap isolat diuji patogenisitasnya pads mencit. Tiap kelompok mencit diinjeksi kuman yang 
disiapkan tersebut. Tiap mencit dari flap kelompok diinjeksi 0,1 ml secara infra peritoneal mulai dari 
yang tidak diencerkan sampai dengan enceran 10-4. Tiap kelompok ditempatkan dalam satu kurungan, 
diberi minum dan pakan secukupnya. 

Tiap isolat E. soli (B34c, 6909, 6910} disubkultur pads media agar darah (5 °,6 darah domba) 
yang disiapkan dalam cawan petri. Setelah inokulasi diinkubasi pads suhu 37 °C selama 1 malam. 
Kultur diperiksa kemurniannya, bile ternyata murni, sal dibilas secara aseptic dengan larutan NaCI 
fisiologis (0,85 °~) stern. Suspensi sal ini dipakai sebagai inokulum untuk menginokulasi media agar 
darah yang disiapkan deism botol Rotwx, Suspensi sal diencerkan hingga kekeruhan secara dengan 
kekeruhan tabung standard MacFarland No. 2, kemudian diinkubasikan seperti sebelumnya flap isolat 
diperiukan lima media botol Roux. Sel yang tumbuh pads permukaan agar darah deism botol Raux 
dibilas dengan NaCI fisiologis stern 25 rnl per botol, beberapa butir bola-bola galas stern dimasukkan 
lee deism Clap botol untuk mempermudah pelepasan sal. Sel dari lima botol Roux disatukan kemudian 
ditambah formalin sampai konsentrasi akhir 0,2 °~, disimpan deism lemari es satu malarn. Esok 
harinya Suspensi sal disanttifugaai untuk menghilangkan formalin, endapan sal dicuci dengan NaCI 
fisiologis stern sebagai suspensi kuman stole dan dapat disimpan di deism lemari es 4 °C sebagai stole 
sal sampai proses selanjutnya. 

Dibuat imunogen monovalen atau vaksin , masing-masing B34c, 6909 dan 6910, antigen 
diemulsikan dengan alhidrogel pads konsentrasi akhir 1,5 °~6 dengan kepekaan sal setara dengan 
kekeruhan tabung MacFarland No. 10. Vaksin ini digunakan untuk mempelajari respon tanggap kebal 
masing-masing isolat pads mencit. Di samping itu, vaksin polivalen yang terdiri dari 3 isolat VTEC 
tersebut ditambah isolat ETEC K99, F41 untuk mempelajari respon tanggap kebal pads sapi bunting di 
deism serum dan kolostrum. 

Respon tanggap kebal terhadap antigen atau vaksin whole cell atau antigen dari supernatan 
masing-masing isolat diuji pads hewan percobaan mencit, kelinci dan hewan target sapi perah 
bunting. 

Pengamatan dari proteksi vaksin matt monovalen pads mencit, yang disiapkan dari flap isolat 
E.coli B34c, 6909, 6910 deism bentuk whole sal menunjukkan bahwa dari ketiga jenis imunogen 
tersebut yang paling tinggi memberikan proteksi ialsh itWuWQgan dari endapan supernatan. Mencit 
kontrol yang tidak diinjeksi vaksin matt dengan dosis yang same, mati deism waktu 24 jam. 
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Pengamatan days proteksi vaksin pads anak sapi perah diiakukan dengan vaksin E. cc~li 
verQtQkaigsHik atau campuran isolat verotoksigenik (10TEC) dan enterotoksigen tk (ETEC K99, 1=41) 
yang ditaWfsHg sacara per oral terlihat bahwa anak sapi yang lahir dari induk yang tidak divaksin, 
setelah ditantang dengan kuman hidup, mengalami diare berdarah. Sementara itu, pads kelompok 
yang divaksin, tidak mengalami diare walaupun ditantang dengan campuran VTEC dan ETEC. 

Hasil Pengamatan respon tanggap kebal pads hewan percobaan mencit yang dipantau 
dengan ELISA dari masing-masing vaksin monovalen menunjukkan ketiga isolat mempunyai sifa# 
verotoksik terhadap jaringan sal monolayer veto. Dart Pengamatan respon tanggap kebal bahwa 
mencit ~/ang diinjeksi imunogeW whole sal dan endapan supernatan isolat E. toll B34c mempunyai 
respon tanggap kebab rendah terhadap antigen ELISA endapan supernatan isolat E. cola 8909 dan 
8910. Sebaliknya respon tanggap kebal supernatan 6909 daH 910 terhadap antibodi cap#ure antigen 
supernatan 634c rendah. Dart basil ini isolat 8909 lama dengan 69i q namun berbeda dengan B34c. 

Basil Pengamatan respon tanggap kebal pads kelinci mendapatkan basil yang setups bahwa 
isolat B34c sebagian sifat-sifat imunogenesitasnya berbeda dengan isolat 6909, 6910 terutama 
respon tanggap kebai yang ditimbulkan pads mencit yang diinjeksi animunogen sal. 

Respon tanggap kebal induk sapi bunting yang diinjeksi vaksin VTEC trivalen dan yang 
dicampur dengan ETEC dapat dikatakan sangat homogen dilihat berdasarkan etas nilai opfical densely 
(OD} pads pembacaan ELISA. Sulit dibedakan respon tanggap kebai hewan yang divaksin terhadap 
masing-masing antigeH yang dipakai urstuk menangkap antibod++. 

Qua dosis vaksin VTEC trivalen atau VTEC plus ETEC polivalen yang diberikan dalam jangka 
waktu 3 minggu menimbulkan terbentuknya an#ibodi sangat balk dan tetap tinggi sarnpai 7 minggu 
pasta injeksi vaksin booster, pads periods tersebut titer antibodi cukup tinggi. Anti K99 atau anti F4i , 
antibodi yang tsrhentuk pads kelompok induk sapi yang divaksin dangan campuran VTEC plus ETEC 
cukup tinggi.. 

Basil ini menunjukkan bahwa aplikasi vaksin bakteriat yang mengandung berbagai jenis 
antigen dalam waktu yang hetsemseW tidak menimbulkan efek sating menghambat. Dalam hat ini 
aplikasi vaksin E. cola polivalen dalam upaya urstuk pengendaliaH kalibasilosis pads anak sapi yang 
dtunjukkaH adanya titer antibodi yang tinggi di dalam serum belum dapat dikatakan dapat memberikan 
proteksi kepada pedet yang dilahirkan. Pads sapi, pemindahan maternal antibodi dari induk ke anak 
atau fetus tidak maleloi darah lewat plasenta akan fsfsPi mstslai kotostrum atau susu. 

Dapat disimpuikan bahwa galur lokal E. cola hemaiitik (B34c, 6909, 6910) memproduksi ekstra 
seluler toksin bersifat verotoksigenik, snttgsnik, lmaHQganik dan imunoprotektif. Vaksin eel utuh yang 
dibuat dari isolat tersebut dapat menimbulkan respon antiverotoksik antibodi dalam hewan percobaan 
mencit, katiHCi dan sapi perah bunting, dapat dideteksi dengan ELISA, vatotokain sebagai capture 
antibodi. Aplikasi vaksin matt campuran VTEC trivalen dan ETEC polivalen dalam waktu yang 
hsrsamsan ttdak menimbulkan efek sating menghambat terbentuknya masing-masing respon antibodi 
protektif (anti verotoksik antibodi, anti K99 dan F41 antibodi). Anak sapi perah yang diberi kolostrum 
tHdokHys yang diinjeksi vaksin campuran VTEC dan ETEC ferttndang terhadap uji tantang. 

6. ~/AKSIIV CL+®STRIOIilM PERFRINGENS TiF'E A 

EHterotoksemia pads' sapi dan kerbau diaehshksW oleh Cl®slradiram l:erfringens tips A. 
Diagnosis penyakit beium dapat dilakukan di laboratorium daerah, karena penyakit hsteifet akut 
dengan gejala kltnis tidak jelas dan kelatnan patologik anatomi tidak. tarxrpak nyata atau tidak menciri. 
Diagnosis en#erotoksemia harus berdasarkan pads isolasi toksin penyebab penyakit yang disertai 
isolasi agen penyakit dari hewan yang matt. Selain itu, diperlukah jugs sampel sager dari hewan yang 
matt (kurang dari 18 jam setelah kematian hewan) atau sampel tersebut harus diawetkan dengan 
gliserin atau disimpan dalam suhu dingin. 

Penggunaan vaksin urstuk pencegahaW eHteroksemia pads hewan yang berisiko tinggi atau 
hewan yang mengalami styes dtherePkeW dePat mencegah kematian. Vaksin telah diproduksi dan 
dimanfaatkan urstuk pengendalian penyakit di lust negeri, namun vaksin yang diproduksi tersebut 
seriHg tidak memasukkan GI. perfrangens tips A urstuk pencegahan enterotoksemia, karena 
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Cl. pertringens tipe Atidak banyak menlmbulkan masalah sehingga vaksin ini tidak dapatdigunakan di 
Indonesia. Sementara itu, di Indonesia telah dibuat vaksin untuk mencegah enterotoksemia yang 
disebabkan oleh Cl. pertringens tipe A. Vaksinasi terutama ditujukan pads hewan-hewan yang 
beresiko tinggi, misalnya hewan yang mengalami styes akibat percbbhan makanan yang mendadak 
oleh peruobhan musim, hewan yang disapih terlalu cepat dan hewan yang akan ditransportasikan. 

Galur Cl. perfringens tipe A isolat lokal digunakan sebagai bahan pembuatan vaksin. Antigen 
adalah fiitrat Bari biakan Cl. perfringens yang diinaktifkan dengan formalin dengan tidak mengurangi 
aktivitas lmunogeniknya. Prosedur pembuatan vaksin dibagi atas produksi antigen untuk pembuatan 
alum precipitated (APT) dan penyiapan. 

Cl. perfringens tipe A yang menghasilkan toksin alfa (galur 107) ditumbuhkan pada 
Robertson's meat medium yang sudah dimodifikasi, dan diinkubasi selama 4 jam pada suhu 37 °C. 
Biakan ini digunakan sebagai starter untuk produksi toksin dalam jumiah yang cukup besar (satu liter). 
Produksi toksin dilakukan dalam medium yang berisi pepton 2,0 °~, laktelbomln 1,0 °~, yeast extract 
0,5 °~ dan natrium khforida (NaCI) 0,4 °,6. selama toksin diproduksi, pH biakan diusahakan selalu 
berada di sekitar 7.0. 

Toksin selesai dihasilkan dalam waktu 5 jam. Setelah itu, ditambah 0,01 % mertiolat untuk 
menghentikan pertumbuhan. Toksin yang masih bercampur dengan medium ini kemudian 
disentrifugasi pada 7.000 x g selama 20 menu pada suhu 4 °C. Supernatan yang mengandung toksin 
ini kemudian diuji kekuatannya dengan menggunakan mencit. Toksin yang balk untuk digunakan 
adalah toksin dengan kekuatan 100 minirrtum lethal doses (MLD) per ml atau lebih. 

Toksin mule-mule dimurnikan dengan mengendapkannya, yaitu dengan menggunakan 40 °~ 
amonium sulfat, kemudian endapan ini didialisis dengan phosphate bufl`ered saline (PBS) pH 7,2 
selama dua hari pada suhu 4 °C dengan penggantian PBS beberapa kali. Toksin kemudian 
dimurnikan lebih lanjut dengan poly ethylene glycol (PEG) 6000 dan didialisis kembali dengan PBS pH 
7,2. Pemurnian toksin terakhir dilakukan meialui kolum khromatografi, yaitu dengan menggunakan 
DEAD Sephacel. Toksin ini akhirnya dikerlHgbekokaW dan tiap ampul berisi 1 mg toksin yang telah 
kering beku dan slap digunakan sebagai coating antigen atau antigen pelapis. 

Vaksin yang digunakan adalah alum precipitated toxoid (APT) toksin alfa yang dihasilkan oleh 
Cl. pertrir►gens tipe A. Toksin diubah menjadi toksoid dengan menambahkan 0,6 °~ farmalin dan 
dibiarkan sate malam dalam suhu 37 °C. APT dibuat dengan cara mencampurkan satu bagian toksoid, 
setengah bagian natrium hidrokarbonat 1 M dan satu bagian aluminium kalium sulfat 0,2 M 
Pencampuran dilakukan selama 30 menu dan endapan dicuci sebanyak 3 kali dengan PBS pH 7,2. 

Keamanan vaksin diuji (safety test) pada mencit untuk 1,0 ml vaksin yang telah dibuat 
disuntikkan secara subkutan dengan 4 kali ulangan . Jika mencit tetap hidup, make vaksin dianggap 
telah amen digunakan untuk ternak. 

sapi dan kerbau mendapat suntikan vaksin pertama dan suntikan ulangan dengan sefang 
waktu satu bulan. Dosis vaksin yang diberikan 2,5 ml per ekor sapi secara subkutan. Vaksin ketiga 
dilakukan bulan keenam setelah vaksinasi pertama. 

Evaluasi vaksinasi dilakukan dengan cara mengambil sampel darah sapi dan kerbau sebelum 
dan sesudah vaksinasi. Pengujian tingkat kekebalan hewan kemudian dilakukan dengan uji ELISA. 

sebelum dilakukan uji„ telah dilakukan titrasi antigen terhadap serum kontral positif dengan 
serum kontrol negatif dengan sistem checkerboard untuk menentukan enceran antigen yang optimal. 
ternyata enceran antigen yang optimal adalah dalam konsentrasi 2µg/100 µl (per lubang) 

Pengujian keamanan vaksin pada mencit menunjukkan bahwa vaksin tersebut dapat 
digunakan, karena mencit yang disuntik vaksin dengan 4 kali ulangan tetap hidup. Setelah 
keamanannya terjamin, vaksin ini kemudian dipergunakan untuk meagebalkan sapi. Tanggap kebal 
vaksin toksoid Cl. perfringens tipe A pada sapi percobaan terlihat bahwa pada seat vaksinasi tingkat 
kekebalan sapi percobaan cukup balk, karena kelompok hewan ini juga telah menerima vaksinasi 
enterotoksemia secara teratur setiap tahun. Vaksinasi tersebu4 dilakukan karena pada kandang yang 
berdekatan pernah terdapat 8 ekor kerbau yang mati mendadak akibat euterotosemia. 

Kasus enterotoksemia yang menyerang sejumlah besar kerbau di daerah Kalimantan Selatan 
diketahui bahwa dengan tingkat kekebalan di etas 1.0 IU/ml, hewan dapat bertahan terhadap 
serangan enterotoksemia. Tingkat kekebalan yang lebih tinggi akan memberi days tahan hewan yang 
makin tinggi terhadap penyakit tersebut. Untuk mendapatkan kekebalan yang efektif, biasanya 
diperlukan suntikan vaksinasi dua kali atau lebih dengan selang waktu tertentu. Vaksinasi ulangan 
ditujukan untuk mendapatkan kekebalan yang balk dan cukup lama. Hasil uji pendahuluan pada sapi- 
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sapi di Balitvet, dapat dinilai bahwa vaksin yang digunakan dapat menimbulkan tanggap kebal yang 
cukup baik. 

ELISA yang dikembangkan ternyata dapat digunakan untuk memantau respon imunologik 
hewan terhadap vaksinasi enterotoksemia. Pads pemantauan basil vaksinasi, kelompok hewan yang 
divaksinasi ini 3 bulan sebelumnya pernah tertular enterotoksemia yang disebabkan oieh Cl. 
perfringens tipe A. Sebanyak 8 ekor kerbau Bari kelompok hewan ini mati mendadak dan telah 
didiagnosis toksin Cl. perfringens tipe A sebagai penyebab kematiannya. C)leh karena itu, beberapa 
ekor hewan telah menunjukkan titer antitoksin yang cukup tinggi sebelum dilakukan vaksinasi. 

Setelah vaksinasi, terlihat bahwa semua hewan memberikan respon yang sangat baik. 
Setelah satu bulan pasca vaksinasi pertama, terlihat bahwa semua hewan menunjukkan kenaikan titer 
antitoksin yang cukup tinggi dan semua hewan dapat dinyatakan telah mempunyai tingkat kekebalan 
yang baik. Vaksinasi ulangan (kedua) dilakukan satu bulan setelah vaksinasi pertama. Tnngkat 
kekebalan yang cukup baik dapat bertahan sampai 6 bulan setelah vaksinasi pertama, atau sampai 
east dilakukannya vaksinasi ketiga. Setelah vaksinasi ketiga, ternyata tingkat kekebalan meningkat 
kembaii dan bertahan selama 5 bulan berikutnya. 

i~asil penelitian pendahuluan menunjukkan bahwa vaksinasi pertama dan kedua dengan 
selang waktu satu bulan akan memberi kenaikan tingkat kekebalan yang cukup baik. Vaksinasi 
dengan cars ini sebaiknya jugs dapat dilaksanakan di lapangan guns rrrendapatkan basil vaksinasi 
yang baik. 

Sementara itu, penelitian lapangan menunjukkan bahwa vaksin dapat menimbulkan respon 
imunologik yang baik, dan dapat menurunkan tingkat kematian pads sapi yang ditransportasikan enter 
pulau. Vaksin ini perfu dimasyarakatkan untuk mencegal~ enterotoksemia oieh Cl. perfringens tipe A 
pads sapi. 

7. VAKSIN SEPTICAENItA EPIZOOTiCA (SE) 

penyakit ngorok atau Septicaemia Epizootica (SE)I Haemorrhagic Septicaemia (HS) adalah 
penyakit bakterial yang menyerang sapi dan kerbau atau banteng yang disebabkan oieh kuman 
Pasteurel!a multocida. Pengklasifikasian serotipe kuman penyebab penyakit ir,i sangat tergantung 
pads metode dan jenis antigen yang digunakan misainya P. multocida penyebab penyakit ngorok ini 
adalah tipe B termasuk tipe 2, tipe 6. tetapi enters sistem klasifikasi yang sate dengan yang lainnya 
tidak Baling berkaitan, sifat antigen dari P. multocida sangat kampleks. 

Di Indonesia, SE tersebar hampir di seluruh kepulauan. Pada tahun 1990 ditemukan kasus SE 
Pada sapi dan kerbau di beberapa daerah IVusa tenggara Timor, di Jawa Tengah dan beberapa 
Kabupaten di Sulawesi Seiatan. Sedang Pada tahun 1991 jugs dilaporkan kasus SE di Sulawesi 
se1sfeW pads sapi dan kerbau mesklpun tidak dilaporkan adanya kema6an hewan. Tabun 1993 terjads 
ledakan penyakit di Propinsi Sumatera Barat Pada kerbau, karena hewan tatdspstdl daerah yang sullt 
tetjaWgkeo oieh pare petugas make terlambat penanganannya, termasuk mandspstken ssmpe1 untuk 
isolasi kuman penyebabnya, sehingga terjadi penutupan lalulintas hewan dari dan ke daerah tersebut. 
Sedang pads awal tahun 1995 dilaporkan adanya ledakan penyakit di Propinsi Jambi pads sapi dan 
kerbau. 

Kerugian yang dltimbulkan oieh penyakit SE adalah leblh bersifgt akQnQmie. Kerugian 
ekonomi terbesar dilaporkan terjadi di Wagers-Wagers Asia, disebabkan karena SE menyerang ternak 
sapi dan kerbau yang digunakan untuk mengolah sawah, sehingga di camping pare petani menderita 
kerugian karena hewannya sakit, jugs kabllsngaW somber tenaga kerja untuk mengolah sawah. 
kebanyakan kasus SE ditemukan pads hewan yang dipelihara dengan kondisi lingkungan kurang 
meWgontongken seperti esnftasl dan keadaan nutrisi yang kurang baik. Di Indonesia pads tahun 1973 
dilaporkan bahwa kerugian yang disebabkan oieh penyakit SE adalah 5,4 milliar rupiah. Kemudian 
Pada tahun 1987 kerugian meWsepsf 15,2 milliar rupiah. Mengingat Kerugian yang cukup beset ini dan 
terlebih lagi yang menderita adalah pars peternak ker,ii, make perfu dicari dan dikaji penyebab 
terjadinya penyakit ini setts pengendal:annya. 

Pencegahan penyakit umumnya dilakukan dengan vaksinasi pads hewan rentan. Vaksin SE 
secara umum dikatagorikan menjadi due kelompok yaitu vaksin coati dan vaksin hidtrp. 

Vaksin umumnya coati coeWgsWduWg P. multocida tipe 6:2 dari iBoiat lokal. Di Indonesia strain 
Kathy yang berasal dari Birma dipakai sebagai biang vaksin SE. 
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Vaksin mall yang paling sederhana dibuat dari biakan cair. Vaksin bakteri ini hanya 
memberikan kekebalan kurang dari 6 minggu dan dapat menimbulkan shock karena endotoksin. 
Vaksin alum yang berupa bakterin ditambah dengan aluminium hidroksida banyak dipakai karena 
mudah diaplikasikan. Suntikan subkutan vaksin ini Bapat memberikan kekebalan selama 5 bulan. 
Vaksinasi tahunan biasanya dilakukan 2 kali. 

Sejak tahun 1970, vaksin oil-adjuvant sudah dikembangkan di Indonesia dengan 
menggunakan P. multocida 6:2 strain Katha yang berasai dari Birma . Sedangkan oil adjuvant bacterin 
atau vaksin adjuvant minyak telah terbukti cukup efektif Belem melindungi hewan terhadap penyakit. 
Vaksin ini memberikan kekebalan selama ES-9 bulan setelah divaksinasi pertama pads hewan muds, 
dan dapat melindungi sampai 12 bulan setelah revaksinasi. Vaksin ini cukup kental dan agak sulit di 
Belem pemakaiannya, cepat rusak pada suhu ruangan, mempunyai waktu simpan yang singkat dan 
kadang-kadang menimbulkan efek samping berupa reaksi lokal. Usaha untuk mengurangi keketalan 
vaksin biasanya mengakibatkan pengurangan kekebalan bile dibandingkan dengan yang diberikan 
oleh oil ad~uvantvaccine yang konvensional. Dua vaksin adjuvan minyak telah dikembangkan dengan 
kekenalan yang rendah dan menimbulkan titer antibodi yang tinggi sampai 230 hari. 

Sifat utama vaksin hidup adalah adanya pertumbuhan in vfvo Belem tubuh hewan. 
Pertumbuhan in vivo ini memungkinkan biang vaksin untuk mengekspresikan antigen penting yang 
tidak ditemukan pada kuman yang dibakkan secara in vitro. P, multocida yang ditumbuhkan secara in 
vitro mempunyai cross protection factors yang tidak dijumpai pada kuman yang ditumbuhkan secara in 
vitro. 

Siang vaksin hidup aerosol untuk SE adalah P. multocida B:3,4. Siang vaksin ini berasai dari 
ruse dan hanya menimbulkan kondisi haemorrhagic septicaemia pada ruminansia liar tetapi tidak pada 
sapi dan kerbau. Kuman ini pernah diisolasi dari luka sapi dan sapi sehat. Ha! ini kemungkinan karena 
tidak adanya "bovine transferin receptor" (receptor penting untuk mengikat unsur Fe pada sapi 
sehingga timbul haemorrhagic septicaemia) pada P. multocida 6:3,4. Walaupun strain P. multocida 
6:3,4 ini jarang terisolasi dari hewan dan tidak menimbulkan penyakit SE strain ini mempunyai 
hubungan imunologis yang dekat dengan isolat P. multacida lainnya. Antibodi terhadap kapsul B strain 
ini dapat melindungi tikus dari semua serogroup P, multocida apapun serotipe somatik dari kuman 
tantang. Antisera terhadap P. multocida 6:3,4 mampu memberikan proteksi silang terhadap tantangan 
kuman P. multocida A:3; B:; 6:2; 6:3,4 den B:4. 

Karena sifat-sifat di etas kuman P, multocida 6:3,4 ini digunakan sebagai vaksin hidup aerosol 
untuk penyakit SE pada sapi dan kerbau. Dalam aplikasi vaksin ini pembentukan aerosol halus sangat 
penting agar partikel yang terbentuk dapat mencapai bagian Belem dari rongga hidung den vaksin 
dapat berefek baik. Karena pemberian dengan tuberculine syringe dengan jarum 26 G gagai memberi 
efek. Di iapangan vaksin intranasal ini dapat memberikan perlindungan terhadap SE selama lebih dari 
1 tahun. 

Vaksin adjuvan minyak memberikan kekebalan yang tinggi dan cukup lama pada hewan yang 
divaksin (1 tahun). Indonesia melak+.rkan vaksinasi SE setiap tahun sekali dengan menggunakan 
vaksin adjuvan minyak yang terdiri dari P. multocida galur Katha. 

Balitvet telah berupaya untuk mengisolasi kuman penyebab SE di Indonesia baik itu melalui 
survei iapangan ataupun pengisolasian dari sampel yang didiagnosis terhadap SE. Koleksi kuman P. 
multocida disimpan di bagian bank •.lased Renik Balitvet (BCC). Beberapa kuman P. multocida 
tersebut barn diusahakan kembali pengembangannya, termasuk identifikasi secara mendetail dengan 
menggunakan teknik seperti imunobloting den antibodi monoklonal digunakan Belem ferensiasi 
dengan gafur vaksin seat ini. 

Pengembangan vaksin ini terutama disebabkan karena vaksinasi SE yang dilakukan setiap 
tahun masih ditemukan kasus penyakit. Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan vaksinasi, 
enters lain adalah kandungan galur kuman Belem vaksin, care penanganan vaksin di iapangan, jugs 
teknik vaksinasi yang benar. Vaksinasi pada kerbau yang tidak memberikan respon antibodi yang baik 
kemungkinan disebabkan karena vaksin tersebut adalah vaksin yang mengandung P. multocida galur 
Katha berasai dari sapi, make perbedaan jenis/species dapat _menimbulkan perbedaan Belem 
mekanisme kekebalan. Meskipun begitu perlu dibuktikan dengan penelitian lebih lanjut. Oleh karena 
itu Balitvet mengembangkan vaksin isolat lokal baik itu dari sapi maupun dari kerbau, vaksin ini nanti 
diharapkan akan memberikan respon antibodi den kekebalan yang lebih baik dari vaksin yang sudah 
ads seat ini. 
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Sa1ituet mempelajari kuman penyebab SE dengan menggunakan mencit dan telah berhasil 
diisolasi komponen kuman ~. muitosida seperti iipo~oiysaccharides (LPS) dan protein balk protein 
membrane, sitoplasma dan periplasrraa untuk dipelajari peranannya dalam kekebaian . Hasil studi ini 
memperlihatkan bahwa LPS memberikan kekebaian 2U °~ dibuktikan dengan vaksinasi dengan LPS 
pada mencit dan antibodi monDk1oWe1 yang bereaksi dengan LPS. Sedang protein membrane 
memberikan kekeba{an 4U °,U yang jugs dibuktikan dengan vaksinasi dengan protein tersebut don 
antibodi monokional yang beraksi dengan protein. 
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UNIT PELAVANAN DAN PENDUKUNG PENELITIAN 

Disamping struktur organisasi Balitvet yang ada, Balitvet telah pule mengembangkan 
beberapa unit pelayanan den unit pendukung penelitian, antara lain: 

1. Unit pelayanan Diagnostik 

Unit pelayanan diagnostik merupakan unit pelayanan untuk kesehatan ternak yang terbuka 
untuk umum, khususnya peternak, swasta den instansi pemerintah terkait. Unit ini jugs menyediakan 
pule pelayanan untuk kesehatan masyarakat seperti penyakit zoonosis den keracunan. Dalam 
kegiatan hariannya unit pelayanan diagnostik melakukan pemeriksaan patologi anotomi den 
histopatologi setts pemeriksaan laboratorium untuk peneguhan diagnosis seperti bakteriologi, virologi, 
parasitologi, mikologi den toksikologi. Pengelolaan administrasif Unit pelayanan Diagnostik ini ada 
dalam Yayasan INI-ANSREDEF, Bogor. 

pemeriksaan penyakit den kesehatan hewan yang ditawarkan oleh unft ini antara lain: 

VIROLOGi 
1) HI (ND; EDS; PV} 

2) Isolasi Virus 

3) ELISA (Bluetongue, ND, CRF, IBD, IB) 

4) AGP Test (EBL, BVD, EIA} 

5) Uji SN Test (Screening} : (BEF, BVD, BT, IBR 

6) Uji SN Test (Titer) : (BEF, BVD, BT, IBR, Aujeszki ) 

7) Uji SN Test Pseudorabies 

8) Uji FAT :Rabies 

PARASITOLOGI 
1) Telur Casing : ('Y'rematoda, Cestol, Nematode) 

2) Caccidia 

3) Identifikasi Lacing : (Trematoda, Cestol, Nematode) 

4) Parasit Darah 

5) Identifikasi Ektaparasit 

6} Trichomonas 

7) ELISA Ab Trypanosome 

PATOLOGI 
1) Post Mortem : (Ayam, Ruminansia kecil, Ruminansia beset) 

2) Histopatologi Slide 

3) Pewarnaan : (ME, Gram, Giemsa, ZN, phloksin tetrazin) 

Hematologi : aGLDW / GGT 1 AST; PCV; Hb; WBC, RBC, Diftensiasi WBC) 

13AKTERtOLOGI 

1) Mikoplasma : (isolasi, identifikasi, uji serologi, antgen) 
2) Salmonella : (Screening, MPN, coiifarm, fluff test, antgen, Staphylococcus aureus) 
3) Zoonosis/khusus : (tuberkuiin, identifikasi, diferensiasi, isolasi, ELISA) 

a) Mycobacteria 

b) Vibrio 

c) Anthrax 
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d) CEM 

e) Malcus 

f) Leptospirosis (serologi, isolasi, grouping) 

g) Brucellosis (RBPT, CFT, ELISA, Isofasi, Identifikasi, antigen, biokimia) 

h) Pasteurella multocida (isolasi, ELISA) 

i) Bakteria umum (Pemeriksaan genus, Pemeriksaan. Species, Isolasi/Identifikasi mastitis. AMP, 
Somatic Cell Count, Pemeriksaan bahan aktif terhadap pengaruh bakteri) 

j} E. soli (Hewan Besar : (isolasi, serotyping) 

k) Clostridia (kultur, FAT, MPT, PHT, APT, ELISA, FCA) 

MIKOLOGI 

1) Kuitur {Aspergillus, Kandida, Selakarang, Ringworm) 

2) Mikotik lain 

3) Identifikasi Mikotik 

4) BCC {Miko 07-1, Miko 07-2, Miko 07-3, Miko 07-4, Isolat Luar negeri, isolat Dalam negeri) 

TOKSIKOLOGI 

1) Mikotoksin (HPLC, TLC) 

2) Pestisida (GC, TLC) 

3) Histamin ('TLC} 

4) Mineral Unsur Lain (AAS) 

5) Sfanida (KIT) 

6) Nstrat— Nitrit (Spektro; fotometri; KIT) 

7) Alkaloid (T'LC) 

8) CPFA (Kwalitatif) 

9) Antibiotik :Sulfa (HPLC), Antibiotika sampel susu (HPLC), Antibiotika Sampel Tissue (HPLC) 

10) Oksalat (Kwalitatif) 

11) Mineral Cu, P (AAS) 

12) Urea (Spektro) 

13) pH : {RODS, Alkalinity/Acidimetry, Hadnes Ca/Mg (Kesadahan), Sulfide (KIT), Chloride (KIT), COD 
(KIT), Salnity (KIT), Amonia (KIT)} 

2. Unit Koleksi Kuitur Jaringan (Balitvet Culture Collection/BCC} 

Unit BCC adalah unit yang bertanggung jawab dalam kegiatan koleksi, preservasi dan 
konservasi mikroba pertanian khususnya untuk bidang kesehatan hewan. Berbagai isolat telah 
dikoleksi, diillentifikasi dan disimpan secara balk untuk kegiatan penelitian, dfagnosffke dan rujukan di 
Indonesia. Pengolahan BCC dilakukan langsung Dish Kepala Bale's sebagai ketuanya dan pelaksana 
hariannya dilakukan Dish seorang kuratoryang ditunjuk langsung Dish kepala Balaf. Pada seat ini BCC 
telah terdaftar sebagai anggota World Federation of Culture Collection (WFCC) dengan BCC 
catalogue Pada World Data Service. 

Pada seat ini BCC telah menyimpan sebanyak 2.364 strain mikroba pertanian yang terdiri dari 
1985 strain hektsrfs, 385 strain Jamur, 5 strain protozoa dan 26 strain virus. Rincian koleksi mikroba 
pertanian BCC ditampilkan pads Tabel. 18. Seluruh koleksi tersebut diperiksa ulang sedfkitnya sekali 
setahun terhadap kemurnian dan vabilitasnya. Koleksi mikroba pertanian ini dicatat df dalam komputer 
sebeium diseleksi untuk BCC catalogue terbaru. 
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Tabel 18. Data koleksi mikroba pertanian yang tersimpan di BCC 

3. Bank Serum 

Bank serum dibentuk alas dasar pengertian , bahwa koleksi sera dari berbagai jenis hewan 
dan berasal dari daerah Indonesia yang luas sangat membantu untuk mengenali epidemioIogi dari 
penyakit hewan menular. Sera tersedia untuk uji serologik penyakit-penyakit viral, bakterial dan 
parasiter. Dengan diperolehnya pantikan darah yang teratur dan ber1aHjutan dari hewan di wilayah 
Indonesia, maka informasi akan didapat mengenai distribusi penyakit hewan tertentu Berta kapan 
dalam setahunnya infeksi berjangkit dan secepat mana penyakit tersebut menjalar. Contoh dari faedah 
adanya Bank Serum ialah, ketika meletup wabah penyakit mulct dan kuku dalam bulan Juli 1983 di 
wilayah Jawa Tengah. Sera sapi dan kerbau yang tersimpan, slap untuk diperiksa dan mampu 
mendemonstrasikan bahwa infeksi virus PMK telah terjadi sebelum bulan Mei. Ketika kampanye 
vaksinasi PMK dimulai sera tersebut dipakai untuk memonitor efektifitas berbagai macam vaksin yang 
dipergunakan dalam kemampuan masing-masing memproduksi titer yang cukup untuk melindungi 
ternaknya dari PMK. Pada seat ini, Bank serum penyimpan 5.028 sera sapi, 5269 sera kerbau, 1.960 
sera domba, 917 sera itik, 3.908 sera ayam, 1.069 sera kambing, 346 sera babi dan 1.232 sera 
macam-macam seperti kelinci, burung dan manusia. bank serum tersebut dikelola oleh disiplin 
Virologi. 

4. Bank trypanosoma 

Bank Trypanosoma dibentuk setelah disiplin Parasitologi berhasil menyimpan trypanosoma 
sebagai stabilat dalam nitrogen cair suhc~ rendah (sampai —196 °C}. Stok galur Trypanosoma evansi 
dikumpulkan dari berbagai daerah di Indonesia dan sekarang tersimpan sekitar 50 isoiat. stabilat galur 
Trypanosoma evansi pernah dikirim untuk diteliti para ahli yang berminat di Inggris (CTVM), Belgia 
dan Indonesia sendiri. 

5. Perpustakaan Balitvet 

Perpustakaan Balifiret merupakan safah satu perpustakaan terlengkap di Indonesia untuk 
bidang veteriner dan telah menjadi rujukan bagi para ilmuwan yang bergerak dalam bidang veteriner 
maupun instansi lainnya yang bergerak disubsektor peternakan. Berdasarkan SK Kepala Badan 
Litbang Pertanian No.KP.420.79, 1995, perpustakaan berubah status sebagai instalasi yang 
dikoordinasikan secara langsung oleh Kepala Balai. 

Koleksi pustaka umumnya meliputi berbagai topik kesehatan hewan dan penyakit hewan 
seperti parasitologi, bakteriologi, virologi, toksikologi, mikologi, patologi veteriner, epidemioIogi, 
imrnunologi, bioteknologi, ilmu peternakan, farmakologi, obat hewan kimia dan ilmu pertanian. 

Sehubungan dengan meningkatnya Jumlah pengunjung setiap tahunnya maka pelayanan 
perpustakaan ditingkatkan melalui pemasangan media elektronik seperki komputer untuk pengolahan 
data dan CD-ROM untuk penelusuran pustaka agar lebih efektif dan efisien. Sementara itu sistem 
kataloging telah disempurnakan sehingga pelayanan perpustakaan dapat dilaksanakan secara cepat, 
efisien dan efektif pads saat ini Perpustakaan Balit\ret telah memiliki sebanyak 11.630 koleksi buku. 

Jenis 	Jumlah 	 Spesies 	 Strain 	_ __ 

koleksi 	genus 	Tericferrtifikasi 	Belum 	teridentifikasi 	Belum 	Jumlah 

teridentifikasi 	__ 	teridentifikas_i 
Bakteri 	58 	212 	 39 	 1498 	487 	1985 
Jamur 	71 	117 ~ ~ 	28 	 267 	 91 	385 
Protozoa 	4 	 - 	 - 	 5 - 

	 _ . _ _ 	_ _ _ 5 . 

Virus 	6 	 - 	 - 	 9 	 7 _ 	26 
Jumlah 	139 	340 	 67 	 1779 	585 	2364 
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No I 	 Nama Publikasi Jenis Publikasi Periode 
1. NtBL Voor 

2. Diergeneeskude 

3. Bogflr Vet. Bulletin 

4. Bulletin LPPH 

5. Penyakit Hewan 

fi._..._.......... JI'N.._............_....._..__._......_._........ 

7. Laporan Tahunan 

8. Annual report 

9. Baiitvet Newsletter 

10. Petunjuk Teknis Kes.Hewan 

11. Petunjuk Teknis Pengiriman spesimen 

Itmiah 

Itmiah 

Itmiah 

Itmiah 

Itmiah 

Laporan 

Laporan 

Semi Itmiah 

Petunjuk Teknis 

Petunjuk Teknis 

tahunan 

2 x pertahun 

4 x pertahun 

tahunan 

tahunan 

2 x pertahuri 

PlJBL1t~AS# DAN PENYEBAR L9JASAN HASIL PENELITIAN 

Diseminasi hasil penelitian adalah suatu kegiatan penyebar luasan hasil penelitian yang 
umumnya dilakukan melalui publikasi, seminar maupun brosur. Semua hasil penelitian yang dicapai 
Balai secara berkala dan terus-menerus disebar luaskan melalui publikasi balk yang diterbitkan oleh 
Balai maupun lembaga lainnya. Sejak berdirinya Balitvet pada tahun 1908 secara terns-menerus telah 
menerbitkan jurnal ilmiah yang beberapa kali telah diganti Hama hingga pada akhirnya pada tahun 
1996 digabung menjadi satu sebagai Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner (JITV) yang diterbitkan oleh 
Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan karena balai penelitian tidak dapat menerbitkan 
jurnal ilmiah sesuai dengan peraturan Badan Litbang Pertanian. 

Gambar 27. Beberapa koleksi hasil publikasi Balitvet sepanjang sejarahnya. 

Tabel 19. Jenis publikasi yang pernah diterbitkan oleh Balifiret sejak 1909 sampai sekarang 

Disamping itu Balitvet secara aktif pula menyelenggarakan kegiatan seminar nasional setiap 
dua kali setahun untuk bidang veteriner. Peneliti Balitvet dianjurkan pula secara aktif untuk 
mempublikasikan hasil penelitiannya melalui jurnal ilmiah nasional maupun international maupun 
berperan aktif di dalam kegiatan seminar yang diselenggarakan oleh Balitvet maupun lembaga 
lainnya. Jumlah karya ilmiah Balitvet yang telah diterbitkan dari mass ke masa sebagai berikut: 
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234 141 Jumal Ilmiah 
Seminar 
• Lokal 
• International 

530 234 Jumlah 141 
E rataan/tahun 29,4 

Bentuk Peblikasi 
1909-1941 1947-1963 1971-1988 1988-1998 Jumlah 

Periode 

7,1 8,3 

334 

121 
75 

709 

121 
__7_5_ 
905 

Tabel 20. Karya ilmiah Balitvet Bari mass ke masa 
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Gambar 28. Gedung Parasitologi (sekarang Seksi 
Rencana Kerja 

Gambar 29. Gedung Rencana Kerja. 

Gambar 30. Gedung VL pada tahun 1908 Gambar 31. Gedung VI pada tahun 1927 

Gambar 32. Gedung Kelti Bakteriologi saat ini. 
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